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ABSTRAK

Pramono, Y ulius Dwi. 2010. Jurnalisme Makna dalam Berita Utama Kompas dan
Kedaulatan Rakyat Bulan Mei 2009 dan Implementasinya dalam
bentuk Slabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran di SVMA Kelas
Xl Semester Il. Skripsi. Yogyakarta: PBSID, Universitas Sanata
Dharma.

Penelitian ini berisi tentang Jurnalisme Makna dalam Berita Utama
Kompas dan Kedaulatan Rakyat Bulan Mel 2009 dan Implementasinya dalam
Bentuk Slabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran di SMA Kelas Xi
Semester 1. Tujuan penelitian ini adalah, (1) untuk mengetahui apakah jurnalisme
makna sudah dimanfaatkan dalam berita utama harian Kompas dan Kedaulatan
Rakyat, (2) mendeskripsikan ciri-ciri jurnalisme makna dalam berita utama harian
Kompas dan Kedaulatan Rakyat pada bulan Mei 2009, dan (3) mendeskripsikan
implementasi ciri-ciri jurnalisme makna dalam bentuk silabus dan rencana
pel aksanaan pembelgjaran di SMA.

Penelitian ini menggunakan metode analisisisi dan metode pengembangan
untuk menjawab rumusan masalah. Objek kaiannya adalah ciri-ciri jurnalisme
makna (konteks masa lalu, sekarang, dan prediksi ke depan) dalam berita utama
tersebut. Jumlah berita utama yang dikumpulkan pada bulan Mei 2009 sebanyak
58 berita yaitu, 29 berita utama harian Kompas, dan 29 berita utama dari harian
Kedaulatan Rakyat.

Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini adalah sebagai berikut, (1) dari
58 berita utama yang terkumpul, ditemukan sebanyak 24 berita utama yang
menyajikan interpretas wartawan yaitu, 17 interpretas dalam berita utama
Kompas, dan 10 interpretasi dalam berita utama Kedaulatan Rakyat, (2) dari 17
interpretasi pada harian Kompas, ditemukan 6 konteks masa lalu, 9 konteks
sekarang, dan 2 konteks prediksi ke depan, (3) dari 10 interpretasi pada harian
Kedaulatan Rakyat, ditemukan 1 konteks masa lalu, 9 konteks sekarang,
sedangkan konteks prediks ke depan tidak ditemukan. Jadi, secara keseluruhan
ditemukan 27 interpretasi.

Dari hasil analisis data tersebut dapat disimpulkan bahwa media massa
Indonesia seperti Kompas dan Kedaulatan Rakyat, telah memanfaatkan jurnalisme
makna dalam penyajian beritanya. Hasil penelitian ini dapat diimplementasikan
dalam pembelgjaran bahasa Indonesia di SMA kelas XI semester 2 dengan
menggunakan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) karena, sangat
bermanfaat bagi siswa untuk mengetahui dan lebih memahami mengenai
perkembangan jurnalisme di duniadan di Indonesia.
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ABSTRACT

Pramono, Yulius Dwi. 2010. Meaning Journalism in Kompas and Kedaulatan
Rakyat Headlines on May 2009 and its Implementation in the Form of
Syllabus and Teaching Plan for the Second Semester of Eleventh
Grade of High School. Thesis. Yogyakarta: PBSID, Sanata Dharma
University.

This research discusses about Meaning Journalism in Kompas and
Kedaulatan Rakyat Headlines on May 2009 and its |mplementation in the Form of
Syllabus and Teaching Plan for the Second Semester of Eleventh Grade of High
School. This research aims to find out, (1) to know whether the meaning
journalism has been applied in the headlines of Kompas daily and Kedaulatan
Rakyat daily, (2) to describe the characteristics of meaning journalism in Kompas
and Kedaulatan Rakyat headlines on May 2009, and (3) to describe the
implementation of the characteristics of meaning journalism in the form of
syllabus and teaching plan in high school.

This research uses content analysis method and elaboration method to
answer the problem formulation. The object of the study is the characteristics of
meaning journalism (in the context of past, present and future prediction) in the
headlines. The number of headlines on May 2009 that are collected is 58 news
which are, 29 headlines from Kompas daily, and 29 headlines from Kedaulatan
Rakyat daily.

The results that are gained from this research are as follows, (1) from 58
headlines that are collected, 24 headlines present journalist interpretation which
are, 17 interpretations in Kompas headlines, and 10 interpretations in Kedaulatan
Rakyat headlines, (2) from 17 interpretations in Kompas daily,6 past, 9 present,
and 2 future prediction contexts are found (3) from 10 interpretations in
Kedaulatan Rakyat daily, 1 past and 9 present contexts are found but there is no
future prediction context. Therefore, 27 interpretations are found in general.

From data analysis results, it can be concluded that the mass media in
Indonesia like Kompas and Kedaulatan Rakyat, has applied meaning journalism
in presenting the news. This research can be implemented in Bahasa teaching plan
for the second semester of eleventh grade of high school using school-based
curriculum since it is very useful for the students to know and understand more
about the development of journalism in the world and in Indonesia.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Salah satu kebutuhan manusia yang mendasar ialah memperoleh
informasi, karena dengan informasi manusia dapat mengetahui secara pasti
kejadian-kegjadian yang terjadi disekitarnya dengan cepat dan akurat. Maka dari
itu, proses jurnalistik sangat dibutuhkan. Secara teknis, Jurnalistik adalah kegiatan
menyiapkan, mencari, mengumpulkan, mengolah, menyajikan, dan menyebarkan
berita melalui media berkala kepada khalayak seluas-luasnya dengan secepat-
cepatnya (Sumardiria, 2005: 3). Ada beberapa bentuk jurnalistik yang sering kita
temui seperti: jurnalistik media cetak (surat kabar atau majalah), jurnalistik media
elektronik auditif (radio), dan jurnalistik media elektronik audiovisual (televis).

Dalam jurnalisme media cetak atau surat kabar dikenal terdapat beberapa
jenis tulisan seperti: berita, feature, tajuk rencana, pojok, kolom, surat pembaca,
iklan, ada pulafiksi, karikatur, dan foto-foto. Berita dan feature dapat digolongkan
sebagai fakta. Tajuk rencana bagian pojok, kolom, dan surat pembaca merupakan
golongan opini, sedangkan fiksi, dan karikatur merupakan karangan fiktif. Salah
satu cakupan dari jurnalistik yang akan digunakan oleh peneliti adalah berita.
Menurut Williard C. Bleyer melaui Haris Sumardiria (2005: 64) berita adalah
sesuatu yang termasa yang dipilih oleh wartawan untuk dimuat dalam surat kabar,
karena dia menarik minat atau mempunyai makna bagi pembaca surat kabar, atau

karena dia dapat menarik para pembaca untuk membaca berita tersebut. Dalam
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membuat sebuah berita, hal penting yang harus diperhatikan adalah berpegang
pada fakta, supaya informasi yang disampaikan menjadi lebih akurat dan tidak
menimbulkan kerancuan penafsiran dari masyarakat yang menjadi konsumen.
Berita (news) lebih menekankan pada fakta sedangkan opini bersifat subjektif di
mana, fakta dari peristiwa hanya menjadi acuan pengembangan-pengembangan
pandangan jurnalis.

Sebuah berita yang baik haruslah mencakup 5 W + 1 H, yaitu: Who (siapa
yang terlibat dalam kejadian), What (apa yang terjadi), When (kapan peristiwa itu
terjadi), Where (di mana peristiwa itu terjadi), Why (mengapa peristiwa itu
terjadi), dan How (bagaimana peristiwa itu terjadi). Pandangan yang dikemukakan
oleh C.P Scott yang tercantum dalam pidato Jacob Oetomo (2003) berisi bahwa
“ Comment is free but facts are sacred” yang artinya“ Opini itu bebas, tetapi fakta
itu suci”. Pandangan yang menjadi pegangan jurnalis di masa lalu sudah lama
ditinggalkan. Berita yang bersifat obyektif sekarang mulai ditinggalkan karena
menurut Iswara, banyak orang mendefinisikan obyektifitas dalam arti sempit yaitu
hanya melaporkan apa yang penting untuk dikatakan dan dilakukan, dan kurang
menghiraukan tentang sebab-musabab. Bahkan ada yang berpendapat bahwa
obyektifitas, tidak perlu memberi penjelasan terhadap suatu masalah dan
membiarkan pembaca untuk memecahkan sendiri (2005: 44). Oleh karena itu,
berita yang bersifat obyektif dirasa kurang efektif karena, berita yang obyektif
hanya menyagjikan fakta sesuai dengan apa yang dilihat oleh wartawan, tanpa
sekaligus menyajikan interpretasi akan arti dan makna dari peristiwa tersebut.

Menurut Setiati dalam bukunya yang berjudul Ragam Jurnalistik Baru (2005: 43),
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di Amerika Serikat, jurnalistik baru lahir dan tumbuh sepanjang tahun 1960-an.
Jurnalistik baru yang dirintis oleh para wartawan senior Amerika ini muncul,
karena kebosanan mereka terhadap standar baku dalam melakukan tugas peliputan
dan penulisan berita. Kebosanan itu juga melanda terkait tata kerja jurnalisme
lama yang dianggap kaku dan membatasi ruang gerak wartawan, teknik penulisan,
dan bentuk laporan berita. Menurut Ishwara (2005: 47) jurnalisme berdimensi
tungga masa lalu bukan menghasilkan netralitas melainkan kedangkalan.
Pembaca masa kini menginginkan kedalaman agar mereka mampu mengetahui
dan memahami kejadian-kejadian yang ada dalam peristiwa, selain itu mereka
juga ingin untuk dapat menghubungkan berita yang disgjikan media dengan
kerangka dan pengalaman hidup sehari-hari mereka.

Jurnalisme selalu mengalami perkembangan dari masa kemasa, termasuk
juga jurnalisme di Indonesia. Salah satu tren yang sedang berkembang di dunia
maupun di Indonesia adalah jurnalisme makna. Menurut Jacob Oetomo (2003)
dalam pidatonya menyatakan bahwa, dewasa ini orang lewat media bukan sekedar
ingin tahu, bukan berwacana sagja, tetapi ingin memahami arti dan makna
peristiwa tersebut. Selanjutnya khalayak tidak hanya ingin tahu maknanya sgja,
tetapi juga ke mana arah dan semangat penyelesaiannya.

Jurnalisme makna merupakan pencerminan perkembangan jurnalisme di
Indonesia, wartawan telah diberi kebebasan untuk mengemukakan opininya
tentang peristiwa yang ditulis untuk membantu membuka jalan pikiran khalayak.
Jacob Oetomo adalah seorang tokoh jurnalisme nasional. la memperkenakan

sebuah pemaknaan berita yang tidak hanya berpegang pada keobyektifitasan suatu
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kejadian tetapi juga menginterpretasikannya sehingga, berita tersgji lebih menarik
dan penuh makna. Pada masa perkembangan jurnalisme saat ini, apakah media
massa di Indonesia seperti surat kabar Kompas yang merupakan surat kabar yang
berskala nasional dan surat kabar yang berskala daerah seperti Kedaulatan Rakyat,
sudah memanfaatkan jurnalisme modern yang tidak terpaku pada obyektifitas?

Berdasarkan uraian di atas, peneliti akan menganalisis jurnalisme makna
yang terdapat dalam berita utama surat kabar Kompas dan Kedaulatan Rakyat.
Peneliti tertarik untuk menganalisi jurnalisme makna dalam media massa, salah
satunya dikarenakan belum ada penelitian lain yang menganalisis jurnalisme
makna. Dengan adanya hasil analisis tersebut, diharapkan dapat memunculkan
pemahaman tentang seberapa jauh jurnalisme modern seperti jurnalisme makna
dimanfaatkan dalam sebuah berita. Selain itu juga, jurnalisme makna belum
tercantum dalam pembelgaran jurnalistik di sekolah. Hal ini dikarenakan,
jurnalisme makna merupakan jurnalisme baru dan belum sempat dikuasai oleh
guru. Dengan adanya penelitian ini, diharapkan jurnalisme makna dapat
diimplementasikan sebagai pembelgjaran jurnalistik di SMA untuk memperkaya
pengetahuan siswa tentang jurnalisme.

Jurnalistik bukan merupakan hal baru bagi dunia pendidikan khususnya
pelajaran bahasa dan sastra Indonesia, karena dalam KTSP (Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan) tingkat SMP (Sekolah Menengah Pertama) dan SMA
(Sekolah Menengah Atas) telah tercantum pembelgjaran jurnalistik sebatas
pengertian fakta dan opini, sampai pada membedakan fakta dan opini dalam tgjuk

rencana. Pembelgjaran jurnalistik di SMA merupakan salah satu bagian pokok
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dalam pembelgjaran bahasa dan sastra Indonesia, walaupun materi yang digjarkan
tidak sebanyak pembelgjaran sastra. Pendidikan jurnalistik sangat bermanfaat bagi
perkembangan kreativitas peserta didik karena, dengan adanya pembelgjaran
jurnalistik, siswa di sekolah diarahkan untuk mengembangkan kemampuannya
dalam berkreativitas, salah satunya dengan cara membuat majalah dinding atau
majalah sekolah. Tetapi, dikarenakan belum adanya aturan mengenai batasan dan
definisi yang jelas, membuat jurnalisme di sekolah belum punya arah. Akibatnya,
jurnalisme di sekolah sulit berkembang, Padahal antusiasme pelgjar cukup tinggi.
Dalam kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP), setiap sekolah diberi
kebebasan untuk mengembangkan pembelajarannya sendiri menurut karakteristik
sekolah, satuan pendidikan dan kemampuan peserta didik. Maka dari itu, dengan
adanya implemetasi jurnalisme makna terhadap pembelagjaran jurnalistik di SMA
dapat menjadi salah satu cara agar siswa secara langsung dilibatkan dalam

mempelgari dan memahami jurnalisme modern.

1.2 Rumusan Masalah
Bedasarkan latar belakang masalah di atas, masalah yang akan diteliti oleh
peneliti sebagai berikut.
1. Apakah jurnalisme makna telah dimanfaatkan dalam berita utama harian
Kompas dan Kedaulatan Rakyat pada Mei 20097?
2. Ciri-ciri jurnalisme makna apakah yang terdapat dalam berita utama harian

Kompas dan Kedaulatan Rakyat Mei 2009?
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3. Bagaimanakah implementasi ciri-ciri jurnalisme makna dalam bentuk
silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP) di SMA kelas Xl

semester [1?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diungkapkan di atas, tujuan
penelitian yang ingin dicapai adal ah:
1. Untuk mengetahui apakah media massa Indonesia sudah memanfaatkan
jurnalisme makna dalam penyampaian beritanya.
2. Mendeskripsikan ciri-ciri jurnalisme makna pada berita utama harian
Kompas dan Kedaulatan rakyat pada Mei 20009.
3. Mendeskripsikan implementasi ciri-ciri jurnalisme makna pada berita
utama dalam bentuk silabus dan rencana pelaksanaan pembelgjaran di

SMA kelas X| semester I1.

1.4 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan sumbangan
sebagai berikut.
1. Bagi Bidang IImu Jurnalistik

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan tentang perkem-

bangan ilmu jurnalistik.
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2. Bagi Guru Mata Pelgjaran Bahasa Indonesia
Penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan dan sumbangan untuk
guru Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia sebagal salah satu
pengembangan pembelgjaran jurnalistik di SMA, khususnya berkaitan
dengan pembelgjaran jurnalistik.

3. Bagi Pembelgjaran Jurnalistik di SMA
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan pemahaman
kepada siswa, bahwa jurnalistik itu memiliki ragam-ragam yang menarik
yang bisa dikupas dan dikembangkan dalam materi pembelajaran.

4. Pendliti Lain
Dengan adanya penelitian ini, diharapan dapat memberi jalan kepada
peneliti-peneliti lain yang sgjenis dan dapat dijadikan acuan atau tinjauan

pustaka untuk peneliti lain selanjutnya.

1.5 Batasan Istilah
Untuk menghindari kesalahan pemahaman dan memfokuskan penelitian
ini, perlu dijelaskan beberapa istilah yang digunakan dalam penelitian ini, berikut
beberapa istilah dalam penelitian ini yaitu :
1. Jurnalisme atau jurnalistik adalah kegiatan menyiapkan, mencari,
mengumpulkan, mengolah, menyajikan, dan menyebarkan berita melalui
media berkala kepada khalayak seluas-luasnya dengan secapat-cepatnya

( Sumardiria, 2005: 3).



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

2. Makna adalah unsur dari sebuah kata atau lebih tepat sebagai gejala
dalam-ujaran (Chaer, 1990).

3. Jurnalisme makna adalah jurnalisme yang bukan sekedar menyajikan fakta
menurut urutan kejadiannya, bukan fakta secara linear, melainkan fakta
yang mencakup, dan dalam penyajiannya berita bukan sekedar informasi
tentang fakta, melainkan berita yang sekaligus menyajikan interpretasi
akan arti dan makna dari peristiwa (Jacob Oetomo, 2003).

4. Berita utama merupakan berita yang mengungkapkan peristiwa yang
sedang hangat, terdapat di bagian depan dan dibuat dengan sedemikian
rupa biasanya disertai dengan foto atau tabel-tabel agar terlihat Iebih
menarik.

5. Implementasi adalah pelaksanaan atau penerapan (Poerwadarminta, 1976:
75).

6. Pembelgjaran adalah suatu yang bertujuan untuk membantu proses belgjar
Siswa, yang berisi serangkaian peristiwa yang dirancang, disusun
sedemikian rupa untuk mempengaruhi dan mendukung terjadinya proses

belgjar yang bersifat internal (http//chemistry-education-net.blogspot .com

[2008/11/pengertian pembel gjaran.hmitl).
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1.7 Sistematika Penyajian

Skripsi ini terdiri dari lima bab. Bab | dalam penelitian ini berisi
pendahuluan. Bab ini akan diuraikan latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan istilah, dan sistematika penyajian.

Bab Il dalam penelitian ini adalah landasan teori. Pada bab ini akan
diuraikan tentang tinjauan terhadap penelitian terdahulu yang relevan, kajian teori,
dan kerangka berfikir.

Bab Il dalam penelitian ini beris metodologi penelitian. Bab ini akan
menguraikan tentang jenis penelitian, subjek penelitian, sumber data penelitian,
instrumen penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis data.

Bab IV dalam penelitian ini berisi hasil penelitian dan pembahasan. Bab
ini akan menguraikan deskripsi data penelitian dan hasil analisis data.

Bab V dalam penelitian ini berisi penutup. Baba ini akan menguraikan

kesimpulan, implikasi, dan saran.
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BAB 11

LANDASAN TEORI

Dalam bab ini akan dikemukakan landasan teori yang akan menguraikan
tentang: (1) tinjauan pustaka dari penelitian jurnalistik terdahulu yang relevan, (2)
kerangka teori.

2.1. Tinjauan Pustaka

Wahyuni (2000) meneliti tentang Penyimpangan Pengembangan Paragr af
Dalam Tajuk Rencana Surat Kabar Kompas Tahun 1997. Masalah yang diteliti
adalah: Bagaimanakah penyimpangan pengembangan paragraf pada paragraf-
paragraf tajuk rencana Kompas 19977 Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsi-
kan jenis penyimpangan pengembangan paragraf dalam tajuk rencana Kompas
1997, sampel penelitian adalah paragraf-paragraf dalam tajuk rencana Kompas
Desember 1997.

Berdasarkan analisis data yang dilakukan peneliti, ditemukan dua jenis
penyimpangan pengembangan paragraf dalam tajuk rencana Kompas. Pertama,
gagasan pokok pada satu paragraf dilanjutkan pada paragraf berikutnya. kedua,
adanya penggunaan kata penghubung yang tidak tepat dalam pengembangan
paragraf. Dari hasil penelitian tersebut diterangkan kesimpulan bahwa pengem-
bangan dalam tauk rencana Kompas 1997 belum sesua dengan syarat

pengembangan paragraf.

10
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2.2 Kerangka Teori
2.2.1 Hakikat Jurnalisme
Menurut Sumardiria (2005: 2) secara etimologi, jurnalistik berasal dari
kata journ. Dalam bahasa Prancis, journ berarti catatan atau laporan harian.
Secara sederhana jurnalistik diartikan sebagai kegiatan yang berhubungan dengan
pencatatan atau pelaporan setiap hari. Jurnalistik adalah kegiatan menyiapkan,
mencari, mengumpulkan, mengolah, menyajikan, dan menyebarkan berita melalui
media berkala kepada khalayak dengan secepat-cepatnya (Sumardiria, 2005: 3).
Secara konsep jurnalistik dapat dipahami dari tiga sudut pandang yaitu
sebagai proses, teknik, dan ilmu.

1. Sebagal proses, jurnalistik adalah “aktivitas’ mencari, mengolah, menulis,
dan menyebarluaskan informasi kepada publik melalui media massa.
Aktivitasini dilakukan oleh wartawan (jurnalis).

2. Sebagai teknik, jurnalistik adalah “keahlian” (expertise) atau
“keterampilan” (skill) menulis karya jurnalistik (berita, artikel, feature)
termasuk keahlian dalam pengumpulan bahan penulisan serta peliputan
peristiwa (reportase) dan wawancara.

3. Sebagai ilmu, jurnalistik adalah “bidang kajian” mengenai pembuatan dan
penyebarluasan informasi (peristiwa, opini, pemikiran, ide) melalui media
massa. Jurnalistik termasuk ilmu terapan (aplied science) yang dinamis
dan terus berkembang sesuai dengan perkembangan teknologi informasi,
komunikasi dan dinamika masyarakat itu sendiri. Sebagai ilmu, jurnalistik

termasuk dalam bidang kajian ilmu komunikasi, yakni ilmu yang mengkaji
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penyampian pesan, gagasan, pemikiran, atau informasi kepada orang lain
dengan maksud memberitahukan, mempengaruhi, atau memberikan ke-

jelasan (http://samirkhan.wordpress.com/2007/11/1pengertian jurnalistik).

2.2.1.1 Prinsip-prinsip jurnalisme
Menurut Iswara (2005: 8-13) ada sembilan prinsip jurnalisme yang
dikembangkan yaitu sebagai berikut.
1. Kewajiban Pertama Jurnalisme adalah pada K ebenaran
Jurnalisme bukan mengejar kebenaran dalam pengertian yang absolut atau
filosofis, tetapi bisa dan harus mengejar kebenaran dalam pengertian yang
praktis. Kebenaran jurnalistik ini adalah suatu proses yang dimulai dengan
disiplin profesiona dalam mengumpulkan dan verifikas fakta. Wartawan
kemudian berusaha menyampaikan makna tersebut dalam sebuah |aporan
yang adil dan terpercaya, berlaku untuk saat ini, dan dapat menjadi bahan
investigasi lanjutan.
2. Loyalitas Pertama Jurnalisme adalah kepada Warga M asyarakat
Bila wartawan harus menyediakan berita tanpa takut atau memihak, maka
mereka harus memelihara kesetiaan kepada warga masyarakat dan
kepentingan publik yang lebih luas di atas lainnya. Prioritas komitmen
kepada warga masyarakat ini adalah basis dari kepercayaan sebuah

organisas berita
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Inti Jurnalisme adalah Disiplin untuk Verifikas

Wartawan mengandalkan diri pada disiplin profesional  untuk
memverifikas informasi. Ketika konsep objektifitas semua disusun, tidak
berarti bahwa wartawan itu terbebas dari prasangka bias.Y ang obyektif
adalah metodenya, tidak wartawannya. Mencari berbagai saksi, menyikap
sebanyak mungkin sumber atau bertanya kepada berbagai pihak untuk
memberikan komentar, semua mengisyaratkan adanya standar profesional.
Disiplin verifikas inilah yang membedakan jurnalisme dengan bentuk-
bentuk yang lain, seperti propaganda, fiks atau hiburan.

Para Wartawan Harus Memiliki Kebebasan dari Sumber yang Meliput

K ebebasan adalah syarat dasar jurnalisme. la menjadi sebuah landasan dari
kepercayaan. K ebebasan jiwa dan pemikiran bukan hanya netralitas adalah
prinsip yang harus dijaga oleh wartawan walaupun, editoria dan
komentator tidak netral namun sumber dari kredibilitas mereka adalah
tetap, yaitu akurasi, keujuran intelektual dan kemampuan untuk
menyampaikan informasi, bukan kesetiaan pada kelompok atau hasil
tertentu.

Wartawan Harus Mengemban Tugas sebagai Pemantau yang Bebas
Terhadap Kekuasaan

Prinsip ini menekankan pentingnya para penjaga watchdog. Sebagai
wartawan, kita wajib melindungi kebebasan peran jaga ini dengan tidak
merendahkannya, misalnya dengan menggunakannya secara sembarangan

atau mengeksploitasinya untuk keuntungan komersial.
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6. Jurnalisme Harus Menyediakan Forum untuk Kritik dan Komentar Publik
Diskusi publik ini bisa melayani masyarakat dengan baik jika mereka
mendapatkan informasi berdasarkan fakta, dan bukan atas dasar prasangka
atau dugaan-dugaan.

7. Jurnalisme Harus Berusaha Membuat yang Penting Menjadi Menarik dan
Relevan
Jurnalisme adalah bercerita dengan suatu tujuan. Karena itu, jurnalisme
harus berbuat lebih dari sekedar mengumpulkan audiences atau membuat
daftar penting. Pendeknya, jurnalisme harus berusaha membuat yang
penting menjadi menarik dan relevan. Kualitasnya diukur dari sejauh mana
suatu karya melibatkan audineces dan mencerahkannya.

8. Wartawan Harus Menjaga Agar Beritaitu Proporsional dan Komprehesif
Prinsip disini adalah “jurnalisme adalah suatu bentuk dari kartografi”. la
menciptakan sebuah peta bagi warga masyarakat guna menentukan arah
kehidupan. Menjaga agar berita tetap proporsional dan tidak
menghilangkan hal-hal penting adalah juga dasar dari kebenaran.
Menggelembungkan peristiwa demi sensasi, mengabaikan sisi-sisi yang
lain, stereotip atau bersikap negatif secara tidak imbang akan membuat
peta menjadi kurang dapat diandalkan.

9. Wartawan itu Memiliki Kewajiban Utamaterhadap Suara Hatinya
Setiap wartawan harus memiliki rasa etik dan tanggung jawab atau sebuah

kompas moral, harus mau bila rasa keadilan dan akurasi mewsajibkan
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untuk menyuarakan perbedaan dengan rekan-rekan Kkita, apakah itu

di ruang redaksi atau di kantor eksekutif.

2.2.2 Sejarah Jurnalisme

Manusia adalah mahluk ciptaan Tuhan yang mempunyai rasa ingin tahu
yang sangat besar. Dengan rasa ingin tahu yang besar itulah yang mendorong
manusia untuk berpikir dan berusaha menemukan cara untuk mencari informasi
yang dibutuhkan. Menurut Husban (Http://husban.blogdrive.com/ arcive /54.hmitl)
pada awalnya informasi diperoleh manusia adalah secara berantai atau sering
disebut dari mulut ke mulut. Perkembangan jurnalisme sudah terjadi pada abad
ke-8 M, yaitu pada jaman Romawi. Bentuk koran masa kini pada awalnya berasal
dari pengumuman-pengumuman resmi yang dinamakan Acta Diurna atau
Gazzette. Perkabaran serupa juga dikenal di Cina sebagai Tching-pao atau kabar
istana yang muncul setiap hari.

Revolusi persuratkabaran dipicu dengan ditemukannya mesin cetak oleh
Johan Guttenberg pada tahun 1450, dan koran cetakannya yang berbentuk seperti
sekarang ini, muncul pertama kalinya pada 1457 di Nurenberg, Jerman. Salah satu
peristiwa besar yang pertama kali diberitakan secara luas di surat kabar adalah
penemuan hasil ekspedisi Christoper Columbus ke benua Amerika pada tahun
1493. Pada abad ke-17, di Inggris kaum bangsawan umumnya memiliki penulis-
penulis yang bertugas membuat berita untuk kepentingan sang bangsawan,
sehingga para penulis itu membutuhkan suplai berita. Organisasi pemasok berita

(sindikat wartawan atau penulis) bermunculan bersamaan maraknya jumlah koran
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yang diterbitkan. Pada saat yang sama koran-koran eksperimental, yang bukan
berasal dari kaum bangsawan mulai diterbitkan pada abad ke-17 terutama di
Prancis.

Pada abad ke-18, Jurnalisme lebih merupakan bisnis dan alat politik
ketimbang sebuah profesi. Demikian pula keterampilan desain/perwajahan saat itu
mulai berkembang dengan kian majunya teknik percetakan. Perkembangan awal
jurnalisme ini juga mulai diwarnai dengan perjuangan panjang kebebasan pers.
Pers Amerika dan Eropa berhasil menyingkirkan batu-batu sandungan sensorsip
pada akhir abad ke-18, dan memasuki era jurnalisme modern seperti yang kita
kenal sekarang.

Pada Abad ke-19, koran tidak lebih dari sekedar perpanjangan tangan dari
pemerintah atau partai politik. Perceraian antara jurnalisme dengan politik terjadi
pada sekitar tahun 1825-an sehingga, wajah jurnalisme sendiri menjadi lebih jelas,
independen dan berwibawa. Sejumlah jurnalis yang muncul pada abad itu bahkan
lebih berpengaruh ketimbang tokoh-tokoh politik atau pemerintahan, dan jadilah
jurnalisme sebagai bentuk profesi yang mandiri.

Perkembangan jurnalime di Indonesia boleh dikatakan merupakan replika
dari seluruh perkembangan tadi. Bermula pada abad ke-19 (lewat tokoh seperti
Tirta Adisuryo), memasuki abad ke-20 sebagai pers perjuangan (perpanjangan
tangan politik) hingga tahun 1965-an. Tapi, sgjak orde baru koran menjadi lebih
independen atau bercerai dengan politik. Hingga sekarang jurnalisme di Indonesia
semakin menunjukkan perkembang-perkembangannya, dengan munculnyaide-ide

baru yang membuat jurnalisme semakin beragam dan menarik.
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2.2.2.1 Jurnalisme Fakta

Menurut Edisantoso (Http://edisantoso.com.? p=36), Jurnalisme fakta atau
jurnalisme objektif banyak disamakan dengan istilah netralitas, atau memisahkan
antara fakta dan nilai. Dalam perkembangannya kemudian, doktrin objektifitas
menjadi strategi jitu para wartawan menghadapi “serangan”. Secara ekonomis
strategi ini memang menguntungkan, karena bisa melindungi para wartawan dari
tudingan alat kepentingan politis. Dengan paham netralitas yang dianut, media
kemudian tidak pantas untuk disudutkan. Karena sistem netralitas yang dianut
wartawan inilah yang dirasa kurang tepat dan mengundang banyak kritikan
sehingga, muncul perubahan dari fokus pada netralitas, menjadi penekanan pada
akurasi, keseimbangan, dan kejujuran.

Menurut Erjavec (2003) dalam (Http://edisantoso.com.? p=36) sebagai
sebuah ideologi, jurnalisme obyektif ini mendasarkan pada pandangan empiris
atas dunia, yang memisahkan antara fakta dan nilai, dan percaya bahwa eksistensi
fakta sebagai hal yang terpisah di luar sana. Berita didefinisikan sebaga wujud
yang terpisah dari diri wartawan. Berita adalah fakta yang ada di luar sana yang
menunggu dicari dan ditulis, serta kemudian dipublikasikan oleh media

Westerstahl (1983), dalam buku Nurudin (2009: 82-92) membagi
objektifitas ke dalam dua kriteria yakni, faktualitas dan imprasialitas.

1. Faktualitas
Faktualitas adalah bentuk reportase yang berkaitan dengan peristiwa dan
pernyataan yang bisa dicek ke narasumber dan bebas dari opini, atau setidaknya

bebas dari komentar wartawan. Syarat utama faktualitas adalah kebenaran.
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Kebenaran adalah keutuhan laporan, tepat, akurat yang ditopang oleh
pertimbangan independen, dan tak ada usaha mengarahkan khalayak.
2. Imprasialitas
Impersialitas mempunyai dua kategori keseimbangan dan netral. Keseimbangan
yang dimaksud adalah pemberitaan yang ditulis wartawan harus bebas dari
interpretasi dan opini. Netral yaitu adanya peliputan yang tidak memihak salah
satu pihak. Tidak memihak ini dalam kurun waktu lama bisa dilakukan dengan
peliputan cover both side ( meliput duasisi yang berbeda secara seimbang).
Di bawah ini akan diuraikan kelemahan dan kelebihan jurnalisme fakta
yaitu, sebagai berikut.
Kelemahan jurnalisme fakta atau jurnalisme objektif adalah
a. Dalam penyajiannya hanya melaporkan apa adanya sesuai dengan apa
yang dilihat dan bentuk reportasenya bebas dari opini atau bebas dari
komentar wartawan.
b. Dengan hanya menyajikan fakta secara utuh, masyarakat jadi kebanjiran
informasi.
c. Prinsip objektivitas membuat wartawan sebagai penerima yang pasif dari
pada sebagal penganalisis dan pemberi penjelasan.
d. Berita yang bersifat objektif terlihat wartawan seolah-olah terbebas dari
dosa setelah mematuhi kaidah pemberitaan yang berimbang, meliput dua
pihak yang bertiakai tanpa mempedulikan kebenaran dari fakta yang

disampaikan, dan seolah-olah wartawan lari dari tanggung jawab atas
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kebenaran fakta dengan dalih biarkan khalayak sendiri yang
memaknainya.
Kelebihan jurnalisme fakta atau jurnalisme objektif adalah
a. Menygjikan fakta secara utuh dengan dengan prinsip kebenaran.
b. Keutuhan laporan secara tepat, akurat dan tidak ada usaha untuk
mengarahkan khalayak.

c. Bersikap netral yaitu tidak memihak salah satu pihak.

2.2.2.2 Jurnalisme Makna

Daam pidato Jacob Oetomo (2003) dijelaskan bahwa Dewasa ini mulai
terdengar pendapat yang bernada mengeluh. Bahwa akhirnya, masyarakat bukan
hanya sgja kaya akan jaringan informasi yang teknologi maupun tradisional, yang
lokal maupun yang global, masyarakat bahkan mulai kebanjiran informasi.
Informasi yang dipresepsikan sebagai sumber pengetahuan, mulai dikhawatirkan
sebagai sumber kecemasan. Kecemasan itu dikarenakan apakah sumber informasi
sekedar menyampaikan informasi dengan memaparkan kejadian persoalan
ataukah menyajikannya sedemikian rupa sehingga, khalayak memahami arti dan
makna kejadian masalah itu. Masyarakat sekarang tidak hanya menginginkan
berita yang menerangkan fakta yang menurut kejadiannya sgja, tetapi berita yang
dilengkapi dengan pemaknaan dan diberi interpretasi atas dasar interaks fakta dan
latar belakangnya sehingga, masyarakat mampu menangkap arti dan makna dari

peristiwa.
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Pencari makna berita serta penyajian makna berita merupakan pekerjaan
rumah dan tantangan media. Jurnalisme obyektif yang merupakan landasan awal,
kini mulai ditinggalkan, dan jurnalisme subjektif mulai digunakan. Subjektif
dalam arti, secara serius, secara jujur, secara benar, secara profesional mencoba
mencari tahu secara lengkap mengapa peristiwa itu terjadi dan apa arti dan
maknanya. Seorang wartawan tidak hanya menuliskan informasi berdasarkan
fakta, tetapi wartawan juga dapat mencantumkan opininya ke dalam sebuah berita
untuk memberikan arti dan makna, seperti memberi pemahaman tentang peristiwa
tersebut dalam konteks masa lalu, konteks masa sekarang, atau memberikan
konteks prediksi ke depan, yang menurut Jacob Oetomo (2001) adalah konteks
bermuka ganda yaitu pertama, konteks berhubungan langsung dengan kejadian
serta persoalan yang menjadi bahan berita serta informasi, kedua konteks yang
juga bertali-tali dengan kerangka referensi, dengan frame of reference.

Dalam jurnalisme makna peristiwa yang diberitakan tidak sekedar berupa
fakta, melainkan disertai dengan interpretas makna oleh wartawan berdasarkan
konteks masa lalu, konteks sekarang atau saat ini, dan konteks prediksi ke depan.
Di bawah ini akan di paparkan contoh interpretasi wartawan yang memaparkan
konteks sekarang atau saat ini dalam memberikan arti dan makna pada peristiwa
yang sedang terjadi. Dalam Kompas Rabu, 20 Januari 2009 yang berjudul
“Sgjarah Baru Amerika’:

Amerika menapaki sgjarah baru setelah Barak Obama diambil sumpahnya

sebagai presiden ke-44 Amerika Serikat, Selasa (20/1) pukul 12.00 waktu

setempat atau Rabu tengah malam WIB. Pelantikan ini merupakan

lompatan besar bagi AS karena untuk pertama kalinya seorang keturunan
kulit hitam menjadi presiden.
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Interpretasi wartawan yang bertali-tali atau yang disebut memuat makna prediksi
ke depan suatu peristiwa. dalam Kompas senin, 19 Januari 2009 yang berjudul
“Tangki Pertamina Terbakar Masyarakat Diminta Tidak Panik, BBM Dipasok
dari Depot Terbakar”:

Kebakaran yang diawali dengan tiga kali ledakan keras menimbulkan

getaran kuat ini dikhawatirkan menghambat distribusi bahan bakar,

mengingat depot plumpang memasok 40 persen kebutuhan bahan bakar

di Jabodetabek dan 20 persen bahan bakar di Jawa.

Jurnalis di Indonesia saat ini telah mendapat keleluasaan untuk mem-
berikan opini atau interpretasi pemikirannya dari suatu peristiwa. Terbukti telah
adanya peraturan yang tercantum dalam kode etik jurnalime yaitu,

Pada pasal 5 yang berisi,

wartawan Indonesia menygjikan berita secara berimbang dan adil,

mengutamakan kecermatan dari kecepatan serta tidak mencampuradukkan

fakta dan opini sendiri. Karya jurnalistik berisi interpretasi dan opini
wartawan, agar disgjikan dengan menggunakan nama jelas penulisannya.

Sebuah proses pastilah terdapat pro dan kontra, ada yang sangat
mendukung, dan ada juga sebagian yang tidak sependapat dengan adanya
kebebasan wartawan untuk memberikan interpretasi pada berita. Dengan adanya
kebebasan seperti ini, dikhawatirkan wartawan akan menjadi berat sebelah dan
cenderung menyebar “fitnah” sehingga, cenderung merugikan pihak yang menjadi
objek berita. Dapat dipastikan bahwa, ha tersebut tidak akan terjadi selama
wartawan tetap berpegang teguh pada kode etik jurnalisme yaitu,

Pada pasal 10 yang berisi,

wartawan Indonesia dengan kesadaran sendiri secepatnya mencabut atau

meralat setiagp pemberitaan yang kemudian ternyata tidak akurat, dan

memberi kesempatan hak jawab secara proporsional kepada sumber atau
subjek berita.
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Jurnalisme makna secara tidak langsung cukup memberi pengaruh pada
penyampaian informasi dalam media massa, karena dengan berkembangnya
intelektual masyarakat global, mereka jelas tidak puas dengan informasi yang apa
adanya, yang lebih mereka inginkan adalah informasi yang memiliki arti dan
makna suatu peristiva. Selain jurnalisme makna dan dengan seiring ber-
kembangnya jurnalisme di Indonesia, ada beberapa jenis jurnalisme modern yang
mulai berkembang seperti junalisme empati, jurnalisme kekerasan, jurnalisme
damai, jurnalisme omongan, jurnalisme advokasi, jurnalisme alternatif, jurnalisme
presisi, dan jurnalisme sastra.

Di bawah ini akan diuraikan kelemahan dan kelebihan jurnalisme makna
yaitu, sebagal berikut.

Kelemahan jurnalisme makna adal ah:

+» Jika tidak diberikan batasan yang pasti dikhawatirkan akan menjadikan

interpretasi berat sebelah dan mengarahkan khalayak.
K elebihan jurnalisme makna adal ah:

a. Dalam penygjian beritanya bukan hanya menyajikan berita secara utuh
tetapi juga diberikan interpretasi oleh wartawan untuk membuka pikiran
khalayak.

b. Memunculkan makna karena pembaca masa kini menginginkan kedalaman
agar mereka mampu mengetahui dan memahami kejadian-kejadian yang

ada di belakang setiap peristiwa.
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2.2.2.3 Jurnalisme Ideologi

Setiap negara di dunia mempunyai sistem pers tersendiri tergantung situasi
politik yang berkembang di negara tersebut. Menurut Theodore L. Peterson, Fred
S. Siebert, dan Willbur Schramm dalam (http://adiprakosa.blogspot.com) terdapat
empat teori dasar pers yang ada di dunia saat ini yaitu: pers otoriter (authoritarian
press), pers liberal (libertarian press), pers soviet komunis (soviet communist
press), dan pers tanggung jawab sosia (social responsibility press). Berikut ini
penj el asan tentang keempat teori tersebut.
1. PersOtoriter (authotarian press)
Pada awanya pers otoriter lahir di negaranegara yang memiliki sistem
pemerintahan yang dipimpin oleh rgja-ragja atau sultan. Secara umum pers otoriter
adalah pers yang mendukung dan menjadi kepanjangan tangan pemerintah yang
sedang berkuasa dan bersikap melayani pemerintah. Pada sistem ini kebebasan
pers terbelenggu di mana kritik terhadap pemerintahan yang berkuasa dianggap
tabu. Tetapi, tidak menutup kemungkinan negara-negara yang memiliki sistem
pemerintahan presidensial juga menganut sistem pers otoriter. Indonesia pernah
diterapkan pers otoriter, yaitu pada masa pemerintahan orde baru. Pada masa itu
kekuasaan yang dipegang oleh Presiden Soeharto mengatur dan mengekang
kebebasan pers di Indonesia. Pers dibatas hanya pada isu-isu yang dianggap
pemerintah dapat menaikkan citra pemerintah di mata rakyat dan citra Indonesia

di mata dunia
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2. PersLiberal (libertarian press)

Teori liberal berkembang di Inggris dan Amerika pada tahun 1688 yang muncul
sebagai akibat dari revolusi industri dan adanya tuntutan kebebasan berpikir. Teori
ini merupakan lawan dari teori otoriter. Tugas pers liberal yang terpenting adalah
memberikan informasi, menghibur, menjual, membantu menemukan yang terbaik,
dan melaksanakan kontrol sosial serta pemerintahan. Pada sistem ini, kebebasan
adalah hal yang utama sedangkan kontrol dari pemeritah dipandang sebagai
pengekangan kebebasan berpikir. Teori liberal bukan sebagai alat pemeritah
melainkan, sebagal alat untuk menyajikan fakta, alasan, dan pendapat rakyat
untuk mengawasi pemerintah. Teori ini mengalami perkembangan yang sangat
pesat dengan ditandai banyaknya media massa-media massa yang muncul
sehingga, masyarakat kebanjiran informasi.

3. Pers Soviet Komunis (soviet communist press)

Pers soviet komunis berkembang di negara-negara yang menganut sistem ideol ogi
komunis seperti Rusia (Uni Soviet), Korea Utara, dan RRC. Sistem ini hampir
sama dengan pers otoriter karena lembaga-lembaga pers dimiliki oleh penguasa
atau partai politik yang berkuasa. Sistem ini dipengaruhi oleh pemikiran Karl
Marx yang beris tentang perubahan sosial. Pers merupakan alat pemeritah atau
partal yang berkuasa yang menganut sistem ideologi komunis. Kritik diijinkan
selama tidak bertentangan dengan ideologi partai atau pemerintah. Fungs pers
lebih mengacu pada indoktrinasi massa. Di negara yang berhaluan komunis tidak
terdapat pers bebas, yang ada hanya pers pemerintah karena semua pengawasan

dipegang oleh pemerintah.
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4. Pers Tanggung Jawab Sosial (social responsibility press)

Pers tanggung jawab sosial muncul pada abad ke-20 sebagai protes terhadap
kebebasan mutlak dari liberal yang mengakibatkan kemerosotan sosial
masyarakat. Dasar pemikiran teori ini adalah kebebasan pers harus disertai oleh
tanggung jawab kepada masyarakat. Teori pers tanggung jawab sosial, yang
merupakan evolusi praktis media dan hasil kerja komisi kebebasan pers
berpendapat bahwa selain bertujuan untuk memberi informasi, menghibur,
mencari untung (seperti dalam teori liberal), juga bertujuan untuk membawa
konflik kedalam arena diskusi. Pada teori ini media dikontrol oleh masyarakat
yang menjadi konsumen dan kode etik profesional dalam hal penyiaran seperti
menjunjung tinggi kebenaran, ketepatan, objektivitas, dan keseimbangan.

Selain keempat teori di atas Wonohito dalam (http://sisil-maserpiace.
blogspot. com) memperkenalkan sebuah teori ideologi yaitu teori Pers Pancasila
(pancasila press theory). Inti yang terkandung dari Pers Pancasila adalah sebagai
berikut.

% Pers Indonesia adalah Pers Pancasila dalam arti pers yang orientasi, sikap
dan tingkah lakunya berdasarkan pada nilai-nilai Pancasila dan UUD

1945.

s Pers Pembangunan adalah Pers Pancasila dalam arti mengamalkan

Pancasila dan UUD 1945 dalam pembangunan berbagai aspek kehidupan

bermasyarakat, berbangsa dan bernegara, termasuk pembangunan pers itu

sendiri.
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« Hakikat Pers Pancasila adalah Pers yang sehat, yakni pers yang bebas dan
bertanggung jawab dalam menjalankan fungsinya sebaga penyebar
informasi yang benar dan objektif, penyaluran aspirasi rakyat dan kontrol
sosial konstruktif. Melalui hakikat dan fungsi pers Pancasila mengem-
bangkan suasana saling percaya menuju masyarakat terbuka yang

demokratis dan bertanggung jawab.

Teori dasar pers di atas menandakan bahwa jurnalisme tradisional masaitu
menjadi salah satu sumber kecemasan masyarakat karena, media massa digunakan
sebagai alat untuk penyaluran ideologi. Pada teori pers otoriter dan pers soviet
komunis jurnalisme hanya menjadi corong ideologi di mana pemerintah yang
berkuasa memegang kendali pengawasan pers. Sedangkan pers liberal lebih
menganut kebebasan mutlak sehingga megakibatkan kemerosotan sosial, pada
pers tanggung jawab sosial sistem jurnalisme makin terarah karena muncul akibat
dari ketidakpuasan terhadap jurnalisme-jurnalisme sebelumnya. Pada Pers
Pancasila, teori dan konsepnya masih terjadi perdebatan dan belum menemukan
kesepahaman, karena Pancasila merupakan sesuatu yang dianggap sakral oleh
masyarakat dan dikhawatirkan teori dan konsep Pers Pancasila ini merupakan
perpanjangan tangan pemerintah.

Sama halnya dengan jurnalisme di Indonesia, setelah jatuhnya rezim orde
baru yang mengekang kebebasan pers, jurnalisme mengalami perkembangan yang
sangat pesat. Media massa berperan menjadi kontrol sosial dan pemerintahan.

Jurnalisme makna yang diperkenalkan oleh Jacob Oetomo merupakan jurnalisme
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modern yang bukan bersifat ideologi. Jurnalisme makna berusaha menyajikan

berita secara profesional dan bertanggung jawab untuk membuka pikiran

masyarakat dengan cara memberikan makna dari peristiva dalam bentuk

interpretasi agar masyarakat dapat mengetahui kemana arah penyelesaiannya.

2.2.2.4 Berita

Berita adalah laporan tercepat mengenal fakta atau ide terbaru yang benar,

menarik dan atau penting bagi sebagian besar khalayak, melalui media berkala

seperti surat kabar, radio, televisi, atau media on-line internet (Sumardiria, 2005:

65). Unsur-unsur dalam berita menurut Setiati (2005: 18-19) yaitu:

¥

Kebermaknaan (Sgnificance): Kejadian dapat berupa kehidupan orang
banyak atau pembaca.

Besaran (Magnitude): Kegadian yang menyangkut angka-angka yang
berarti bagi kehidupan orang banyak.

Kebaruan (Timeliness): Suatu kejadian menyangkut peristiwa yang baru
terjadi.

Kedekatan (Proximity): Suatu kejadian yang dekat dengan pembaca.
Kedekatan itu bisa secara geografis atau emosional.

Kemasyhuran/sis manusiawi  (Prominence/Human Interest): Suatu
kegjadian yang memberi sentuhan rasa kepada para pembaca
Mengungkapkan peristiwa terkenal, figur publik, atau masyarakat biasa

dalam peristiwa luar biasa.
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Ishwara (2007: 51-52), memaparkan bahwa dalam media masa terdapat
dua macam berita yaitu pertama, berita yang terpusat pada peristiwa yang khas
menyagjikan peristiva hangat yang baru terjadi, dan umumnya tidak diinter-
pretasikan dengan konteks yang minimal serta tidak dihubungkan dengan situasi
dan peristiwa lain. Kedua, berita yang berdasarkan pada proses yang disajikan
dengan interpretasi tentang kondis dan situasi dalam masyarakat yang
dihubungkan dengan konteks yang luas dan melampaui waktu.

Menurut Setiati (2005: 31-32) saat ini, beritajurnalistik terbagi ke dalam 3
jenis yang masing-masing memiliki karakter tersendiri. Ketiga jenis berita
tersebut adalah.

1. Beritalangsung (straigth/hard/spot/news)

Berita langsung digunakan untuk menyampaikan kejadian penting yang

secepatnya diketahui pembaca. Aktualisasi merupakan unsur yang penting

dari berita langsung. Kejadian yang sudah lama tidak lagi bernilai dalam
berita langsung. Aktualitas bukan hanya menyangkut waktu, tetapi juga
sesuatu yang baru diketahui atau ditemukan.

2. Beritaringan (soft news)

Berita ringan tidak mengutamakan unsur penting yang hendak diberitakan,

tetapi mengenal sesuatu yang menarik. Biasanya berita ringan dapat

menyentuh perhatian dan emosi pembaca.
3. Beritakisah (feature)
Berita kisah adalah tulisan tentang kejadian yang dapat menyentuh

perasaan atau menambah pengetahuan pembaca lewat penjelasan lengkap



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

29

dan mendalam. Nilainya ditekankan pada unsur manusiawi, sekaligus
dapat menambah pengetahuan pembaca.

Salah satu berita langsung yang terdapat dalam media massa adalah berita

utama. Keberadaan berita utama sangat penting dalam media massa, karena berita

utamalah yang mewakili sebuah media massa, apakah pembaca akan tertarik

membaca media massa tersebut atau tidak. Oleh karena itu, berita utama biasanya

dibuat sedemikian menarik dari peristiwa baru yang paling hangat, agar dapat

menarik minat pembaca untuk membeli dan membaca media massa tersebut.

Berikut ini ciri-ciri umum dari berita utama:

1

2.

Terdapat di halaman depan atas.

Judul ditulis menggunakan huruf besar, dicetak tebal dan dengan kata-kata
yang menarik.

Biasanya disertai dengan foto atau tabel.

Isi dikemas dengan menarik disertai fakta-fakta yang akurat.

Mengungkapkan peristiwa yang sedang hangat terjadi.

2.2.2.5 Ciri-Ciri Jurnalisme Makna Dalam Berita

Ciri-ciri jurnalisme makna dalam berita adalah, selain fakta juga terdapat

penafsiran makna sebagai berikut,

1

Terdapat penafsiran makna konteks masa lalu dari peristiwa hangat yang
sedang terjadi.
Terdapat penafsiran makna konteks sekarang dari peristiwa yang sedang

terjadi.
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3. Terdapat penafsiran makna konteks ke depan (bertali-talian) dari peristiwa

hangat yang sedang terjadi.

2.2.3 Implementasi Pembelajaran Jurnalistik di SMA

Menurut Badan Standar Nasional Pendidikan ( BSNP,2006: 3) Kurikulum
adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi dan bahan
pelgjaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan
pembelgjaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Tujuan tertentu ini
meliputi tujuan pendidikan nasional serta kesesuaian dengan kekhasaan, kondisi
dan potensi daerah, satuan pendidikan dan peserta didik. Menurut Mulyasa (2008:
2) Standar nasional pendidikan berfungs sebagai pengikat kurikulum tingkat
satuan pendidikan (KTSP) yang dikembangkan oleh setiap sekolah dan satuan
pendidikan di berbagai wilayah dan daerah. Dengan demikian implementasi
KTSP di setiap sekolah dan satuan pendidikan akan memiliki warna yang berbeda
satu sama lain, sesuai dengan kebutuhan wilayah dan daerah masing-masing;
sesuai dengan karakteristik masing-masing sekolah dan satuan pendidikan; serta
sesuai pula dengan kondisi, karakteristik, dan kemampuan peserta didik.

Guru sangat berperan penting dalam proses pengajaran di sekolah. Secara
jujur harus diakui bahwa, sukses tidaknya implementasi kurikulum sangat
dipengaruhi oleh kemampuan guru yang akan menerapkan dan mengaktualisasi
kurikulum tersebut dalam pembelgaran (who is behind classrom) (Mulyana,
2008: 5). Seorang guru yang mempunyai pengetahuan dan metode yang cukup

memadal merupakan salah satu kunci keberhasilan tercapainya tujuan.
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Mata pelgjaran jurnalistik memang tidak cukup banyak tercantum dalam
kurikulum, tetapi pembelgaran jurnalistik sangat penting untuk dipelgjari. Dengan
adanya pembelgaran jurnalistik di sekolah,diharapkan nantinya para siswa dapat
mengenal jenis-jenis jurnalistik, sekaligus dapat mengembangkan kreativitasnya

melalui wawancara sampai membuat sebuah berita untuk majalah sekolah.

2.2.4 Pengembangan Silabus

Silabus adalah rencana pembelgjaran pada suatu dan/atau kelompok mata
pelgjaran/tema tertentu yang mencakup standar kompetensi, kompetensi dasar,
materi pokok/pembelgjaran, kegiatan pembelgaran, indikator, penilaian, alokasi
waktu, dan sumber/bahan/alat belgjar. Silabus merupakan penjabaran standar
kompetensi dan kompetens dasar kedalam materi pokok/pembelgjaran, kegiatan
pembelgjaran,dan indikator pencapaian kompetensi untuk penilaian (BSNP,2006:

14).

2.2.4.1 Prinsip Dasar Pengembangan Silabus

Dalam impementasi kurikulum satuan tingkat pendidikan, setiap sekolah
diberi kebebasan dan keleluasaan untuk mengembangkan silabus sesuai dengan
karakteristik peserta didik serta kondisi dan kebutuhan masing-masing (Mulyana,
2008: 138). Agar pengembangan silabus yang dilakukan sekolah tetap sesual
dengan standar nasional, dalam proses pengembangannya perlu mengikuti prinsip-
prinsip pengembangan silabus. Dalam BSNP (2006: 14 - 18) prinsip-prinsip dasar

pengembangan silabus yaitu:
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a llmiah
Keseluruhan materi dan kegiatan yang menjadi muatan dalam silabus harus
benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara keilmuan.
b. Relevan
Cakupan, kedalaman, tingkat kesulitan, serta urutan penygjian materi
dalam silabus sesuai dengan karakteristik peserta didik, baik kemampuan spiritual,
intelektual, sosial, emosional, maupun pengembangan fisik.
c. Sistematis
Komponen-komponen silabus saling berhubungan secara fungsional dalam
mencapai kompetensi.
d. Konsisten
Adanya hubungan yang konsisten (gjeg, taat asas) antara kompetens
dasar, indikator, materi pokok, pengalaman belgjar, sumber belgar, dan sistem
penilaian.
e. Memadai
Cakupan indikator, materi pokok, pengalaman belgjar, sumber belgjar, dan
sistem penilaian cukup untuk menunjang pencapaian kompetensi dasar.
f. Aktual dan kontekstual
Cakupan indikator, materi pokok, pengalaman belgjar, sumber belgjar, dan
sistem penilaian memperhatikan perkembangan ilmu, teknologi, dan seni

mutakhir dalam kehidupan nyata, dan peristiwa yang terjadi.
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g. Fleksibel
Keseluruhan komponen silabus dapat mengakomodasikan keragaman
peserta didik, pendidik, serta dinamika perubahan yang terjadi di sekolah dan
tuntutan masyarakat.
h. Menyeluruh
Komponen silabus mencakup keseluruhan ranah kompetensi (kognitif,

afektif, psiko motorik).

2.2.4.2 Unit Waktu Silabus

a. Silabus mata pelgaran disusun berdasarkan seluruh alokasi waktu yang
disediakan untuk mata pelgjaran selama penelenggaraan pendidikan di tingkat
satuan pendidikan

b. Penyusunan silabus memperhatikan alokas waktu yang disediakan per-
semester, pertahun, dan alokasi waktu mata pelajaran lain yang sekelompok.

c. Implementasi pembelgjaran per semester menggunakan penggalan silabus
sesuai dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar untuk mata pelajaran
dengan aokas waktu yang tersedia pada struktur kurikulum. Khusus

SMK/MK menggunakan penggalan silabus berdasarkan satuan kompetensi.

2.2.4.3 Langkah-Langkah Pengembangan Silabus
A. Mengkgji Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar
Mengkaji standar kompetenss dan kompetens dasar mata pelgaran

sebagai mana tercantum pada standar isi, dengan memperhatikan hal-hal berikut:
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1. Urutan berdasarkan hirearki konsep disiplin ilmu/atau tingkat kesulitan
materi, tidak selalu harus sesuai dengan aturan yang adadi Sl,
2. Keterkaitan antara standar kompetensi dan kompetensi dasar dalam mata
pembelgjaran,
3. Keterkaitan antara standar kompetensi dan kompetensi dasar antar mata
pelgjaran.
B. Mengidentifikasi Materi Pokok/pembel gjaran
Mengidentifikas materi pokok/pembelgjaran yang menunjang pencapaian
kompetensi dasar dengan mempertimbangkan
1. Potensi pesertadidik
2. Relevansi dengan karakteristik daerah
3.Tingkat perkembangan fisik, intelektual, emosional, sosial, dan spiritual
pesertadidik,
4. Kebermanfaatan bagi peserta didik,
5. Struktur keilmuan,
6. Aktualisasi, kedalaman, dan keluasan materi pembelgjaran,
7. Relevansi dengan kebutuhan peseta didik dan tuntutan lingkungan dan,
8. Alokas waktu.
C. Mengembangkan Kegiatan Pembelgjaran
Kegiatan pembelgaran dirancang untuk memberikan pengalaman belgjar
yang melibatkan proses mental dan fislk melalui interaksi antar peserta didik,
peserta didik dan guru, lingkungan, dan sumber belgjar lainnya dalam rangka

pencapaian kompetensi dasar. Pengalaman yang dimaksud dapat terwujud melalui
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penggunaan pendekatan pembelajaran yang bervariasi dan berpusat pada peserta
didik. Pengalaman belgjar memuat kecakapan hidup yang perlu dikuasi peserta
didik.

Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam mengembangkan kegiatan
pembel gjaran adalah sebagai berikut.
1. Kegiatan pembelgaran disusun untuk memberikan bantuan kepada para
pendidik, khususnya guru, agar dapat melaksanakan proses pembelgjaran
secara profesional.
2. Kegiatan pembelgaran memuat rangkaian kegiatan yang harus dilakukan
oleh peserta didik secara berurutan untuk mencapai kompetensi dasar.
3. Penentuan urutan kegiatan pembelgaran harus sesuai dengan hierarki
konsep materi pembelajaran.
4. Rumusan pernyataan dalam kegiatan pembelgjaran minimal mengandung
dua unsur pencirian yang mencerminkan pengelolaan pengalaman belgjar
siswa, kegiatan siswa dan materi.
D. Merumuskan Indikator Pencapaian Kompetensi

Indikator merupakan penanda pencapaian kompetensi dasar yang ditandai
oleh perubahan perilaku yang dapat diukur yang mencakup sikap, pengetahuan,
dan keterampilan. Indikator dikembangkan sesuai dengan karakteristik peserta
didik, mata pelgaran, satuan pendidikan potensi daerah dan dirumuskan dalam
kata kerja operasional yang terukur dan/atau dapat diobservasikan. Indikator

digunakan sebagai dasar untuk alat penilaian.
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E. Penentuan Jenis Penilaian

Penilaian pencapaian kompetensi dasar peserta didik dilakukan

berdasarkan indikator. Penilaian dilakukan dengan menggunakan tes dan non tes

dalam bentuk tertulis maupun lisan, pengamatan kinerja, pengukuran sikap,

penilaian hasil karya berupa tugas, proyek/produk, penggunaan portofolio, dan

penilaian diri. Penilalan merupakan serangkaian kegiatan untuk memperoleh,

menganalisis, dan menafsirkan data tentang proses dan hasil belgjar peserta didik

yang dilakukan secara sistematis dan berkesinambungan, sehingga menjadi

informasi yang bermakna dalam pengambilan keputusan.

Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam penilaian.

¥

2.

Penilaian diarahkan untuk mengukur pencapaian kompetens.

Penilaian menggunakan acauan kriteria; yaitu berdasarkan apa yang bisa
dilakukan peserta didik setelah mengikuti proses pembelajaran, dan bukan
untuk menentukan posisi seseorang terhadap kelompoknya.

Sistem yang direncanakan adalah sistem penilaian yang berkelanjutan.
Berkelanjutan dalam arti semua indikator ditagih, kemudian hasilnya
dianalisis untuk menentukan kompetens dasar yang telah dimiliki dan
yang belum, serta untuk mengetahui kesulitan siswa.

Hasil penilaian dianalisis untuk menentukan tindak lanjut. Tindak lanjut
berupa perbaikan proses pembelgaran berikutnya, program remedi bagi
peserta didik yang pencapaian kompetensinya di bawah kriteria
ketuntasan, dan program pengayaan bagi peserta didik yang telah

memenuhi kriteria ketuntasan.
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5. Sistem penilaian harus sesuai dengan pengalaman belgjar yang ditempuh
dalam proses pembelgjaran. Misalnya, jika pembelgaran menggunakan
pendekatan tugas observasi lapangan maka evaluasi harus diberikan baik
pada proses (keterampilan proses) misalnya teknik wawancara, maupun
produk/hasil melakukan observasi lapangan yang berupa informas yang
dibutuhkan.
F. Menentukan Alokasi Waktu

Penentuan alokasi waktu pada setiap kompetensi dasar didasarkan pada
jumlah minggu efektif dan alokasi waktu mata pelajaran perminggu dengan
mempertimbangkan jumlah kompetensi dasar, keluasan, kedalaman, tingkat
kesulitan, dan tingkat kepentingan kompetensi dasar. Alokasi waktu yang
dicantumkan dalam silabus merupakan perkiraan waktu rata-rata untuk menguasai
kompetensi dasar yang dibutuhkan oleh peserta didik yang beragam.
G. Menentukan Sumber Belgjar

Sumber belgjar adalah rujukan, objek dan/atau bahan yang digunakan
untuk kegiatan pembelgaran, yang berupa media cetak dan eektronik,
narasumber, serta lingkungan fisik, alam, sosial, dan budaya. Penentuan sumber
belgjar didasarkan pada standar kompetensi dan kompetensi dasar serta materi
pokok/pembelgjaran, kegiatan pembelgaran, dan indikator pencapaian kompe-

tens.
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2.2.5 Pengembangan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Rencana pelaksanaan pembelgjaran (RPP) merupakan bagian penting
dalam proses pembelgaran, karena RPP merupakan perencanaan guru untuk
menyampaikan materi pembelgjaran. Menurut Mulyana (2008: 155-156),
sedikitnya terdapat dua fungss RPP dalam implementass KTSP, yaitu fungsi
perencanaan dan fungsi pelaksanaan pembelgjaran
1. Fungsi Perencanaan

RPP hendaknya dapat mendorong untuk lebih siagp melakukan kegiatan
pembelgaran dengan perencanaan yang matang. Oleh karena itu, setiap akan
melakukan pembelajaran guru wajib memiliki persiapan, baik persiapan tertulis
maupun tidak tertulis. Dosa hukumnya bagi guru yang mengajar tanpa persiapan,
dan hal tersebut hanya akan merusak mental dan moral pesertadidik.

2. Fungsi Pelaksanaan

Untuk menyukseskan implementass KTSP, RPP harus disusun secara
sistemik dan sistematis, utuh dan menyeluruh, dengan beberapa kemungkinan
penyesuaian dalam situasi pembelgjaran aktual. Dengan demikian, RPP berfungsi
untuk mengefektifkan proses pembelgjaran sesuai dengan apa yang direncanakan.
Dalam hal ini, materi standar yang dikembangkan dan dijadikan bahan kajian oleh
peserta didik harus disesualkan dengan kebutuhan dan kemampuannya,
mengandung nilai fungsional, praktis, serta disesualkan dengan kondis dan
kebutuhan lingkungan, sekolah, dan daerah. Oleh karena itu, kegiatan pembelgjar-
an harus terorganisasi melalui serangkaian kegiatan tertentu, dengan strategi yang

tepat dan mumpuni.
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2.2.5.1 Prinsip-prinsip Pengembangan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP)
Prinsip-prinsip yang perlu diperhatikan dalam pengembangan RPP yaitu:

a. Kompetensi yang dirumuskan dalam RPP harus jelas; Makin konkret
kompetensi makin mudah diamati, dan makin tepat kegiatan-kegiatan yang
harus dilakukan untuk membentuk kompetensi tersebut.

b. Rencana pembelgaran harus sederhana dan fleksibel, serta dapat
dilaksanakan dalam kegiatan pembelgaran dan pembentukan kompetensi
pesertadidik.

c. Kegiatan-kegiatan yang disusun dan dikembangkan dalam RPP harus
menunjang dan sesuai dengan kompetensi dasar yang telah ditetapkan.

d. RPP yang dikembangkan harus utuh dan menyeluruh, serta jelas
pencapai annya.

e. Harus ada koordinas antar komponen pelaksanaan program di sekolah,
terutama apabila pembelgjaran dilaksanaka secara tim ( team teaching )

atau moving class.
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2.2.6 Kerangka Berpikir

Bagan 1.1
Kerangka Berpikir

Teori Baru
Jurnalisme

l

Jurnalisme Makna

l

Ciri-ciri Jurnalisme Makna dalam
berita utama

l

Apakah ciri-ciri jurnalisme
makna sudah dimanfaatkan media
massa di Indonesia ?

g —

Berita Utama Berita UtamaHarian
Harian Kompas Kedaulatan Rakyat
bulan Mei 2009 bulan Mei 2009

\ /

Diimplementasikan Dalam
Pembelgjaran Jurnalistik di SMA
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Bagan 1.2
Objek Kagjian Jurnalisme
Jurnalisme
v
Berita
K “u
Jurnalisme lama Jurnalisme Makna
Obyektif Fakta _I_ Interpretasi
l l 1. Konteks masa lalu
2. Konteks sekarang
Sekedar Informasi Informasi 3. KOs pred_|k5|
Tentang Fakt Tent Fakt kGgpan e
entang a entang Fakta peristiwa

................ > Salah satu produknya
- — - - = : Menggunakan

— 5 : Cakupan
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BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Menurut Bogdan dan Taylor
(Moleong, 2007: 4), pendlitian kualitatif adalah sebagai prosedur yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang
dan prilaku yang dapat diamati.

Penelitian ini menggunakan dua metode untuk menjawab rumusan
masalah. Kedua metode tersebut adalah metode analisis is dan metode
pengembangan. Menurut Budd (Burhan, 2001: 187), metode analisis isi pada
dasarnya merupakan suatu teknik sistematik untuk menganalisis isi pesan dan
mengolah pesan, atau suatu alat untuk mengobservasi dan menganalisi isi prilaku
komunikasi yang terbuka dari komunikator yang dipilih. Sedangkan menurut
Berelson (Moleong, 1989: 179), mendefinisikan analisis isi sebagai teknik
penelitian untuk keperluan mendeskripsikan secara objektif, sistematis, dan
kuantitatif tentang manifestasi komunikasi. Metode analisi isi dimaksudkan untuk
menemukan dan menganalisis jurnalisme makna atau interpretasi wartawan yang
terdapat dalam berita utama.

Metode kedua yang digunakan adalah metode pengembangan. Menurut
Elly (Gafur, 1982: 21), pengembangan adalah suatu proses secara sistematis dan
logis untuk mempelgjari masalah-masalah pengajaran agar dapat mendapatkan

pemecahan yang teruji validitasnya dan praktis bisa dilakukan. Tujuan yang

42
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hendak dicapai dengan metode pengembangan ini adalah tersusunnya silabus dan
rencana pelaksanaan pembelgjaran (RPP) dalam pembelajaran membaca di SMA

kelas X1 semester 11 sesuai dengan kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP).

3.2 Subjek Penelitian

Subjek adalah sumber tempat kita memperoleh keterangan penelitian
(Amirin, 1986: 92). Yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah berita utama
Kompas dan Kedaulatan Rakyat pada bulan Mei 2009. Alasan memilih harian
Kompas dan Kedaulatan Rakyat bulan Me 2009, dikarenakan Kompas
merupakan harian yang memiliki publisitas berskala nasional, sedangkan
Kedaulatan Rakyat merupakan harian terbesar di Yogyakarta. Selain itu juga

untuk memberi batasan jumlah berita yang digunakan untuk penelitian.

3.3 Sumber Data Penelitian

Sumber data yang digunakan penelitian ini adalah sumber tertulis. Sumber
tertulis yang dimaksud adalah berita utama harian Kompas dan Kedaulatan
Rakyat bulan Mei 2009. Dari data tersebut yang menjadi objek kajian adalah ciri-
ciri jurnalisme makna yang terdapat dalam berita utama harian Kompas dan

Kedaulatan Rakyat bulan Mei 20009.

3.4 Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti

dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih
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baik, dalam arti |ebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah diolah
(Arikunto, 2006: 160). Instrumen dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri dan

harian Kompas dan Kedaulatan Rakyat pada bulan Mei 2009.

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Teknik adalah cara untuk memperoleh data. Penelitian ini menggunakan
dua teknik pengumpulan data, yaitu teknik ssmak dan teknik catat. Teknik simak
adalah teknik yang digunakan peneliti dengan cara berhadapan langsung dengan
teks yang menjadi objek penelitian, tujuannya untuk mendapatkan data secara
konkret (Sudaryanto, 1993: 135). Teknik pencatatan adalah teknik yang dilakukan
dengan cara meneliti buku-buku yang berkaitan dengan masalah yang akan dicari
pemecahannya, kemudian hasil yang diperoleh dicatat.

Berdasarkan kedua teknik di atas, penelitian ini menggunakan sumber
tertulis. Sumber tertulis adalah buku-buku yang memuat uraian pedoman tentang
jurnalistik, pedoman Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP 2006), dan
berita utama dalam harian Kompas dan Kedaulatan Rakyat pada bulan Mei 2009.
Data yang diambil dikumpulkan dan dicatat, yaitu data-data yang erat kaitannya
dengan pemecahan masalah, dan data yang akan digunakan dalam penelitian ini
adalah data yang memiliki ciri-ciri jurnalisme makna dalam berita utama, seperti
interpretasi wartawan dalam konteks masa lalu, saat ini, dan prediks ke depan. Di
bawah ini adalah bagan yang menjelaskan langkah-langkah teknik pengumpulan

data.
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Bagan 3.1
Teknik Pengumpulan Data

Teknik Pengumpulan Data

.

Teknik Simak

v

Berhadapan langsung Dengan
Teks

1
|
v

Mendapatkan data konkrit

v

Teknik Pencatatan

1
|
v

Hasil

Keterangan :
— : Menggunakan
................ » : Dengan Cara
== === :Untuk
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3.6 Teknik Analisis Data

Data merupakan hasil pencatatan penilaian tentang objek. Hasil pencatatan
dapat berupa fakta maupun angka yang digunakan sebagai bahan untuk menyusun
informasi (Arikunto, 1991: 91). Analisis data dengan cara mencari, mengumpul-
kan, mencatat, dan mengelompokkan jurnalisme makna yang terdapat dalam
berita utama surat kabar Kompas dan Kedaulatan Rakyat Mei 2009 pada hari yang
sama. Setelah dikumpulkan data digunting dan dibuat dalam bentuk Kliping sesuai
dengan nama surat kabar dan tanggal terbit pada bulan Mei 2009. Setelah itu
diberikan kode untuk membedakan jenis-jenis interpretasi, kode (A) merupakan
interpretasi pada konteks masa lalu terhadap fakta yang diberitakan, kode (B)
merupakan interpretasi pada konteks sekarang atau saat ini terhadap fakta yang
sedang diberitakan, dan kode (C) interpretasi pada konteks prediksi kedepan dari
peristiwa yang terjadi. Setelah itu diimplementasikan dalam pembelgjaran di

SMA. Di bawah ini merupakan kerangka teknik analisi data.
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Bagan 3.2
Teknik Analisis Data

Teknik Analisis Data
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Kedaulatan Rakyat Bulan Mei 2009
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>

mengel ompokkan

|

Dibuat dalam
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(A)
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(©)

Penafsiran Makna Penafsiran Makna Penafsiran Makna K onteks
Konteks Masa Lalu Konteks Sekarang
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Data Penelitian

Proses penelitian yang dilakukan oleh peneliti dimulai pada bulan Mei-
Agustus 2009. Untuk memperoleh data, peneliti mengumpulkan surat kabar Kompas
dan Kedaulatan Rakyat yang dimulai dari tanggal 1 Mel sampai dengan 31 Mei 20009,
pengecualian pada tanggal 9 dan 21 Mei, surat kabar Kompas dan Kedaulatan Rakyat
tidak terbit dikarenakan hari libur nasional. Setelah data terkumpul, berita yang dapat
diolah sebanyak 29 berita utama dari surat kabar Kompas, dan 29 berita utama dari
surat kabar Kedaulatan Rakyat, jadi total keseluruhan data yang dapat diolah adalah
58 berita utama.

Setelah melalui proses penelitian, ditemukan 24 berita utama yang mendapat
interpretasi. Pada berita utama Kompas Me 2009 ditemukan 17 (tujuh belas)
interpretasi yang diberikan oleh wartawan yaitu, 6 (enam) interpretasi pada konteks
masa lalu, 9 (sembilan) interpretasi pada konteks sekarang, dan 2 (dua) interpretas
pada konteks prediks ke depan dari peristiwa yang sedang terjadi. Pada berita utama
Kedaulatan Rakyat Mei 2009, ditemukan 10 (sepuluh) interpretasi yang diberikan
oleh wartawan, 1 (satu) interpretasi pada konteks masa lalu, dan 9 (sembilan)
interpretasi pada konteks sekarang sedangkan, interpretasi pada konteks prediksi ke

depan dari peristiwa yang sedang terjadi tidak ditemukan. Jadi, keseluruhan
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interpretasi yang terdapat dalam 24 berita utama ditemukan sebanyak 27 interpretas

karena, dalam satu berita utama bisa terdapat dua atau lebih interpretasi.

Tabel 4.1
Interpretasi Wartawan dalam Berita Utama
Nama media massa Konteks Konteks Konteks
masa lalu sekarang ke depan
Kompas 6 9 2
Kedaulatan Rakyat 1 9 -
Tabel 4.2

Hasil Temuan dalam Berita Utama Kompas Mei 2009

No | Tanggal Judul BeritaUtama | Konteks | Konteks | Konteks
Berita MasalLalu | Sekarang | Kedepan
1 1-05-09 | Antasari: Saya Tidak - - -
Terlibat (Tersangka
kenal Antasari Azhar)
2. 2-05-09 | Kewenangan - - -
Antazhari Dilepaskan
(Posisinya Diganti
Wakil Ketua KPK)

3. 3-05-09 | Kalla: Golkar Jadli - - -
"Bumper” (Rakernas
PAN Sepakat Ke
Demokrat dan Ajukan
Hatta Rgjasa)

4. 4-05-09 | Politis Belum Jadi - \% -
Negarawan (Politik
Nasiona Teredukasi
Jadi Perebutan Keku-
asaan Saja)

5. 5-05-09 | KPK Tunggu Surat - - -
Polisi (Antasari dan
TersangkaLain Ter-
ancam Hukuman Mati)
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6-05-09

Polisi Sita Rekaman
(Draf Pemberhentian
Antasari Sudah Dibuat)

7-05-09

Hatta Temui
Megawati (Giliran
PDI-P Diperhitungkan)

8-05-09

Pemberantasaan
Korups Terancam
(Anggota DPR Minta
KPK Tak Lakukan

Apa-apa)

10-05-09

49,6 Juta Orang Tak
Memilih (Sembilan
Partai Politik Lolos ke
DPR)

10.

11-05-09

Demokrat-PDIP
Terbuka Lebar (Nasib
Koalisi Besar Diperta-
nyakan)

11.

12-05-09

Posisi PDI-P Dile-
matis (Partai Keadilan
Sejahtera Minta PDI-P
" Kulonuwun™)

12.

13-05-09

SBY Pilih Boediono
(Dukungan Koalisi
Belum Utuh)

3.

14-05-09

PKS-PAN Ancam
Tak Dukung (Partai
Demokrat: Boediono
Sudah Final)

14.

15-05-09

PDIP-GerindraMasih
Alot (Demokrat dan
PDI-P Terus Buka
Komunikasi)

15.

16-05-09

Mega-Prabowo Siap
Tarung (Kedua Partai
K edepankan Ekonomi
Kerakyatan)

16.

17-05-09

Pertarungan Capres
Dimulal (Hatta Rajasa
Ketua Tim Pemenang
SBY -Boediono)

17.

18-05-09

Kontrak Politik Baru
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Wacana (JK-Wiranto
Belum Bagi Kekuasa-
an, Prabowo Akan
Urusi Ekonomi)

18.

19-05-09

Kontrak Politik Harus
Transparan dan

Detail (Kontrak Politik
Capres Bisa Menangi
Hati Rakyat)

19.

20-05-09

MK: KPU Tak Serius
(Tak Hadiri Sidang,
Kuasa Hukum KPU
Tak Mampu)

20.

22-05-09

Penyebabnya Belum
Terkuak (Warga Sipil
Keluarga TNI Bisa
Menumpang Angkutan
Udara Militer)

21.

23-05-09

Kader di Daerah
Beda Sikap (Tim
Sukses Calon Presiden
Mulai Dideklarasikan)

22.

24-05-09

Mantan Presiden
Korsel Bunuh Diri
(Kekaguman Rakyat
Dikotori Tindakan
Korupsi)

23.

25-05-09

2009, 76 Anggota
TNI Tewas (Kecelaka
an Kian Sering, Perlu
Kebijakan Drastis)

24,

26-05-09

Rakyat Jangan Berha-
rap Banyak (Hanya 8
dari 50 Anggota
Komisi | DPR yang
Terpilih)

25.

27-05-09

Koordinasi Pemerin-
tah Semakin Lemah
(Anggota K abinet
Mulai Terpolarisasi)

26.

28-05-09

Panitia Angket
Didorong (Demokrat
Nilai F-PAN, F-PPP,
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dan F-KB Tak Elok)

27.

29-05-09

Persetujuan bagi
Rakyat Hak Angket
(Kursi Menteri Tidak
Bisa Dibeli)

28.

30-05-09

Kampanye Dilarang
Sampal 1 Juni (Aturan
Dinilai Tidak Masuk
Akal)

29.

31-05-09

Mega-SBY Jabat
Tangan (Megawati
Nomor 1, SBY Nomor
2, KallaNomor 3)

Tabel 4.3

Hasil Temuan dalam Berita Utama Kedaulatan Rakyat Mel 2009

No.

Tanggd
berita

Judul Berita

Konteks
Masa Lau

Konteks
Sekarang

Konteks
Ke depan

1-05-09

Panglima TNI Minta
Maaf Kasus Tentara
Mengamuk (Komandan
Batalyon Dicopot)

2-05-09

Presiden Segera
Berhentikan Ketua
KPK (Antasari
Tersangka Pembunuhan)

3-05-09

PAN Akhirnya Koalisi
Dengan Demokrat
(Usung Hatta Radjasa
Jadi Cawapres)

4-05-09

Lagi, Dibongkar Pabrik
Sabu (30 Kg Senilai Rp
60 Miliar Siap Edar)

5-05-09

Ditahan Terkait
Dugaan Pembunuhan
Nasrudin, Antasari Ter-
ancam Hukuman Mati

6-05-09

Motif Pembunuhan
Nasrudin Masih Misteri
(Rani dan Sopir, Saksi
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Kunci)

7. 7-05-09 | Presiden Segera Tanda - -
tangani Surat Pember-
hentian Antasari
(Kapolri Ragukan Motif
Cinta)

8. 8-05-09 | Deklarasi 'JK-WIR’ - V
Dilaksanakan di Y ogya
(Mega-Prabowo, Alot)

9. 10-05-09 | MK Langsung Buka - -
Pendaftaran Gugatan
Pemilu (Partai Demokrat
Jawara)

10. | 11-05-09 | Komunikasi Dengan - -
PDI Perjuangan
Intensif (Sultan
Berpeluang Cawapres)

11. | 12-05-09 | Jalin Komunikasi, SBY - Vv
dengan Mega Merapat
(Kian Kuat, Boediono
Cawapres)

12. | 13-05-09 | Sosidisasi Tanah - -
Magersari PA Ground
Kulonprogo, Buntu

(Warga Ingin Sertifikasi)

13. | 14-05-09 | Gara-garaPilpres, - -
Taufik Kiemas Dirawat
di RS (Duet SBY-
Boediono, Sudah 99%)

14. | 15-05-09 | Tersendat, Duet Mega - \
Prabowo (PKS Tetap

Ancam Tarik dari Koalisi
PD)

15. | 16-05-09 | Boediono Jawab - -
Keraguan, olak Dagang
K ekuasaan (PKS Akhir-
nya Tetap Bergabung)

16. | 17-05-09 | Pencapresan Selesai, - -
akan Umumkan Terbu-
ka (Sultan Minta Maaf)

17. | 18-05-09 | Keluarga Sambut Baik - -
Permintaan M aaf
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Sultan Soal Capres
(Kraton Minta
Konsentrasi RUUK)

18.

19-05-09

Sultan Tak Arahkan
Pilih Capres Tertentu
(Hari Ini, Deklarasi JK-
Wiranto di Monjali)

19.

20-05-09

Penggembosan

Bayangi Koalisi Parpol
(Semua Pasangan Capres-
Cawapres Lolos Tes

K esehatan)

20.

22-05-09

Sebagian Korban
Hercules Belum
Teridentifikas (109
Tewas, 5 dari Yogya)

21.

23-05-09

Korban Tewas Bisa
Bertambah (Proses
Evakuas Tragedi
Hercules Masih
Berlangsung)

22.

24-05-09

Evakuas Korban
Hercules Dihentikan
(KASAU Harus Kesatria,
Mundur!)

4o

25-05-09

Penetapan KPU
Dibayangi Gugatan
(Cadeg Harus Siap

L engser)

24,

26-05-09

JK Dibayangi
Munaslub (' Sindiran’
Capres Memanas)

25.

27-05-09

Koalis Partai
Demokrat Digembosi
(DPR Setuju Hak Angket
DPT)

26.

28-05-09

TigaKryawan
Minimarket Disekap
(Spesialis Rampok ATM
Beraksi)

27.

29-05-09

Ambalat Memanas,
TNI Kirim Pesawat
Intai (Kapal Perang
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Malaysia Diusir)
28. | 30-05-09 | KPU Hentikan - - -
Kampanye Capres
29. | 31-05-09 | Nomor Urut Pilpres - - -
Diundi, Tak Pengaruhi
Hasil (Setelah 5 Tahun,
SBY -Mega Salaman)

4.2 Hasil Analisis Data

Pada bagian ini, peneliti akan memaparkan hasil penelitian dan pembahasan
dalam rangka menjawab permasalahan yang tertera dalam rumusan masalah. Uraian
berupa deskripsi interpretasi wartawan yang terdapat dalam berita utama surat kabar
Kompas dan Kedaulatan Rakyat pada bulan Me 2009. Uraian ini sekaligus
menjawab seberapa jauh kedua media massa ini telah menggunakan jurnalisme
makna dalam penyampaian berita.

Daam teori jurnalisme makna, terdapat tiga konteks yang digunakan dalam
menginterpretasikan peristiwa-peristiva yang diangkat dalam berita. Pertama,
Konteks interpretas masa lalu dari peristiwa yang sedang terjadi kedua, konteks
interpretasi yang memberikan arti dan makna pada peristiwa yang sedang terjadi,
ketiga, konteks interpretasi yang memuat prediksi ke depan dari suatu peristiwa.

Pertama, interpretasi konteks masa lalu secara umum adalah fakta-fakta dari
peristiwva-peristiwa yang sedang terjadi/sekarang, yang mana dalam penyampaian
beritanya diberikan interpretasi berupa deskripsi peristiwa-peristiwa yang terjadi di
masa lalu yang memiliki keterkaitan untuk menjadi bahan pertimbangan atau

penjelasan yang lebih konkrit dari peristiwa tersebut. Kedua, Interpretasi pada
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konteks sekarang terhadap fakta yang diberitakan adalah fakta-fakta dari kejadian
atau peristiwa yang sedang terjadi dan hangat dibicarakan, yang dalam penyampaian
beritanya diberikan interpretasi singkat yang mengungkapkan makna dari peristiwa
tersebut. Ketiga, interpretas pada konteks prediksi ke depan dari peristiwa yang
sedang terjadi adalah interpretas yang memberikan keterangan perdiksi ke depan
atau menafsirkan kemungkinan-kemungkinan akibat atau efek jangka panjang dari

peristiwa yang sedang terjadi.

4.2.1 Interpretasi Wartawan Yang Terdapat Dalam Berita Utama Surat

Kabar Kompas Pada Bulan Mei 2009

Di bawah ini peneliti akan mendeskripsikan interpretasi wartawan terhadap
fakta yang terdapat dalam berita utama harian Kompas bulan Me 2009. Dari 29
berita utama yang dikumpulkan, ditemukan beberapa interpretasi wartawan terhadap
fakta yang diberitakan. Pertama, interpretasi wartawan pada konteks masa lalu dari
peristiwa yang sedang terjadi ditemukan sebanyak 6 (enam) interpretasi. Kedua,
Interpretasi pada konteks saat ini/sekarang ditemukan sebanyak 9 (sembilan)
interpretasi. Ketiga, interpretasi pada konteks prediksi ke depan atau bertali-tali,
ditemukan sebanyak 2 (dua) interpretasi. Jadi, total interpretas wartawan yang
ditemukan pada berita utama harian Kompas adalah sebanyak 17 (tujuh belas)
interpretasi. Di bawah merupakan uraian interpretasi wartawan terhadap fakta yang

ditemukan dalam berita utama harian Kompas bulan Mei 20009.
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A. Interpretasi Wartawan pada Konteks Masa Lalu
Kompas kamis, 7 Mei 2009
(Dalam berita utama Kompas 7 Mei 2009 terdapat interpretasi konteks masa
lalu, konteks sekarang halaman 61, dan konteks prediksi ke depan halaman 66)
Judul: Hatta Temui Megawati, Giliran PDI-P Diperhitungkan
Info utama:
Peta koalis partai politik kembali cair dengan adanya pendekatan antara
kubuY udhoyono dan kubu Megawati, tanda-tanda itu mulai terlihat dengan
datangnya Menteri Sekertaris Negara Hatta Rajasa ke kediaman Megawati
Soekarnoputeri di Jalan Teuku Umar (6/5).
Konteks Masa Lau

Tabel 4.4
Manuver PAN

Tanggal Kegiatan

13 april 2009 | Susilo Bambang Y udhoyono bertemu dengan Amien Rais di
Wisma Negara. Amin Rais menyatakan dukungannya kepada
Susilo Bambang Y udhoyono sebagai capres.

15 April 2009 | Soetrisno Bachir bertemu dengan Prabowo Subianto membi-
carakan kemungkinan koalisi.

19 April 2009 | Dalam pertemuan dengan majelis penasihat partai dan 28
DPW PAN di kediamannya, Amien Rais mendorong PAN
berkoalis dengan Partai Demokrat. Nama Hatta Rajasa mu-
lal disebut sebagai cawapres dari PAN.

20 April 2009 | Hatta Rgjasa menyatakan, tidak terlintas di pikirannya soal
dirinya diusulkan menjadi Cawapres.

21 April 2009 | Soetrisno Bachir merasa, pertemuan di kediaman Amien
Rais berada di luar mekanisme kepartaian.

22 April 2009 | Rapat DPP PAN mempertegas mandat kepada Soetrisno
Bachir untuk berkomunikasi politik dengan pihak mana pun.
1 Mei 2009 Amien Rais dan Soetrisno Bachir membuat lima kesepa-
katan. Salah satunya, rakernas dilakukan dua kali, yakni di
Y ogyakarta tanggal 2 Mei 2009 dan di Jakartatangga 9 Me
2009, dihadiri oleh ketua umum dan ketua M PP.

2 Mei 2009 2 Mei 2009 Rakernas PAN di Y ogyakarta menyepakati PAN
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akan berkoalisi dengan Parta Demokrat dan mengusulkan
Hatta Rajasa sebagal cawapres.

4 Me 2009 Hatta Rgjasa menyatakan ketidaksediaannya menjadi cawa-
pres.

Makna yang terdapat dalam konteks masa lalu di atas adalah wartawan
mencoba memberikan gambaran bahwa, peta koalis antar partai politik masih
memungkinkan untuk dilakukan. Kubu SBY berusaha mencairkan suasana yang
selama ini kurang harmonis dengan mengirimkan Hatta Rajasa sebagai penghubung
untuk mendekati kubu Megawati Soekarnoputri. Hal yang sama juga dilakukan Partai
Amanat Nasiona yang dengan giat mengadakan pertemuan kepartaian untuk
melakukan pendekatan-pendekatan kepada partai politik lain untuk membicarakan
kemungkinan berkoalisi dengan syarat cawapres berasal dari PAN.

Kompas kamis, 14 Mei 2009

(Dalam berita utama Kompas 14 Mei terdapat interpretasi konteks masa lalu
dan konteks sekarang pada halaman 63)

Judul: PKS-PAN Ancam Tak Dukung, Partai Demokrat: Boediono Sudah Final

Info utama:

Keputusan Susilo Bambang Yudhoyono memilih Boediono sebagai calon

wakil presiden menimbulkan resistensi keras dari sgjumlah mitra koalis

Partal Demokrat yang juga” mengancam” akan menarik dukungan mereka.

Konteks Masa Lalu

Tabel 4.5
Manuver Parpol Jelang Pilpres

Tanggd Manuver Parpol

23 April 2009 Jusuf Kalla ditetapkan Menjadi capres dari Partai Golkar
dan diberi mandat untuk berkoalisi dengan parpol lain.
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25 April 2009

Megawati Soekarnoputri, capres dai PDI-P, diberi man-
dat mencari cawapres.

26-27 April 2009

Susilo Bambang Y udhoyono (SBY) ditetapkan menjadi
capres dari Partai Demokrat dan diberi mandat memilih
cawapres. PKS, PKB, PAN, dan PPP menyatakan ber-
koalisi dengan Partai Demokrat.

1 Mel 2009

Jusuf KalaWiranto mendeklaraskan diri sebagai
pasangan capres dan cawapres dari Partai Golkar-Partai
Hanura.

6-11 Mei 2009

Hatta Rgjasa, Utusan SBY, mendatangi kediaman Mega-
wati Soekarnoputri untuk menjalin komunikasi politik
dengan PDI-P. Nama Boediono mulai disebut sebagai
cawapres SBY.

12 Mei 2009

Hatta Rajasa memberikan penjelasan kepada PKB, PPP,
dan PAN mengenasi pemilihan Boediono sebagai cawa-
pres di Wisma Negara, tetapi PKS tidak hadir.

Jusuf KallaWiranto menghadiri undangan PKS, PKB,
PAN, dan PPP di sebuah hotel di Jakarta.

13 Mei 2009

Tim PDI-P dan Partai Gerindra mengadakan pertemuan
di Hotel Mid Plaza Intercontinental Jakarta. Pertemuan
belum menghasikan Koalisi.

Makna yang terdapat dalam konteks masa lalu di atas menyatakan, bahwa
sebelum pemilihan capres dan cawapres dimulai, partai-partai besar terus
mengadakan pembicaraan-pembicaraan untuk berkoalisi dan menentukan siapa yang
cocok untuk dicalonkan menjadi capres dan cawapres walaupun, kadang-kadang
terjadi ketidakcocokan pandangan antara partai satu dengan partai lain. Seperti
ketidaksepakatan mitra koalis dengan keputusan sepihak yang dilakukan Susilo

Bambang Yudhoyono dalam memilih Boediono untuk mendampinginya sebagai

cawapres.
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Kompas jumat, 15 Mei 2009

Judul: PDIP-GerindraMasih Alot, Demokrat dan PDI-P Terus Buka Komunikas

Info utama:

60

Sampal batas waktu yang dijanjikan, kamis (14/5) pukul 24.00, Partai
Demokrasi Indonesia Perjuangan dan Partai Gerakan Indonesia Raya belum
mencapal kata sepakat untuk berkoalisi. PDI-P juga terus membuka
komunikasi politik dengan Partai Demokrat. Suasana di kediaman Ketua
Umum PDI-P Megawati Soekarnoputri di Jalan Teuku Umar hingga kamis
larut malam tetap dipenuhi wartawan yang menunggu ”partai puncak”, yaitu
kepastian Koalisi PDI-P dengan Gerindra. Namun hal itu tak terjadi.

Konteks Masa Lalu
Tabel 4.6
Pertemuan PDI-P dengan Gerindra
Tanggal Kegiatan

13 Januari | Megawati Soekarnoputri bertemu dengan Prabowo Subianto.

18 Maret | Prabowo Subianto menemui Megawati di Jalan Teuku Umar, Ja
karta, untuk bersilaturahim politik.

11 April Megawati bertemu dengan Prabowo untuk membicarakan persoal-
an pemilu legidatif.

14 April Megawati-Prabowo bersama sgjumlah tokoh politik menyatakan
sikap, Pemilu Legidatif 2009 terburuk sepanjang sejarah.

21 April Megawati dan Prabowo bertemu di Teuku Umar.

22 April Megawati dan Prabowo bertemu dengan sgiumlah purnawirawan
TNI di Teuku Umar.

25 April Prabowo dan Wiranto hadir dalam Rakernas V PDI-P di Lateng
Agung.

26 April Prabowo menemui Megawati di kediamanya.

13 Mei Tim PDI-P dan Partai Gerindra Melanjutkan Pembahasan komuni-
kas politik.

14 Mei Hingga pukul 24.00 WIB kesepakatan koalisi belum tercapai.

Makna yang terdapat dalam konteks masa lalu di atas menyatakan bahwa,

setelah beberapa kali mengadakan pertemuan, pihak PDI-P dan Partai Gerindra belum
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menemukan kata sepakat untuk berkoalisi dikarenakan kedua tokoh masih berambisi

untuk menjadi Presiden.

Kompas minggu, 24 Mei 2009

Judul: Mantan Presiden Korsel Bunuh Diri, Kekaguman Rakyat Dikotori Korupsi

Info utama:
Mantan Presiden Korea Selatan Roh Moon-hyun, yang tengah diperiksa atas
dugaan skandal korupsi semasa berkuasa, diduga bunuh diri dengan meloncat
dari ketinggian karang di pegunungan dekat desa tempat kediamanya.

Konteks Masa Lalu

Tabel 4.7
Perjalanan Hidup Roh Moo-hyun

Tanggal/Tahun Peristiwa

6 Agustus 1946 | Roh Moo-hyun lahir di Gimhae, Korea Selatan.

Maret 1975 Lulus ujian pengacara meski tak pernah mengikuti per-
guruan tinggi.
Mei 1978 Membuka praktik hukum, membela mahasiswa yang di-

tuduh menghasut dibawah UU militer.

April 1988 Terpilih sebagal majelis nasional.
19 Desember 2002 | Menang tipis pada pemilihan presiden Korea Selatan.
25 Februari 2003 | Menjabat presiden untuk periode 5 tahun, menggantikan
Kim Dae-Jung.
Oktober 2007 Roh menggelar KTT di Pyongyang dengan pemimpin
Korea Utara Kim Jong Il, merupakan pertemuan kedua
kali antar pemimpin Korea.
19 Desember 2007 | Wali Kota Seoul Lee Myung-bak, CEO Hyunda yang
menjadi politikus, menang dalam pemilihan presiden.
25 Februari 2008 | Lee mengambil alih kantor kepresidenan menggantikan
Roh. Roh kembali ke kota kelahirannya.
7 April 2009 Mantan gjudan Roh ditangkap atas dugaan menyerahkan
pembayaran dari seorang pengusaha yang dituduh me-
nyuap Roh dan anggota keluarganya. Istri Roh mengakui
menerima dari pengusahaitu.
7 April 2009 Jaksa memeriksa Roh tentang dugaan menerima suap 6
jutadolar AS dari seorang pengusaha ketika masih men-
jabat presiden.
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23 Mei 2009 Roh meninggal di Busan. Diduga bunuh diri dengan me-
loncat dari ketinggian karang.

Makna yang terdapat dalam konteks masa lalu di atas adalah sekilas kisah
perjalanan hidup Roh Moo-Hyun dari awal karirnya sampai kematiannya yang diduga
melakukan bunuh diri dengan meloncat dari ketinggian karang pegunungan di dekat
kediamannya. Aks ini dilakukan karena rasa bersalahnya kepada rakyat Korea
Selatan akibat tindakan korupsi yang dilakukannya semasa menjabat presiden Korea
Selatan.

Kompas rabu, 27 Mei 2009

(Dalam berita utama Kompas 27 Mei 2009 terdapat interpretasi konteks masa
lalu dan konteks sekarang pada halaman 64)

Judul: Koordinasi Pemerintah Semakin Lemah, Anggota Kabinet Mula Terpolarisasi

Info utama:

Sgjak Presiden Susilo Bambang Y udhoyono dan Wakil Presiden Jusuf Kalla
sama-sama berkompetisi untuk merebut kursi RI-1 pada Juli mendatang,
koordinasi di antara keduanya semakin lemah. Hal itu juga tercermin dalam
hubungan di antara anggota Kabinet Indonesia Bersatu. Sejak pembukaan
Musyawarah Perencanaan Pembangunaan Nasional di Hotel Bidakara,
Jakarta, 12 mei 2009, tidak ada lagi rapat bersama yang dipimpin Presiden
dan Wapres di Kompleks Istana Kepresidenan. Pertamuan terakhir Presiden
dan Wapres adalah saat rapat koordinasi kabinet dengan gubernur pada 1 Mei
2009. Yudhoyono yang telah menyatakan diri mau sebagai calon presiden
bersama Boediono lebih kerap mengadakan rapat koordinasi dengan para
pembantunya di kediamannya, Puri Cikeas Indah, Bogor, Jawa Barat. Sedang
Kalla yang juga telah menyatakan diri maju sebagai capres bersama Wiranto
memilih menggelar rapat koordinasi dengan sgumlah menteri di Istana
Wapres.
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Konteks Masa Lalu

Tabel 4.8

Sgjumlah aktivitas Presiden dan Wakil Presiden

63

Presiden tanggal Wakil Presiden
Meresmikan gedung Grand 13 Mengunjungi Pondok pesantren
Kawanua Convention Centre di dan bersilaturahim dengan ulama
Manado di Jawa Timur
Deklarasi sebagai capres di Ban- 15 Hari ulang tahun ke-67 dan me-
dung ngunjungi Pasar Tanah Abang
Mendaftarkan diri sebagai capres 16 Mendaftarkan diri sebagai capres
ke KPU ke KPU
Pemeriksaan kesehatan di RSP- 18 Dialog dengan Kadin
AD, Jakarta
Menerima kunjungan 19 Menemui Sultan HB X, deklara-

kenegaraan amir negara Qatar,
Sheikh Hamad bin Khafilah al-
Thani, di Istana Negara Medeka,
Jakarta

si di Monumen Jogja Kembali,
mengunjungi Pasar Bringharjo
Y ogyakarta, dan mengunjungi
pondok pesantren di Krapyak,
Bantul

Menyambut kedatangan 14
jenazah korban jatuhnya pesawat
C-130 Hercules di Lanud Halim
Perdanakusuma, Jakarta, dan
kunjungan kerja ke Jawa Timur

21

Meninjau pasar Johar, Semarang

Meninjau Jembatan Suramadu,
bertemu dengan sgjumlah kiai
dari Jatim di Surabaya, acara
keluarga di Istana Tampaksiring

22

Mengunjungi PT. Pindad,
Bandung

Mengunjungi Pasar Seni
Tradisional Sukawati, Bali, dan
menghadiri konferensi kelima
perkumpulan Guang Dong
seduniadi Kemayoran, Jakarta

24

Dialog Kebudayaan di Gedyng
Kesenian Jakarta

Meninjau fasilitas perumahan
dinas anggota Paspampres di
Bogor dan menerima Jami’ ah
dan Ulama Persatuan Tabiyah
Islamiyah di kediamannya

25

Menerima 10 mantan petinggi
TNI di Jakarta

Menghadiri peringatan puncak
Hari Pendidikan Nasional di

26

Melantik Tim Sukses Provins
Sumatera Selatan
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Sasana Budaya Ganesha,
Bandung, Jawa Barat

Makna yang terdapat dalam konteks masa lalu di atas adalah sgjak SBY dan

Jusuf Kalla menyatakan bersaing dalam memperebutkan kursi Presiden dalam pemilu

2009, koordinasi keduanya dalam pemerintahan mulai berkurang dan cenderung

bergerak sendiri-sendiri. Terlihat dari beberapa kegiatan dan kunjungan-kunjungan

yang keduanya lakukan lebih bersifat mencari simpati. SBY juga lebih sering

mengadakan rapat dengan pembantunya di kediamannya, sedangkan Jusuf Kalla

memilih menggelar rapat dengan sgjumlah menteri di Istana.

Kompas kamis, 28 Mei 2009

Judul: Panitia Angket Didorong, Demokrat Nilai F-PAN, F-PPP, F-PKB Tak elok

Info utama:

Selepas persetujuan DPR atas penggunaan hak angket mengena pelanggaran
hak kostitusonal rakyat untuk memilih pada Rapat Paripurna DPR, selasa
(26/5), Fraks Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan mendorong agar panitia
angket segera dibentuk.

Konteks Masa Lalu
Tabel 4.9
Hak Angket DPR 1999-2009
Tanggal Kasus Pengusul
25 Agustus 1999 | Skandal Bank Bali 11 anggota DPR
21 Januari 2002 | Dana nonbudgeter Bulog Il | 50 anggota DPR
3 Maret 2005 Kenaikan harga BBM 31 anggota, 6 fraksi
menolak, 2 fraks ( F-PAN
dan F-KB) tidak tegas
31 Mei 2005 Lelang gulaimpor ilegal 16 anggota, 6 fraksi
menolak, 3 fraksi
menerima, dan 1 fraksi
tidak tegas menyatakan
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menerima/menol ak
3 Juni 2005 Kredit macet Bank Mandiri | 50 anggota
7 Juni 2005 Pejualan tanker milik Rapat Paripurna DPR

Pertamina secara aklamasi menerima
usulan penggunaan hak
angket

24 Januari 2006 | Impor beras 108 anggota, dalam rapat
paripurna 184 anggota
menolak, 151 mendukung
hak angket, 107
mendukung hak interpelasi
24 Juni 2008 K ebijakan pemerintah 117 anggota, Rapat

menaikkan BBM paripurna DPR dihadiri
360 anggota DPR,
sebanyak 233 anggota
mendukung hak angket dan
127 menolak

17 Februari 2009 | Penyelenggaraan ibadah 122 anggota, rapat paripur-

haji na DPR diusulkan 122

anggota DPR dan 8 fraks
27 April 2009 Pelanggaran hak konstitus- | 22 anggota, diusulkan 22

onal warga negara untuk anggota 6 fraks.

memilih dalam pemilu

legidlatif

KETERANGAN:
Masa Pemerintahan: B BJHabibie [ll Megawati Soekarnoputri [l Susilo Bambang Y udhoyono

Makna yang terdapat dalam konteks masa lalu di atas adalah menerangkan
bahwa anggota DPR memiliki kewenangan untuk mengusulkan diadakannya
pengadaan hak angket jika, terjadi hal-hal yang menyimpang yang bersifat

konstitusional dan merugikan rakyat.
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B. Interpretasi Wartawan Pada Konteks Sekarang

Kompas senin, 4 mei 2009

Judul: Politisi Belum Jadi Negarawan, Politik Nasional Teredukas Jadi Perebutan
Kekuasaan Sgja

Info utama:
"Sekarang ini elit politik menunjukkan kepentingan tertinggi adalah pemilu
dan pilpres. Seharunya politisi belgjar menjadi negarawan”, ujar syafii. Politik
yang bermartabat dan bermoral, papar syafii, bukanlah gang rebutan dan
permainan kekuasaan, tetapi selalu mengarah pada kepentingan yang lebih
besar dari pada kepentingan golongan, yakni kepentingan bangsa.

Konteks sekarang:

Perpolitikan nasional yang dipertontonkan petinggi partai politik saat ini
kian teredukas menjadi sekedar perebutan kekuasaan. Perolehan suara
dalam pemilu legidatif dan pemilu presiden jadi kepentingan tertinggi. Visi
dan kepentingan jangka pendek, serta sikap pragmatis untuk meraih
kekuasaan, itu menandai politisi kita belum berjiwa negarawan. Sebaliknya,
negarawan menempatkan kepentingan bangsa dan negara diatas kepentingan
pribadi dan golongan. Moralitas tinggi yang dipunyai politisi berjiwa
negarawan akan membuat dirinya tetap terhormat, baik saat menang maupun
kalah dalam pemilu legidatif atau pemilu presiden.

Makna yang ingin disampaikan dalam interpretasi konteks sekarang di atas
adalah memaparkan bahwa perpolitikan nasional saat ini hanya sekedar perebutan
kekuasaan sgja. Ini terlihat dari sikap yang dimunculkan dalam pemilu legidatif dan
pilpres lebih sekedar untuk kepentingan pribadi dan golongannya dari pada
kepentingan bangsa. Ini menunjukkan bahwa politisi-politiss Indonesia belum

menjadi politisi yang berjiwa kenegarawan.
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Kompas kamis, 7 Mei 2009
Judul: Hatta Temui Megawati, Giliran PDI-P Y ang Diperhitungkan

Info utama:
Peta koalis partai politik kembali cair dengan adanya pendekatan antara
kubuY udhoyono dan kubu Megawati, tanda-tanda itu mula terlihat dengan
datangnya Menteri Sekertaris Negara Hatta Rajasa ke kediaman Megawati
Soekarnoputeri di Jalan Teuku Umar (6/5).

Konteks sekarang: (terdapat pada paragraf ke-11)
Vers lain dari informasi yang beredar adalah Hatta datang untuk
menyampaikan salam dari SBY sekaligus kulonuwun seandainya Gubernur
Bank Indonesia Boediono jadi ditetapkan sebagai calon wapres. Bagaimana-
pun Boediono adalah menteri yang " ditemukan” oleh Megawati.

Makna yang ingin disampaikan dalam interpretasi konteks sekarang di atas
adalah mengungkapkan bahwa Boediono adalah menteri yang “ ditemukan” dalam arti
diangkat menjadi menteri pada saat Megawati menjabat sebagai presiden pada tahun
2003. Beredar kabar bahwa SBY mengutus Hatta untuk Kulonuwun (permisi) jika
Boediono jadi dicalonkan menjadi pendamping SBY .

Kompas jumat, 8 Mei 2009
Judul: Pemberantasan Korupsi Terancam, Anggota DPR Minta KPK Tak Lakukan

Apa-apa
Info utama:

Antasari adalah ketua KPK. |a diberhentikan sementara oleh Presiden Susilo

Bambang Y udhoyono, Kamis (7/5), karena menjadi tersangka dalam kasus

pembunuhan Direktur PT Putra Rajawali Banjaran Nasrudin Zulkarnaen di

Tangerang, Banten, 14 Maret.

K onteks sekarang:

Pemberantasan korupsi menghadapi ancaman. Ini terlihat setelah sgumlah

anggota Komisi 11l Dewan Perwakilan Rakyat mempertanyakan keabsahan

keputusan Komisi Pemberantasan Korupsi setelah Anthari Azhar diberhenti-
kan sementara oleh Polisi.
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Makna yang ingin disampaikan dalam interpretasi konteks sekarang di atas
adalah setelah ketua KPK ditangkap menyangkut keterlibatannya dalam kasus
pembunuhan Direktur PT Putra Rajawali Banjaran, anggota Komisi 11l DPR mulai
mempertanyakan keabsahan keputusan KPK. KPK mulai terancam oleh DPR, karena
seperti yang kita ketahui bahwa banyak anggota DPR yang tertangkap karena
melakukan tindakan korupsi. Bisa sga ini merupakan kesempatan anggota DPR
untuk menyerang balik KPK.

Kompas senin, 11 Mei 2009
Judul: Demokrat-PDIP Terbuka Lebar, Nasib Koalisi Besar Dipertanyakan
Info utama:

“Pembicaraan terus dilakukan. Kami saling menghormati. Saya menghormati

ibu Megawati Soekarnoputri dan teman-teman di PDI-P juga menghormati

langkah kami. Saya merasakan komunikasi berjalan dan ada jalan yang
menurut saya cukup terbuka untuk kemungkinan bisa bersama-sama dalam
upaya melanjutkan pembangunan bangsa,” ujar Y udhoyono dalam sambutan

di pedapa Puri Cikeas Indah, Gunung Puri, Bogor, Jawa Barat, Minggu (10/5).
Konteks sekarang:

Koaliss antara Partai Demokrat dan Partai Demokrasi Indonesia

Perjuangan semakin terbuka lebar, menyusul pernyataan Susilo Bambang

Y udoyono bahwa ada kehendak kedua partai untuk melakukan rekonsiliasi

melalui komunikas politik.

Makna yang ingin disampaikan dalam interpretasi konteks sekarang di atas
adalah menerangkan bahwa setelah adanya pernyataan SBY bahwa kedua partai
mempunyai kehendak untuk melakukan komunikasi politik, ada kemungkinan Partai

Demokrat dan Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan melakukan koalisi.
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Kompas selasa, 12 Mei 2009
Judul: Posisi PDI-P Dilematis, Partai Keadilan Sejahtera minta PDI-P ” Kulonuwun”

Info utama:
Koalis dengan Partai Demokrat akan menyentuh persoalan krusial di tubuh
PDI-P, yaitu mandat partai kepada Megawati Soekarnoputri untuk menjadi
caon presiden. Reaks ke arah penolakan, misalnya, mulai muncul dari
wilayah Bali yang merupakan basis PDI-P.

K onteks sekarang:

Meski telah "dilamar” Partai Demokrat dan komunikasi keduanya semakin

baik, posisi Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan tetap dilematis. PDP-P

harus mengklarifikas sgjumlah isu yang selama ini melekat dengan citranya
sebagai partai yang konsisten.

Makna yang ingin diungkapkan dalam interpretasi konteks sekarang di atas
adalah mengungkapkan bahwa Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan (PDI-P)
dalam posisi dilematis, akan menerima pinangan Partai Demokrat atau tetap menjadi
partai yang konsisten (oposisi). Di sisi lain banyak reaksi dari simpatisan PDI-P yang
menolak untuk berkoalisi karena mandat partai kepada Megawati Soekarnoputri tetap
untuk menjadi Presiden.

Kompas kamis, 14 Mei 2009
Judul: PKS-PAN Ancam Tak Dukung, Partai Demokrat : Boediono Sudah Final

Info utama:
Wakil Sekertaris Jenderal Partai Keadilan Sejahtera Fahri Hamzah di Jakarta,
Rabu (13/5), mengatakan, Putusan Y udhoyono memilih Boediono merupakan
langkah yang keliru. Bukan hanya itu, Yudhoyono juga dinilai telah
mengabaikan janji untuk memperbaiki komunikasi politik dengan mitra
koalisinya, sebagaimana pernah disampaikan dalam pertemuan menjelang
pemilu legidlatif, 9 April Lalu.
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Konteks sekarang:

Keputusan Susilo Bambang Yudhoyono memilih Boediono sebagai calon

menimbulkan resistensi keras dari sgumlah mitra koalisi Partai Demokrat

yang 'mengancam’ akan menarik dukungan mereka.

Makna yang ingin disampaikan dalam interpretasi konteks sekarang di atas
adalah keputusan sepihak yang diambil SBY dengan menunjuk Boediono sebagai
calon pendamping dalam pilpres, membuat mitra koalisi Partai Demokrat mengancam
akan menarik dukungannya.

Kompas sabtu, 16 Mei 2009
Judul: Mega-Prabowa Siap Tarung, Kedua Partai K edepankan Ekonomi K erakyatan
Info utama:

Megawati Soekarnoputri bersama Prabowo Subianto siap bertarung dalam

Pemilu Presiden 2009 menghadapi pasangan Susilo Bambang Y udhoyono-

Boediono dan Jusuf Kalla-Wiranto.

K onteks sekarang:

Setelah melewati tarik ulur yang diwarnai dengan perdebatan alot, Partai

Demokrasi Indonesia Perjuangan dan Partai Gerindra sepakat untuk ber-

koalisi.

Makna yang ingin disampaikan dalam interpretasi konteks sekarang di atas
adalah mengungkapkan bahwa, setelah melalui proses koalisi yang berjalan dengan
alot dan salah satu dari kedua belah pihak mengalah akhirnya Megawati Soekarno-
putri bersama Prabowo Subianto dipastikan siap bertarung dalam pemilu 2009.
Kompas rabu, 27 Mei 2009
Judul: Koordinasi Pemerintah Semakin Lemah, Anggota Kabinet Mulai Terpolarisas
Info utama:

Sejak Presiden Susilo Bambang Y udhoyono dan Wakil Presiden Jusuf Kalla
sama-sama berkompetisi untuk merebut kursi RI-1 pada Juli mendatang,
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koordinas keduanya semakin lemah. Hal itu juga tercermin dalam hubungan
di antara anggota kabinet.

Konteks sekarang:
Selain soal rapat dan kerja mengelola negara yang terkesan tanpa koordi-
nasi, Yudhoyono dan Kalla juga seperti berlomba membuat aksi untuk
kepentingan pemilu Presiden 2009. Saling menyindir terjadi sgjak komitmen
untuk berkompetisi dinyatakan. Tagline Kalla, “lebih cepat lebih baik”,
dibalas Y udhoyono dengan “jangan takabur”.

Makna yang ingin disampaikan dalam interpretasi konteks sekarang di atas
adalah akibat keduanya berkompetisi untuk memperebutkan RI-1 membuat hubungan
SBY dan JK menjadi kurang harmonis. Sebagai pemimpin negara, keduanya terkesan
tanpa berkoordinasi dalam mengelola negara. Kedua capres saling berlomba-lomba
membuat aksi-aksi untuk mempengaruhi rakyat untuk kepentingan pemilu dengan
cara saling menyindir.

Kompas minggu, 31 Mei 2009
Judul: Mega-SBY Jabat tangan, Megawati Nomor 1, SBY Nomor 2, Kalla Nomor 3

Info utama:
Pasangan Megawati Soekarnoputri-Prabowo Subianto mendapat nomor urut
1, Susilo Bambang Y udhoyono-Boediono nomor urut 2, dan Jusuf Kalla
Wiranto nomor urut 3.

Konteks sekarang:
Acara pengundian nomor urut capres berlangsung meriah. Apalagi dengan
diwarnai pertemuan Y udhoyono dan Megawati yang selalu ditunggu banyak
orang. Bagi keduanya, pertemua di muka umum di KPU ini pertama kalinya
sejak pemilu 2004. Y udhoyono dan Megawati sempat bersalaman dua kali,
yakni sebelum dan sesudah pengundiaan. Terlihat suasana berbeda saat
Megawati bertemu Yudhoyono dan saat Megawati Bertemu Kalla. Saat
Megawati dan Yudhoyono berjumpa, mereka hanya bersalaman dan tidak
saling bertegur sapa. Sebaliknya, pertemuan Megawati dengan pasangan
capres-cawapres Kalla dan Wiranto serta Boediono terlihat hangat. M egawati
dan Kalla malah saling cium pipi kiri dan kanan, selain berjabatan dan
bertegur sapa. Begitu juga Megawati dan Wiranto. Sedangkan dengan
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Boediono, Mega hanya bersalaman dan sempat berbincang sejenak. Adapun

Prabowo Subianto sebelum bersalaman dan berpelukan dengan Wiranto dan

Yudhoyono menyempatkan memberikan sikap hormat militer kepada

kedunya.

Makna yang ingin disampaikan dalam interpretasi konteks sekarang di atas
adalah sangat jelas terlihat bahwa, ketidak harmonisan hubungan antara SBY dan
Megawati Soekarnoputri sejak pemilu 2004 masih terlihat. Terbukti keduanya masih
canggung saat bertemu dalam pengundian nomor urut Capres 2009, bertolak belakang

dengan sikap yang dimunculkan keduanya saat bertemu dengan pasangan capres dan

cawapres lain.

C. Interpretasi Wartawan Pada Konteks Prediksi Kedepan Suatu Peristiwa
Kompas kamis, 7 Mei 2009
Judul: Hatta Temui Megawati, Giliran PDI-P Y ang Diperhitungkan

Info utama:
Peta koalis partai politik kembali cair dengan adanya pendekatan antara
kubuY udhoyono dan kubu Megawati, tanda-tanda itu mula terlihat dengan
datangnya Menteri Sekertaris Negara Hatta Rajasa ke kediaman Megawati
Soekarnoputeri di Jalan Teuku Umar (6/5).

Konteks prediksi ke depan:
Dari informasi yang dihimpun Kompas, sgjumliah pihak di Partai Amanat
Nasional saat ini sedang mempersiapkan ”jalan keluar” seandainya Hatta

Rajasa yang diputuskan dalam Rakernas PAN di Y ogyakarta sebagai calon
wapres ditolak Y udhoyono.

Makna yang ingin disampaikan dalam interpretasi konteks prediksi ke depan
atas adalah keharmonisan kubu Y udhoyono dengan kubu Megawati tak diikuti oleh

Partai Amanat Nasional yang sedang mempersiapkan opsi lain (keluar dari koalisi
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atau mencari tokoh lain) bila Hatta Rajasa yang diusulkan PAN sebagal Wapres

ditolak Y udhoyono.

Kompas senin, 25 Mei 2009

Judul: 2009, 76 Anggota TNI Tewas, Kecelakaan Kian Sering, Perlu Kebijakan
Drastis

Info utama:

Kecelakaan yang terjadi dan menimpa berbagal jenis peraatan utama sistem
persenjataan milik Tentara Nasional Indonesia kian sering terjadi. Bahkan,
sepanjang tahun 2009 sgja, data dari Kompas, tercatat sudah 76 anggota TNI
tewas dalam kecelakaan terkait persenjataanTNI. Tak hanya dari awak
peralatan utama sistem persenjataan (alutista) dan prajurit TNI, korban jiwa
juga berjatuhan dari kalangan sipil, baik penumpang maupun warga yang ikut
terkena dampak kecelakaan, seperti terjadi saat pesawat TNI AU jenis
Hercules C-130/A-1325 jatuh di Magetan, Jawa Timur, pekan lalu.

Konteks prediks ke depan:
Kondisi semacam ini dikhawatirkan bukan tidak mungkin semakin menjatuh-
kan moral prajurit TNI, dan ditakutkan makin mengikis kebanggaan parajurit
sebagai TNI, termasuk keinginan generasi muda berkarier dibidang kemiliter-
an. Belum lagi kerugian akibat hilangnya alutista dan sejumlah prajurit yang
cacat.
Makna yang ingin disampaikan dalam interpretasi konteks prediksi ke depan
di atas adalah seringnya kecelakaan pesawat militer yang menewaskan prajurit
Indonesia terutama angkatan udara, dikhawatirkan akan menjatuhkan moral prajurit

dan mengikiskan kebanggaan sebagai prajurit TNI termasuk yang ingin berkarir

sebagai prajurit TNI.
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4.2.2 Interpretasi Wartawan Yang Terdapat Dalam Berita Utama Harian

Kedaulatan Rakyat Bulan Mei 2009.

Di bawah ini peneliti akan mendeskripsikan interpretasi wartawan terhadap
fakta yang terdapat dalam berita utama harian pagi Kedaulatan Rakyat pada bulan
Mel 2009. Dari 29 berita utama harian Kedaulatan Rakyat bulan Mei 2009,
ditemukan interpretasi wartawan dalam konteks masa lalu dan konteks peristiwa yang
sedang terjadi, sedangkan interpretasi wartawan dalam konteks prediksi ke depan dari
peristiwa yang sedang terjadi tidak ditemukan. Jumlah interpretasi wartawan yang
ditemukan dalam berita utama sebanyak 10 (sepuluh) buah. Konteks masa lalu
ditemukan 1 (satu) intepretasi dan konteks sekarang ditemukan 9 (sembilan). Di
bawah ini akan diuraikan interpretasi wartawan yang terdapat dalam berita utama

harian Kedaulatan Rakyat pada bulan Mei 2009.

A. Interpretasi Wartawan Pada Konteks Masa Lalu
Kedaulatan Rakyat senin, 4 Mei 2009
Judul: Lagi, Dibongkar Pabrik Sabu, 30 Kg Senilai Rp 60 Miliar Siap Edar

Info utama:
Jepara (KR) - Tim gabungan Polda Jawa Tengah dan Polda Metro Jaya,
Minggu (3/5) menggerebek sebuah rumah mewah di Jepara yang digunakan
sebagai pabrik tempat memproduksi sabu-sabu. Dari TKP di Jalan Cik
Lanang RT 04/RW 05 Kelurahan Kauman Kecamatan Kota, polis berhasil
mengamankan 30 kilogaram sabu siap edar senilai 60 miliar. Barang bukti
lain yang disita yaitu selang, tabung bejana dan bahan pembuat sabu.
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410

Sejumlah Kasus Narkoba yang Terbongkar

Tanggal Barang Bukti
Mei 2009 - 30 Kg sabu-sabu, pabrik di Kauman, Jepara, Jateng.
- 22601 butir ekstass Rp 3 M, di Bandara SUTA
Jakarta.
April 2009 425 butir ekstasi, di Kalimantan Barat.
Maret 2009 15.760 butir ekstasi, 1.250 butir pil happy five Rp 2 M di
Jalan Daan Mogot Jakarta.
Februari 2009 - 250 butir pil ekstasi, cairan bahan ekstasi, di Desa
Karya Mekar Bogor.
- 1.500 dan 13.000 butir ekstasi, 12 ribu gram bubuk
di Denpasar Bali.
- Pabrik ekstasi dan peralatannya di Medan.
Januari 2009 17 Kg sabu Rp 17 M, 31.000 ekstasi Rp 5,7 M, dan 3 Kg
ketamine di Kelapa Gading, Jakarta Utara.

Makna yang ingin disampaikan dalam konteks masa lalu di atas adalah

terungkapnya sebuah rumah mewah yang dijadikan pabrik sabu-sabu di Jepara,

menunjukkan bahwa Indonesia merupakan salah satu lahan empuk bagi peredaran

narkoba termasuk jaringan Internasional. Ini terbukti dengan dibongkarnya pabrik-

pabrik narkoba yang beromset miliaran rupiah yang didalangi warga negara asing.

B. Interpretasi Wartawan pada konteks sekarang

Kedaulatan Rakyat rabu, 6 Mei 2009

Judul: Motif Pembunuhan Nasrudin Masih Misteri, Rani dan Sopir, Saksi Kunci
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Info utama:
Banyak pihak yaang meragukan peristiwa pembunuhan terhadap Direktur PT
Putra Rgjawali Banjaran (PRB) Nasrudin Zulkarnaen hanya dilatarbel akangi
soal cinta segitiga. Pihak polisi pun kini terus mengorek keterangan para
tersangka dan melakukan penggeledahan di sgjumlah tempat untuk mengung-
kap motif sebenarnya kasus tersebut.

Konteks sekarang:

Rani selama ini disebut-sebut sebagai pemicu terjadinya penembakan
Nasrudin. Persoalaan asmara segitiga, sementaraini dianggap sebagai pangkal
peristiwa. Penyidik pada awa kasus penembakan Nasrudin, sempat
memeriksa Rani dan Memperoleh keterangan yang mengarah pada
keterlibatan Antasari. Karena tidak ada bukti langsung, penyelidikan
dilakukan dengan mengejar para pelaku di lapangan.Tapi keberadaan Rani
masih misterius. Berbagai kabar menyebutkan Rani berada di Serang, di
rumah orangtuanya. Sedang yang lainya menyebutkan dia berada di
apartemen di  Jakarta, di tempat persembunyian Polisi.

Makna yang ingin disampaikan dalam interpretasi konteks sekarang di atas
adalah Polisi dan publik belum yakin bila peristiwa penembakan yang melibatkan
ketua KPK hanya sebatas persoalan cinta segitiga. Keberadaan Rani yang merupakan
saksi kunci kasus penembakan tersebut yang melibatkan ketua KPK Antashari Azhar
masih dirahasiakan sehingga, publik belum mengetahui di mana saat ini Rani berada.
Kedaulatan Rakyat jumat, 8 Mei 2009
Judul: Deklarasi ‘ JK-WIR' Dilaksanakan di Y ogya, Mega-Prabowo, Alot
Info utama:

Komunikas politik yang dilakukan antara Puan Maharani-Prabowo Subianto,

Rabu (6/5) berakhir deadlock. ”ya gimana? Semuanya mau jadi capres’, kata

anggota dewan pembina DPP PDI-P, Sabam Sirait kepada wartawan yang

mencegatnya di kediaman Ketua Umum DPP PDI-P Megawati Soekarnopuitri,

Jalan Teuku Umar, Jakara, Kamis (7/5).

Konteks sekarang:
Koalis bersama antara Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan (PDIP)

dengan Partai Gerindra, terancam batal. Meski sepakat berkoalisi, namun
keduanya belum juga menemukan kata sepakat siapa yang menjadi presiden
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dan calon wakil presiden. PDIP tetap mengajukan Megawati soekarnoputri
sebagai calon presiden (capres) sementara Gerindra menolak jika Prabowo
Subianto dijadikan calon wakil presiden (cawapres).

Makna yang ingin disampaikan dalam interpretasi konteks sekarang di atas
adalah masih berambisinya Megawati Soekarnoputri (PDI-P) dan Prabowo Subianto
(Gerindra) untuk mencalonkan diri sebagai capres mengakibatkan, belum adanya
kesepakatan keduanya untuk berkoalisi.

Kedaulatan Rakyat selasa, 12 Mei 2009
Judul: Jalin Komunikasi, SBY dengan Mega Merapat, Kian Kuat, Boediono Ca
wapres

Info utama:

Sementara guna memperkuat basis dukungan koalisi, kubu Partai Demokrat
dengan PDI-P melakukan komunikasi yang lebih intensif, meski dilakukan
melalui utusan. Untuk memuluskan langkah ini Susilo Bambang Y udhoyono
sengaja mengutus Mensesneg Hatta Radjasa ke kubu Megawati. Bahkan
pertemuan terakhir, Senin (11/5) untuk kedua kalinya mengunjungi rumah
Ketua Umum PDIP Megawati Soekarnoputri untuk melakukan komunikasi
seperti yang selamaini telah terjalin.

Konteks sekarang:

Gubernur Bank Indonesia (BI) menjadi figur kuat untuk menduduki posisi
Calon Wakil Presiden (Cawapres) dari Susilo Bambang Y udhoyono (SBY).
Mantan Menko Perekonomian yang dekat dengan Megawati Soekarnoputri
menjadi faktor penengah bahkan di tengah kesulitan memiliki Cawapres dari
partai koalisi. Menurut Informasi yang beredar kuat saat ini, keberadaan
Boediono selain dibutuhkan kemampuannya untuk mendampingi SBY, juga
mampu menjadi penengah dari kekuatan politik besar yang ada.

Makna yang ingin disampaikan dalam konteks sekarang di atas adalah
pendekatan-pendekatan telah dilakukan Partai Demokrat untuk menjalin koalis
dengan PDIP. Salah satu cara yang dilakukan Susilo Bambang Y udhoyono adalah

dengan menjadikan Boediono sebagai pendampingnya yang diharapkan dapat



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
78

menjadi penengah dari kekuatan politik besar, karena mantan Menko Perekonomian
dikenal dekat dengan Megawati Soekarnopuitri.

Kedaulatan Rakyat jumat, 15 Mei 2009

Judul: Tersendat, Duet Mega-Prabowo, PKS Tetep Ancam Tarik dari Koalis PD

Info utama:
Seperti diketahui hingga saat ini, Megawati dan Prabowo masih tarik ulur
dalam memastikan maju bersama atau tidak di Pemilu Prasiden 2009. baik
Megawati maupun Prabowo masih bersikeras ingin menjadi presiden.
Semetara batas waktu pengajuan capres/cawapres pada sabtu (16/5) besok.

Konteks sekarang:

Rencana deklaras pasangan Calon Presiden dan Wakil Presiden (Capres-
Cawapres). Megawati Soekarnoputri dengan Prabowo Subianto kembali
tersendat. Negoisas kedua kubu, antara Partar Demokrasi Indonesia
Perjuangan (PDIP) dengan Partai Gerindra masih alot. Peluncuran Duet
Mega-Bowo yang sedianya digelar kamis (14/5) sore kemarin terus
mengalami penundaan. Sampai berita ini diturunkan, peluncuran duet tersebut
belum bisa dilasanakan. Seharunya peluncuran ditunda hingga pergantian
malam, ternyata juga kembali mundur.

Makna yang ingin disampaikan dalam interpretasi konteks sekarang di atas
adalah akibat belum ada yang mau mengalah dan bersedia untuk menjadi cawapres,
membuat negosiasi antara PDIP dan Partai Gerindra masih alot sehingga, peluncuran
duet tersebut kembali tertunda pada hal, batas waktu pengajuan capres/cawapres
sudah hampir habis.

Kedaulatan Rakyat rabu, 20 Mei 2009
Judul: Penggembosan Bayangi Koalis Parpol, Semua Pasangan Capres-Cawapres

Lolos Tes Kesehatan

Info utama:

Dalam koalis di Partai Demokrat (PD) muncul isu adanya pengurus parpol
peserta yang pindah dukungan. Sedang di lingkungan Partai Golkar merebak
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adanya manuver untuk melengserkan Jusuf Kalla dari jabatan ketua umum
partai bergambar pohon beringin.

Konteks sekarang:

Aks penggembosan yang dilakukan beberapa orang kader membayangi

koalis parpol dalam pemilihan presiden (pilpres).

Makna yang ingin disampaikan dalam interpretasi konteks sekarang di atas
adalah terdapat isu terjadinya perpecahan dalam tubuh pengurus parpol dalam koalis
Partai Demokrat (PD). Isu-isu yang muncul tersebut menerangkan bahwa ada
beberapa pengurus parpol peserta yang ingin pidah dukungan, Sedangkan di
lingkungan Partai Golkar adanya kabar ‘orang dalam’ ingin melengserkan Jusuf Kalla
sebagai ketua umum.

Kedaulatan Rakyat jumat, 22 Mei 2009
Judul: Sebagian Korban Hercules Belum Teridentifikasi, 109 Tewas, 5 Dari Y ogya
Info utama:

Sedikitnya 109 orang tewas dalam musibah jatuhnya pesawat Hercules C-130

di Desa Geplak Kecamatan Karas Kabupaten Magetan, Rabu (20/5).

Sementara 15 korban lainnya berhasil selamat meski dalam kondisi dan luka-

luka’.

Konteks sekarang: Bangsa Indonesia kembali berduka.

Makna yang ingin disampaikan dalam interpretas konteks sekarang di atas
adalah menerangkan bahwa, untuk kesekian kalinya bangsa Indonesia berduka atas
wafatnya para prajurit TNI akibat kecelakaan pesawat terbang militer. Kecelakaan-
kecelakaan yang terjadi disebabkan usia pesawat yang sudah tua dan dinilai tidak

layak terbang.
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Kedaulatan Rakyat selasa, 26 Mei 2009
Judul: JK Dibayangi Munaslub, ' Sindiran’ Capres Mulai Memanas

Info utama:
Riza Maarangeng jubir tim sukses SBY-Boediono senin (25/5) siang
membalas tudingan mantan menko perekonomian kwik Kian Gie yang
menuduh Boediono neoliberal. Kwik dianggap tidak jujur kepada dirinya
sendiri.

K onteks sekarang:

Meski Komisi Pemilihan Umum (KPU) belum menetapkan calon presiden
dan calon wakil presiden (capres-cawapres), hamun aroma persaingan tiga
pasangan calon sudah kian tinggi. Saling serang hampir setiap hari terjadi.
Topik serang yang mengemuka selain mengangkat soal kontroversional
neoliberal, juga soal pertumbuhan ekonomi dan angka kemiskinan. Tidak
hanya itu, saling klaim sebagai pihak paling dekat dengan rakyat kecil seolah
jadi isu wajib tiap kontestan pilpres. Tapi tidak semua telah terbukti benar-
benar dekat dan berupaya meningkatkan kesejahteraan rakyat kecil.

Makna yang ingin disampaikan dalam interpretasi konteks sekarang di atas
adalah persaingan antara capres dan cawapres semakin sering terjadi. Saling sindir,
saling menjatuhkan, dan saling klaim sebagai pihak paling dekat dengan rakyat
menjadi isu wajib, tetapi tidak semua yang benar-benar dekat dan berupaya
meningkatkan kesejahteraan rakyat.

Kedaulatan Rakyat rabu, 27 Mei 2009
Judul: Koalis Partai Demokrat Digembosi, DPR Setuju Hak Angket DPT
Info utama:

Setelah melalui perundingan yang alot, DPR RI akhirnya menyetujui hak

angket Daftar Pemilih Tetap (DPT) Pemilu Legidatif 2009 melalui voting

dalam Rapat Paripurna, selasa (26/5). Pendukung hak angket memenangi
proses ini dengan 129 suara dari total jumlah anggota DPR yang hadir
sebanyak 203 orang. Sedangkan, pihak yang menolak berjumlah 73 suara dan

abstain 1 orang. Partai yang setuju hak angket terdiri dari Partai Golkar, PDIP,
PPP, dan PAN. Sedangkan yang menolak adalah Partai Demokrat, PKS, dan
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PDS. Sedangkan PKB terbelah menjadi 3 kelompok, 16 orang setuju, satu
menolak dan satu abstain.

Konteks sekarang:
Hasil ini seakan menggambarkan belum kuatnya koalisi yang dibangun Partai
Demokrat menjelang Pilpres. Bahkan kesepakatan dengan Partai Golkar untuk
tetap menjaga koalis hingga akhir pemerintahan, mulai dipertanyakan.
Makna yang ingin disampaikan dalam interpretasi konteks sekarang di atas
adalah voting yang dilakukan DPR RI menunjukkan belum kuatnya koalisi yang di
bangun Partai Demokrat. Bahkan kesepakatan dengan Partai Golkar terancam
berakhir.
Kedaulatan Rakyat jumat, 29 Mei 2009
Judul: Ambalat Memanas, TNI Kirim Pesawat Intai, Kapal Perang Malaysia Diusir
Info utama:
Kapal-kapal perang TNI AL terpaksa mengusir kapal perang Malaysia yang
mendekati Ambalat. TNI AU juga mengirim satu pesawat intai maritim
Boeing 737 untuk mendetaks helikopter dan pesawat Malaysia yang masuk
wilayah NKRI hingga sgjauh 40 mil laut”.

Konteks sekarang:
Kawasan perairan Ambalat di perbatasan RI-Malaysia kembali memanas.

Makna yang ingin disampaikan dalam interpretasi konteks sekarang di atas
adalah ketegangaan antara RI-Malaysia semakin memanas dikarenakan kapal perang
Malaysia memasuki perairan Amabalat yang merupakan wilayah teritorial Indonesia
sehingga TNI AU mengirim pesawat intai untuk mendeteksi setiap pelanggaran dari

pihak Malaysia.
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4.2.3 Implementasi Jurnalisme Makna Sebagai Pembelajaran di SMA

Menurut Mulyasa (2008: 2) Standar nasional pendidikan berfungs sebagai
pengikat kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) yang dikembangkan oleh
setigp sekolah dan satuan pendidikan di berbagai wilayah dan daerah. Dengan
demikian implementasi KTSP di setiap sekolah dan satuan pendidikan akan memiliki
warna yang berbeda satu sama lain, sesuai dengan kebutuhan wilayah dan daerah
masing-masing, sesuai dengan karakteristik masing-masing sekolah dan satuan
pendidikan; serta sesuai pula dengan kondisi, karakteristik, dan kemampuan peserta
didik. Berikut ini adalah implementasi jurnalisme makna dalam bentuk silabus dan

rencana pel aksanaan pembelgjaran (RPP) di SMA kelas X1 semester 1.
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Tabel 4.11
SILABUS
Nama Sekolah : SMA
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas/Semester : X1/2
Standar Kompetensi : Memahami ragam wacana tulis dengan membaca cepat dan membaca intensif
Alokasi waktu : 2 X 40 menit
Kompetensi Indikator Materi Pembelajaran Kegiatan Alokasi Penilaian Sumber
Dasar Pembelajaran waktu jenis bentuk contoh Belajar
11.2 Menemukan | e Menemukan Menemukan ciri-ciri e Membaca 2 x 40° Tugas Uraian | ¢ Apakahyang | Mediacetak/
ciri-ciri interpretasi jurnalisme makna dalam berita utama kelompok bebas dimaksud elektronik
jurnalisme wartawan berita utama pada surat dari surat Tugas jurnalisme
makna atau dalam berita kabar yaitu kabar individu makna?
interpretasi utama e Interpretasi konteks e Mediskusi- e Cari dan
wartawan e Membedakan masalalu kan temuan tuliskan
pada konteks interpretasi e Interpretasi konteks iterpretasi interpretasi
masalalu, pada konteks sekarang wartawan pada konteks
sekarang, masalalu, e Interpretasi konteks dalam berita masalaluy,
dan prediks sekarang, dan prediksi kedepan dari utama sekarang, dan
ke depan prediks ke- peristiwa yang prediksi ke-
dalam berita depan sedang terjadi depan yang
utama pada o Mengungkap- terdapat
surat kabar. kan makna dalam berita
yang utamal
terkandung e Ungkapkan
dalam makna dari
interpretasi interpretasi
tersebut tersebut.
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas / Semester X1/ 2

Alokasi Waktu 1 2 X 40 menit

A. Standar Kompetensi
e Memahami ragam wacana tulis dengan membaca cepat dan membaca i nten-
sif.
B. Kompetensi Dasar
e Menemukan ciri-ciri jurnalisme makna atau interpretasi wartawan pada
konteks masa lalu, sekarang, dan prediksi ke depan dalam berita utama pada
surat kabar.
C. Indikator
a. Siswa dapat menemukan ciri-ciri jurnalisme makna atau interpretasi war-
tawan terhadap fakta yang diberitakan dalam berita utama.
b. Siswa dapat membedakan interpretasi pada konteks masa lalu, konteks
sekarang, dan konteks prediksi ke depan dari peristiwa yang sedang terjadi.
c. Siswa dapat mengungkapkan makna yang terkandung dalam interpretasi
tersebut.
I. Materi Pembelajaran
e Membaca berita utama dari surat kabar yang telah ditentukan oleh guru

e Ciri-ciri jurnalisme makna
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1. Jurnalisme makna adalah jurnalisme yang bukan sekedar menyagjikan
fakta menurut kejadiannya, bukan fakta secara linear, melainkan fakta
yang mencakup, dan dalam penygiannya berita bukan sekedar
informasi tentang fakta, melainkan berita yang sekaligus menyajikan
interpretasi akan arti dan makna dari peristiwa (Jacob Oetomo, 2003).

2. Interpretasi pada konteks masa lalu secara umum adalah fakta-fakta
dari peristiwa-peristiwa yang sedang terjadi dan hangat, yang mana
dalam penyampaian beritanya, diberikan interpretasi berupa deskripsi
peristiwa-peristiva yang terjadi di masa lau yang memiliki
keterkaitan untuk dijadikan bahan pertimbangan atau pejelasan yang
lebih konkrit dari peristiwa tersebut.

3. Interpretasi pada konteks sekarang terhadap fakta yang diberitakan
adalah fakta-fakta dari kejadian atau peristiwa yang sedang terjadi
dan hangat dibicarakan, yang dalam penyampaian beritanya diberikan
interpretasi singkat yang mengungkapkan makna dari peristiwa
tersebut.

4. Interpretasi pada konteks prediksi ke depan dari peristiwa yang
sedang terjadi adalah interpretasi yang memberikan keterangan
perdiks ke depan atau menafsirkan kemungkinan-kemungkinan yang
menjadi akibat atau efek jangka panjang dari peristiwa yang sedang

terjadi.
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Contoh interpretasi wartawan yang terdapat dalam berita utama sebagai berikut:

Contoh konteks masa lalu yang terdapat dalam berita utama harian

Kompas jumat, 15 Me 2009 yang berjudul "PDIP-Gerindra Mash Alot,

Demokrat dan PDI-P Terus Buka Komunikas”

Info utama:

Sampai batas waktu yang dijanjikan, kamis (14/5) pukul 24.00, Partai
Demokrasi Indonesia Perjuangan dan Partai Gerakan Indonesia Raya
belum mencapa kata sepakat untuk berkoalisi. PDI-P juga terus
membuka komunikasi politik dengan Partai Demokrat. Suasana di
kediaman Ketua Umum PDI-P Megawati Soekarnoputri di Jalan Teuku
Umar hingga kamis larut malam tetap dipenuhi wartawan yang menunggu
"partai puncak”, yaitu kepastian Koalis PDI-P dengan Gerindra. Namun

hal itu tak terjadi.

Tabel 1
Pertemuan PDI-P dengan Gerindra

Tanggal Kegiatan

13 Januari | Megawati Soekarnoputri bertemu dengan Prabowo
Subianto.

18 Maret | Prabowo Subianto menemui Megawati di Jalan Teuku
Umar, Jakarta, untuk bersilaturahim politik.

11 April Megawati bertemu dengan Prabowo untuk membicara-
kan persoalan pemilu legidatif.

14 April Megawati-Prabowo bersama sejumlah tokoh politik
menyatakan sikap, Pemilu Legidatif 2009 terburuk
sepanjang sgjarah.

21 April Megawati dan Prabowo bertemu di Teuku Umar.

22 April Megawati dan Prabowo bertemu dengan sgumlah pur-
nawieawan TNI di Teuku Umar.

25 April Prabowo dan Wiranto hadir dalam Rakernas V PDI-P
di Lateng Agung.

26 April Prabowo menemui Megawati di kediamanya.

13 Mei Tim PDI-P dan Partai Gerindra Melanjutkan Pemba-
hasan komunikasi politik.

14 Mei Hingga pukul 24.00 WIB kesepakatan koalisi belum
tercapai.
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Makna yang terdapat dalam konteks masa lalu di atas adalah belum adanya
kesepakatan antara PDI-P dan Partai Gerindra untuk berkoalis dikarenakan kedua
tokoh masih berambisi untuk menjadi Presiden.

Contoh interpretasi wartawan yang memberikan arti dan makna pada
konteks sekarang dari peristiwa yang sedang terjadi. Dalam Kompas Rabu, 20
Januari 2009 yang berjudul “ Sejarah Baru Amerika’:

“Amerika menapaki sgarah baru setelah Barak Obama diambil

sumpahnya sebagai presiden ke-44 Amerika Serikat, Selasa (20/1) pukul

12.00 waktu setempat atau Rabu tengah malam WIB. Pelantikan ini

merupakan lompatan besar bagi AS karena untuk pertama kalinya seorang

keturunan kulit hitam menjadi presiden”.
Makna yang terdapat dari interpretasi konteks sekarang di atas adalah sejarah baru
terjadi di Amerika Serikat karena untuk pertama kalinya seorang keturunan kulit
hitam berhasil menjadi presiden di negaran adikuasa tersebut. Seperti yang kita
ketahui bahwa dahulu warga keturunan kulit hitam di Amerika dianggap
masyarakat kelas dua setelah warga keturunan kulit putih.

Contoh interpretasi wartawan pada konteks bertali-tali atau yang disebut
memuat makna prediksi kedepan suatu peristiwa. dalam Kompas senin, 19 Januari
2009 yang berjudul “Tangki Pertamina Terbakar Masyarakat Diminta Tidak
Panik, BBM Dipasok dari Depot Terbakar”:

“Kebakaran yang diawali dengan tiga kali ledakan keras menimbulkan

getaran kuat ini dikhawatirkan menghambat distribusi bahan bakar,

mengingat depot plumpang memasok 40 persen kebutuhan bahan bakar

di Jabodetabek dan 20 persen bahan bakar di Jawa’.

Makna yang terdapat dalam interpretasi konteks prediksi ke depan di atas adalah

depot plumpang merupakan depot yang memasok 40 persen kebutuhan BBM di
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Jabodetabek. Akibat dari kebakaran itu di khawatirkan akan berdampak pada
pendistribusian pasokan BBM akan terhambat.
I1. Metode Pembelajaran

e Tanyajawab

e Diskus

Penugasan

Pelatihan

e Penjelasan
I11. Langkah-langkah pembelajaran
1. Kegiatan awal
K egiatan pendahuluan diawali dengan:
a. Guru memberikan salam dan mengabsensi siswa.
b. Siswa mendengarkan penjelasan guru tetang tujuan yang akan dicapai
dalam pelgjaran memahami ragam bahasa tulis.
c. Guru memberikan penjelasan apa itu jurnalisme makna beserta ciri-cirinya.
d. Guru memberikan penjelasan tentang interpretasi wartawan pada konteks
masa lalu, sekarang, dan prediks ke depan dari presitiwa yang sedang
terjadi dalam berita utama pada surat kabar beserta contoh-contohnya.
2. Kegiatan inti
a. Siswa mampu membaca dan memahami isi berita utama dari surat kabar
yang ditentukan guru dengan baik.
b. Siswadibagi dalam beberapa kelompok dan diberi tugas untuk mencari dan

menemukan intepretasi wartawan dalam berita utama.
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c. Dari hasil temuan mereka, siswa mampu membedakan interpretasi pada
konteks masa lalu, sekarang, dan prediksi ke depan.

d. Dari hasil temuan itu, siswa mampu mengungkapkan makna yang
terkandung dalam interpretasi wartawan pada berita utama.

e. Setelah waktu yang ditentukan habis, setigp kelompok mempertanggung
jawabkan hasil temuanya kedepan kelas agar siswa yang lain dapat
mengetahui dan menangapi hasil temuan temannya.

3. Kegiatan akhir
a.  Guru memberikan kesimpulan dari materi dan penugasan yang diberikan.
b. Guru memberikan tanggapan dan penilaian terhadap kemampuan
membaca intensif siswa dan sgauh mana keberhasilan siswa dalam
mencapal tujuan pembelgjaran ini.
IV. Alat / sumber Bahan
1. Beberapa buah berita utama dari surat kabar yang sudah dikumpulkan dalam
bentuk kliping.
2. Oetomo, Jacob. 2003. Antara Jurnalisme Makna Dan Jurnalisme Makna:
Y ogyakarta.
3. Oetomo, Jacob. 2001. Pers Indonesia Berkomunikasi Dalam Masyarakat Tidak

Tulus. Jakarta: Penerbit Buku Kompas.

4. Sumardiria, Haris.2005. Jurnalistik Indonesia, Menulis Berita dan Feature
(Panduan Praktis Jurnalistik). Bandung: Simbosa Rekatama Media.
5. Edisantoso. Jurnalisme Objektif Vs Subjektif. Http://edisantoso.com.? p=36

diakses 27 Agustus 2009 jam 17.40 WIB.
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V. Penilaian
Ada beberapa aspek yang menjadi fokus penilaian, yaitu penilaian menganalisis
jurnalisme makna atau interpretais wartawan terhadap fakta yang diberitakan
dalam berita utama pada surat kabar.
1. Jenis tagihan: Tugas individu

Bentuk: Pertanyaan tertulis

I nstrumen:

a. Apakah yang dimaksud dengan jurnalisme makna?

b. Apapengertian secara umum dari berita utama?

c. sebutkan dan jelaskan ciri-ciri jurnalisme makna?

2. Jenis Tagihan: Tugas Kelompok
Bentuk: Pertanyaan tertulis dan lisan
Instrumen:

a. Carilah dalam berita utama yang telah diberikan Ciri-ciri Jurnalisme
Makna yaitu interpretasi pada konteks masa lalu, sekarang, dan
prediks ke depan. Diskusikan dalam kelompok yang telah ditentukan,
setelah selesai presentasikan hasil analisi di depan kelas.

b. Berikan tanggapan dari hasil analisis kelompok lain.
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Tabel. 2
Penilaian membaca dan menganailsis berita utama
No Aspek yang dinilai Rentang nilai Nilai
1 | Ketajaman dan kesesuaian analisis yang 0-40 40

dilakukan siswa dalam menemukan

ciri-ciri jurnalisme makna

Keaktian siswa dikelas 0-20 20
3 | Memperhatikan lafal, intonas, 0-40 40
nada/tekanan pada persentasi hasil
analisis
4 | Jumlah 100
Keterangan:

Nilai setiap aspek diberikan nilai tertinggi 40 dan terendah O
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BAB V

PENUTUP

Dalam bab ini akan diuraikan kesimpulan dari hasil penelitian. Disamping
itu, peneliti memberikan implikasi dan saran terhadap penelitian ini.
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang telah diuraikan dalam bab IV, dapat di-
simpulkan bahwa perkembangan jurnalisme di dunia yang dimulai pada abad ke-
19 muncul dikarenakan ketidakpuasan wartawan dan media yang pada saat itu
hanya menjadi sebuah alat yang bersifat objektif dan netral tanpa arah
penyelesaiannya. Perkembangan jurnalisme ini juga menjalar ke Indonesia yang
pada masa itu, masih dalam masa penjgjahan. Perkembangan jurnalisme ini
jugalah yang mendorong terciptanya jurnalisme-jurnalisme modern di Indonesia
yang salah satunya adalah jurnalisme makna yang dikenalkan oleh Jacob Oetomo.

Jacob Oetomo memperkenakan jurnalisme makna yang memiliki ciri-ciri
adanya interpretasi pada konteks masa lalu, konteks sekarang, dan konteks
prediks ke depan atau bertali-talian pada sebuah berita. Media Indonesia seperti
Kompas yang merupakan surat kabar bersekala nasional dan Kedaulatan Rakyat
yang berskala daerah, merupakan salah satu dari beberapa media massa Indonesia
yang sudah memanfaatkan jurnalisme makna, di mana wartawan dapat mem-
berikan interpretasinya dalam berita sesuai dengan kaidah-kaidah kewartawanan.
Ini terbukti dengan hasil penelitian yang dilakukan peneliti dalam berita utama

Kompas bulan Mei 2009, sudah terdapat interpretasi pada konteks masa lalu,
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konteks sekarang, dan konteks predikss ke depan. Dalam berita utama
Kedaulatatan Rakyat bulan Me 2009, sudah terdapat interpretasi pada konteks
masa lalu dan konteks sekarang. Ini membuktikan bahwa jurnalisme makna bukan
hanya sekedar pengenalan teori tanpa terapan tetapi, mulai dimanfaatkan oleh

media-media Indonesia.

5.2 Implikasi

Pembelgjaran bahasa Indonesia ditujukan untuk meningkatkan kemam-
puan siswa dalam berkomunikasi dengan menggunakan bahasa Indonesia, baik
secara lisan maupun tulisan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat berimplikasi
untuk mendorong kemampuan siswa dalam memahami pembelgjaran jurnalistik
dengan baik. Pendlitian ini juga diharapkan dapat menjadi masukan dan membuka
jendela pengetahuan siswa agar dapat mengetahui perkembangan-perkembangan
jurnalisme di dunia maupun di Indonesia yakni, pengetahuan tentang jurnalisme
makna dalam berita. Ciri-ciri jurnalisme makna adalah adanya interpretasi
wartawan pada konteks masa lalu, konteks sekarang, dan konteks prediksi ke
depan terhadap fakta yang diberitakan. Pengetahuan ini mungkin kelak di
kemudian hari dapat bermanfaat bagi siswa yang berminat bekerja dibidang
jurnalistik.

Penelitian tentang jurnalisme makna dalam berita yang diambil dari surat
kabar Kompas dan Kedaulatan Rakyat ini, dapat dimanfaatkan dalam bidang
pendidikan, hasil penelitian ini dapat digunakan dalam pembelajaran jurnalistik di

SMA kelas XI semester 2 sebagai materi pembelajaran keterampilan membaca.
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Peneliti mengharapkan dengan adanya penelitian ini, siswa tidak hanya terpaku
dengan pengetahuan-pengetahuan umum tentang jurnalistik, tanpa melihat adanya

perkembangan-perkembangan yang siknifikan dalam tubuh jurnalisme.

5.3 Saran
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian, dalam bagian ini akan
dikemukakan saran-saran:

1. Media massa Indonesia sudah selayaknya memanfaatkan jurnalisme
makna dalam penyampaian beritanya, agar berita yang disampaikan lebih
memiliki arti dan makna menuju ke arah semangat penyelesaian.

2. Guru bidang studi bahasa Indonesia dalam memberikan pembelgjaran pada
materi yang berkaitan dengan jurnalistik, seharusnya lebih membuka diri
terhadap perkembangan-perkembangan jurnalisme di dunia maupun di
Indonesia sehingga, penyampaian proses pembelgjaran semakin beragam
dan berkembang.

3. Siswahendaknyatidak hanya terpaku pada pembelgjaran jurnalistik secara
umum, tetapi lebih aktif dalam mengikuti, memperhatikan dan mempe-

lajari jurnalisme yang semakin berkembang dari waktu ke waktu.
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KOMPAS SENIN, 4 MEI 2009_

Politisi Belum
Jadi Negarawan

Politik Nas&%nal Tereduksi Jadi Perebutan Kekuasaan Saja

R RORD A m’m%ﬁ Partai Politik Menuju Pemilu Presiden 2009

Perpolitikan nasional
vang dipertontonkan
petinggi partai politik
saat ini kian tereduksi
menjadi sekadar
perebutan kekuasaan.
Perolehan suara dalam
pemilu legislatif dan
pemilu presiden jadi
kepentingan tertinggi,

Visi dan kepentingan jangka
pendek, serty sikap pragmatis - B |
untuk merail kekuasaan, itu mes 3 Parpol pendukung: Parpal pendukung;

z = {_Partai Hanura Partal Gerindra®

nandai politisi kita masih belum
berjiwa negarawan.

Sehaliknya, negarawan  me-
nempatkan kepentingan bangsn
dan negara di atas kepentingan
pribadi dan golongan. Moralitas
tingg vang dipunyai politisi ber-
Jiwa negarawan akan membuat

dirinya fetap terhormat, haik saat RSN E TSR IR R
menang maupun kalah dalam pe-

milu legislatif atau pemilu pre- “Saat ini, kepentingan tertinggi “Negarawan dengan “Kritik yang jujur, rasional,
siden (pilpres), elite politik adalah pemilu dan sendirinya akan menunjuk= tanpa sentimen dan sikap
Demikinn benang merah d;.n pilpres. Seharusnya belajar meMadi kan wawasah, integritas, * emosional pada lawan

negarawan. Politik yang bermarta- kapasitas intelektual, dan palitik, dipandang sebagal
bat dan bermoaral bukanlah ajang emosional di atas rata-rata. salah satu cirl politisi yang
rebutan dan permainan kekuasaan, - Moralitas tinagl mutlak bagi bermoral tinggi.
tetapi selalu mengarah E siapa pun yang terjun ke X
kepentingan bangsa.” kancah politik, apalagi
pemimpin politik."

percakapan Kompas, sccara ter-
pisah, dengan mantan Ketua
Pimpinan Pusat Muhammadivah
Ahmad Syafii Ma'arif, budayawan
Franz Magnis-Suseno, dan so-
siolog hukum Satjipto Rahardjo,
Sabtu  (2/5), Ketiganya masih
berharap munculnya politisi ber-
Jjiwa negarawan di negeri ini.
"Sekarang ini elite politik me-
nunjukkan kepentingan tertinggi
adalah pemilu dan pilpres. Se-
harusnya politisi belajar menjaci

negarawan,” ujar Syafii an, yakni kepentingan bangsa, Franz mengatakan, politisi  visi yang benar penting dan
Politik yang bermartabat dan [i mengingatkan, negeri ini  vang mengunghapkan kenegars-  mendalam.
bermoral, papar Syafil, bulanlah  bukan sedang dalam kondisi ser-  wanannva tak hanva berkehen- Negarawan akan dengan sen-

ajung rebutan dan permainanke-  ba baik. Korupsi, krisis skonomi  dak memegang kekuaspan, tetapi— dirinyn. menunjukkan wawasan,
kuasaan, tetapi selalu mengarah  global, bahkan ancaman disin- Juga menegasizn dan membuk-  integritas, serta kapasitas inte-
pada kepentingan yang lebih be-  tegrasi masih menjadi tantangan  tikan apa vang mau diperbust  lektual dan emesional di atas
sar daripads kepentingan golong-  serfus, untuk bangsa din negara dengan ritacrata, Selalu oda tarileme
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! nark amat ketat antara kepen-
U bingnay hemgsn dengan kepentiong-
an pribadi don golongan, Untuk
it meomlitas tingsl mwtlak bogi

siapsh g yang kerjun ke kanenh

puolbbik, apalagl menjadl pemiin-
pin paolitik,

Pedlinik pada hakikeatrya adakah
demi kepentingan wmnam, Akan
tetapd, gambaron jamak menuns
Jubklen hanyak orang yang teene-
kuni pofitil untuk kepentingan
sendinl, babkan demi prospek
bisnis, "Omng berbondong-bon-
dong mercari kebuasaan seperti

menean pekerjaan,” far Saljiplo
Radeareje.

18| L]

ST “Apser”

soal Pernilu Bapi - Syndii.

Pracidan permbalan po-

litik bumgien ini

; masily  berada

r.'lar.e:.;icham pada Lkt

Araly Knalis roriclah. Hnl it

Aritarparpal asttara lnin ter-

HELS  lihat clord ting-

lal pemimpin

palitik yang mempertahankan <i-

kagr fandal dan laruk dalam prag-

mntisme, Merska tak sunghan
mendarong lahirmm genemsi po-
litisi "penyusy”,

Generasi penyus ini menum-
pang popularitas oangten ko
koluarga dekat nntul memiapat
podgsl politik meskipun memka
Iilumy memiliki apa g untuk
ditwwarkan kepada bangsa dan
negart. Jadilah anak pejabat ne-
goka-dan petinggi parpal tecplih
meski pernyatdan politik seka-
i lipan bBedum i sampsaikan, bah-

R b stas pangaung Eampanye,

Crukungan suara vang didipat
Jupa membuktikan masih basnyak
wirg Lerpllat popularitas tokch
ang membayang, bukan knesja
dan kapasitas calon pemeiing
mandnt rakynt ite, Malihar veaki-
tas poditik poseapemiln keyeslatil

| meerbuat petingm pargol nsam-

tlin mcatjiding pilpres, Syafil ber- |
pendapat, malgmd hanas kembabi
bursabar hinggs lima fhan men-
latiayg wntuk menyaksikan pee-
Paikan yang lebih signifikan,
Meskt demikian, tak putns ha-
rapan paoain politis senior yomgl
saal ind swdah menmesesi pang-
gungg politik agar meseka bis

 menunjukkon sikap kenegine

wiman, "Hekunak-kanakan kalag
herpikir hanym bisa berpern k-
tika mevakill parpol yang duduk
i premerintahan, Kala tabout fodi

| oposisi, pangan jaki kader partoi,”

ujar Syahi.
Maoral yong tingsi sehamsmyn

i migmperlibotkan babwa ke
kalalean adakaly seseat yaog Bi-
ausat, Titdale perrlu sda katkedewain
ke merssn dilwnn dun dis
Falubkion yang msenglnlang ke
lomprok poditik bekegn s un-
tuk kepentingan banpss Frang
menvehutkan, kerja suma Bars
paick Cibans, Hillary Clinton, dan

John MoCabn poda pemily i
Aanerikas Serilal lidu sebapai coa-
toh yang bagus.

Sehumb fargon palitik deebut-
| dan Satfipto: kesetizan kopad
purm seluly digkhin setiap kali
| akatang panggilan unbek sefin ke-
el bauggsa dan negan. Kepani-
thiapmn bamggsa dab egars diatas
jeepentingan portal Pernyatuan
itu dijanjikan sehagai platlon
| irdealisime oloh semua pemimpin
| parpol. Mamun, satunga fata dan
perhuaten chite politik ini yang

g "Sela]u aﬂn Lrtk-menarik an-
tarn platform idealisme dan wa-
tak politik yang mengamh pada
upaya  owndapet  kelussnan,”
wjar Sipts 5
Femampuan elite politile un- |
tuk mengerem  dan mendaise |
prersealan feknks pemilu apnr bk
e kepenlingn bangsn
dan negarn meénjadi salnh satu
wjian peerspan patfom it
Latjipto berlasap tidoke o elite
peditih vyl muemperdal kiku-
gt peandla urtuk mEyering
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pibiak lain, Semua petingd pariai
plitik jrestru el bakeria s
untuk memperbatkl dan mem-
bantn ponyelengmman yang be-
bih baik.

Peaslapat sennda disampsikan
Frunz. Penpmsutan atas dugsan
kecuringan pemila tentn mesti
dilnknlan, Mumuin, hanes dire-
lakan” pula jiket kekindhan
Liclak terbabts schagad upigm sis-
tematik

* Kritik

Flatform klealbome dapal oi-

perwkan dalam posis sebogai
pemeging kekassm atan opw-

! glsk Tetapi, Safjipbo mengingat-

lean, realitns cmpins mempiiys
lopikanya sendin. Selalu adi ke
munpkinan pepiabarn idealog
gt Hdak nsernbssrkan hosil s
parti -u[i]':lnfihnn ketikn herhocdup-
an dengan 1ealitas

"Meaeart kekuzsaan ity sh
sijin, tetapi cobalah mewas din,
Anelalkein kebuatan palitik di e
irus. besar o memegang ke-
Kuaenan, mereka juga akan ber-
ladapan dengan realitas enypiris
U SaNA” uar Satjipto

Kritik yimg jufur, gashnal, ton-

| pa sentimen don sikap ersosionl
| Jeepncta Tewan politik. dipandamg

subipai sakah satu ol politis
yany bermsoral finpel Kritik tidik
sehnmusmya menjl ujsvn untuk
menjeleklen, menermmg apalagl
menjntihkan Liwan politik
=Jangan mengkritik, tetag apa
yang menska keitik menjadi hal
vang akan merekn wlam ketika
memegang kelisaman pomerin-
tahan,” unghag Satjipto
Ironisnyn, menjelng plpres

| saat ind, vang Empak justru tanda

“peermusuhan lewat perikang-
an koslist

“Koalisi hinya puiya arth [ika
meraks menunjong copres dan
compres, Sekamime justrn it
yangt dibindari. Kalae koalisi -
tule eprsiai i salah ksprah besar,
tidake masuk akal karenn vang
dibmtihkan Justro koalisi untuk
mEndukung pemermialan. gl
efektil. Orpasisi tik perin kyaliss,”
kaikn Fruna, (THAY)
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Hatta
Temui

Megawati
Giliran PDI-P Diperhitungkan

' JAKARTA, KOMPAS — Peta koalisi partai politik
kembali cair dengan adanya pendekatan antara kubu
Yudhoyono dan kubu Megawati. Tanda-tanda itu
mulai terlihat dengan datangnya Menteri Sekretaris
Negara Hatta Rajasa ke kediaman Megawati
Soekarnoputri di Jalan Teuku Umar, Rabu (6/5).

Hatta datang seorang diri dan— [lanuver PAN A
diterima Megawati, Ketua Dewan — :
Pertimbangan Pusat PDI-I Tiu- ;:Iﬂgntt l;W::;usﬂ.}uEamt-ang
Sk alisrns | dan Sehian BDIP ioyong Bertemy dengzn
fik Kiemas, dan Sckjen D11 Amien Kais di Wisma Negara,
Pramono Anung, Pertemuan ber- AT RALS DevAtakan
langsung sekitar satu jam. dubunganya kepada Susils

Seusai pertemuan, Hatta tidak Eambang Yudhayano sebagal
mau memberikan banyak kete- Caps.
rangan. Menurut dia, pertemuart 15 Apiil 2009 Saetrisno Bachir
itu hanya membicarakan soal hactamu daash ErRb T
rumah, "Saya sampaikan b?h“:“ Sublunta membicarakan
status rumah sudah menjadi mi- kemungkinan kaalisi.

lik {b“ sebagal mantan presi- 19 April 2009 Dalam pertemuan
den,” ueapnya dan ia langsung dengan Majelis Penasihat Partal
masuk ke mobil. dan 25 DPW PAN di kediamannya,
MNammumn, dari informasi yang Armien Rals mandarang PAN
beredar, PDI-P dalam beberapa barkzalisi dengan Partai Demakrat.
hari ini memang mendapat “ta- Nama Hatta Rajasa mulai disebut
waran"” untuk posisi calon wakil sebagal cawapras dari PAN,
presiden mendampingi Susilo 20 April 2009 Hatta ajasa
Bambang Yudhoyono, menyatakan, tidak terlintas di

pikirannya soal dirinya ditsulian
menjad cawanres.

21 April 2009 Soctrisna Bachir

Tokoh PDI-F vang dise-
| but-sebut adalah Taufik Kie-
mas atau Pramono Anung.

Apabila Taufik tidak bersedia, merasa, pertemuan di kediaman

in mendapat tawaran posisi Amicn Rais berara di luar mekanisme
Ketua Majelis Permusyawa- kepartaian.

ratan Rakyat. Sedangkan 22 April 2009 Rapat DPP PAN
Megawati menjadi Dewan mempertagas mandat kepada
Pertimbangan Presiden. Soatrisno Bachir untuk berkomunikasi
PDI-P juga konen dita- palitik depgan pifak mana pun.

1 Mei 2009 xmien Rais dan Soetrisng
Bachir membuat lima kesepakatan, Salzh
satunya, rakarnas dilzksanakan dua kali,
yakni di Yogyakarta tanggal 2 Mei 2009 dan di
Jakarta tanogal ¥ Mei 2005, dihadin oleh Ketua
Umvum dan Ketua MP2
2 Mai 2009 Rak: At
menyepakati PAN aka
Demokral dan mengusulkan Hatt
CAWAPTEs,
4 Mei 2009 Hatta Rajasa menyatakan keti
menjadl cawagras.

wari lima sampai tu-
juh posisi menteri.

{Bersambung ke
hal 15 kol 1-3)

karta
an Parai
52 seDagai

aannyes

GUNAWAN
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Hatta Temui Megawati

(Sambungan dari halaman 1)

Mengenai informasi yang ber-
edaritu, sejumlah petingg PDI-P
masih meraba-raba npakah ta-
waran itu benar-benar ajakan
atau justru akan memecah belah
partai, seperti halnya sejumlah
partai lain, “Kami masih behim
tuhu apakah ini  benar-benar
ajakan atau bukan,” ucap seorng
tokoh PDI-P yang mendupa-duga
tentang  kemungkinan langkah
itu sebagai upaya memecah ali-
ansi Mega-Prabowo,

Pramono Anung ketika dikon-
firmasi soal pertemuan ity mem-
berikan keterangan yang hampir
sama dengan Hatta, Namun, dia
jugs memberikan isyarat perlu
dibangunnya komunikasi politik.

“Kehadiran Pak Hatta bagai-
manapun dia adalah Menteri Se-
kretaris Negara dan dia juga se-
cira langsung... ininya Pak SBY.
Pembicaraannya soal rumah dan
yang fain-lain. Yang lain-lain ini
kami sedang komunikasikan le-
bih lanjut,” paparnya.

Ketika ditanyn pers apalah
Partai Demokrat mengajak koa-
lisi PDI-P, Pramono mengatakan,
“Tidak bicara koalisi. Ini bicara
untuk tataran yang lebih besar
bagi bangsa. Ya, komunikasi poli-
tik tadi.”

Mengenai apakah Megawali
akan bertermu Yudhayono, Pra-
mono juga mengat: "Ya, nan-
ti kita lihat ya." P

Versi lain dari inforffsi yang
beredar adalah Hatta datang un-
tuk menyvampaikan salam dar
SBY sekaligus kulonuwun sean-
dainya Gubernur Bank Indonesia
Boediono jadi ditetapkan sebagai
calon  wapres. Bagaimanapun,
Boediono adalah menteri yang
“ditemukan” oleh Megawati,

Di tempat terpisah, Ketua
Umum Partai Gerindra Suhardi
mengatikan, Gerindra akan me-
nyerahkan keputusan sepenuh-
nva kepada Prabowo Subianto,

Jika Partai Gerindra  tetap

akan mengusung dan mengaju-
kan capres sendiri, i yakin Ge-
rindra mampu memenubi per-
gyaratan pencalonan dengan du-
kungan sejumlah parpol kecil.

Terkait koalisi Megawati-Pra-
howo, Suhardi menyatakan, Ge-
rindra merasa terhormat. Akan
tetapi, semua keputusan sepe-
nulmya bergantung pada Prabo-
Wi,

Peluang Hatta "tipis” &~

Dari informasi yang dihimpun
Kompes, sejumlah pihak di Partai
Amanat Nasional saat ini sedang
mempersizpkan  “jalan  keluar®
seandainya Hatta Rajasa vang di-
putuskan dalam Hakernas PAN di
Yopvakarta sebigsi calon wapres
ditolak Yudhovomn,

Anggotn Fraksi PAN, Patrialis
Akbar, mengakui, PAN memang
tidak bisa memaksakan, "t me-
mang menjadi  kompetensinyg
SBY untuk menerima atau me-
nolak calon wapres. Bagl kami
tidak apa-apa,” wjarnya, Rabu.

Patrialis menambahkan, sean-
dainya Hatta ditolak, keputusan
untuk berkoalisi dengan Partai
Demokrat tidak akan berubah.
"Saya juga memperkirakan, PAN
tidak akan lagi melaksanakan ra-
kernas di Jukarta, Sava pikir te-
man-teman di daerah juga me-
nyadri ini, Jadi, kami tetap akan
berkoalisi dengan PI)" katanya.

Ditanya tentang maksud lkun-
jungan Hatta Hajasa ke rumah
Megawati, Patrialis mengaku ti-
dak tahu. "Sava belum tahu, bah-
kan saya tidak tahu kalau beliau
ke sana. Yang jelas keputusan
Rakernas PAN di Yogvakarta be-
Tum dicabul,” ujar Patrialis.

Dukungan NU untuk Kalla
Calon presiden dari Partai Go-
lengan Karya, Jusuf Kalla, meng-
aku mendapatkan dukungan be-
rupi doa dari Nahdlatul Ulama
unluk penealonannys dalam Pe-
mily Presiden 2009, Dukungan
doa ity didapat saat Kalla berte-

mu Ketua Umom Pengurus Be-
sar Nahdlatul Ulama KH Hasyim
Muzadi di Jakarta, Rabis
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"Alhamdulillah salah satuwar- |

i1 WU saat ini maju sebagai ealon
presiden. Dahulu hanya maju se-
bagal wapres. Semoga dilindungi
Allah” wjar Hasyim didampingi
Kalla saat jumpa pers seusai per-
temuan,

Tentang rencana ke depan
yang dibicarakan dengan Ha-
syim, Kalla mengemukaknn pen-
tingnya pembinaan kebersamaan
antara dirinva dan N

Sehelum  menerima  Kalla,
PBNU juga menerima Ketua
[imum Partai Persatuan Pemba-
ngunan Suryadharma All.

Kepada PENL, Survadharma
juga bersilaturahim dan menje-
laskan perkembangan politlk ter-
akhir. Untuk koalisi, Suryadhar-
ma mengeniukakan, akan dipu-
tuskan sebelum 12 Mei apakah
PPP akan bersama Prabowo atau
Yudhoyono.

Aburizal gembira

Setelah keputusan Rapat Ple-
no Golkar mengizinkan kadernya
menjadi capres atan cawapres,
anggota Dewan Penasihat Golkar,
Aburizal Balcrie, yang berada di
urutan pertama dari enam eawa-
pres Golkar, tampak riang Selain
Aburizal, eawapres lain adalah
Amung Laksono, Akbar Tandjung,
Fadel Muhammad, Sultan HB X,
dan Surya Paloh. !

“Mama sayn ada di'situ. Kalau
yang 19, saya tidak lihat karena
ada di kantong Presiden,” ujar
Aburizal yang mengaku siap jadi
cawapres SBY jika dipilih.

Mengenai kapan Yudhoyono
mengumumkan  cawapresnys,
Juru Bicara Kepresidenan Andi
Mallarangeng  mengemukakan
akan menungii  penghitungan
suara KPU untuk menghitung
perolehan kursi di DPR sebagai
syarat pencalonan. "Tanggal 11
et kami deldaras,” katanyw

(SUT/INU/HARTAWAMAM)
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Pemberantasan
Korupsi Terancam

Anggota DPR Minta KPK Tak Lakukan Apa-apa

JAKARTA, KOMPAS — Pemberantasan korupsi

menghadapi ancaman, Ini terlihat setelah sejumlah |

anggota Komisi ITT Dewan Perwakilan Rakyat
mempertanyakan keabsahan keputusan Komisi
Pemberantasan Korupsi setelah Antasari Azhar
diberhentikan sementara oleh Presiden.

Antasari adalah Ketua KPE. Ta
diberhentikan  sementara oleh
Presiden Susilo Bambang Yudho-
yono, Kamis (7/5), karena menja-
di tersangka dalam kasus pembu-
nuhan Direktur PT Putra Raja-

- Wiili Banjaran -Nasrudin Zulkar-
naen Al Tangerang, Banten, 14
Maret,

Tak lakukan penyidikan

Bahkan, dalam rapat dengar
- pendapat di Gedung DPR, Jakar-
ta, Kamis, sejumiah anggota Ko-
mist [[ DPR meminta KPK tidak
melakukan penyidikan dan pe-
nuntutan sefama anggota komisi
itu belum kembali berjumlah [i-
ma orang, Rapat Komisi 11T DPR
dengan KPK itu digelar untuk
menyikapi status tersangka dan
penahanan Antasari;
Sejak rapat yang dipimpin Ke-
tua Komisi [11 DPR Trimedya
Panjaitan itu dibuka sekitar pu-

[ -

kul 1000, empat unsur pimpinan
KPK yang hadir, Chandra Ham-
zah, Bihit Samad Rianto, Haryo-
no Umar, dan M Jasin langsung
ditanya kondisi KPK setelah ka-
sus yang dibadapi Antasar,

Chandra menjelaskan, masa-
lah itu tidak mengganggu kinerja
KPK karena kepemimpinan ko-
misi itu bersifat kolektif, Wl
ketun KPK secara bergilir juga
akan menjadi Pelaksana Harian
(PIh) Ketua KPK. "Untuk minggu
in, saya yang menjabat. Minggu
depan, giliran M Jasin® kata
Chandra,

Bibit menambahkan, keputus-
an pembuatan Plh Ketua KPK
diambil dalam rapat pimpinan
KPK yang dihadifi lima unsur
pimpinan KPK, termasuk Anta-
sari Azhar, di rumah Antasari di
Burmi Serpong Damai, Tangerang

(Barsambung ke hal 15 kel 3-5)

Aturan Pemberhentian

Pimpinan KPK
(Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2002) |

[ Pasal 226l |
(1) 3usunan Komisi Pemberantzsan Konipsl
tordint abas Ketua KPK daa d (empat)
prang Wakl Katua KPK,
(2) KRK membamahkan4 femaat) idang
yang teriri atas |
& Bidang Pencegahan; |
. Bidang Pesiindakan:
c. Bidana Informasi dan Gata: dan
. Hidang Pengawasan [ntemal dan
Panquduan Masyarakat.

(1} Fimpinan Xomisi Pamberacitisan Kafuped

tieshantl atau dberbientiken karenas-
& meningaal dunia: ‘
b berabhlt masa fabatannyz
«. menjad terdakwa karend melghikan |
tndakpidane et ‘
d. berhalangan tetap afil sacirg
Lerus-meners selama besy dari 1
(tlga) bulan tidak dapat melaksanakan |
ugzsnyg |
& menoundurkan dirt; atau ‘
1. dikenal sanksf berdasarian undanc-
undana fni.

(2) Dl hal gimplhan KPK mesgadi
tersangia tindak pldand kejahatan,
dissirhentikan sementara dari jabatannya,

(3) Pomberhentian ditetapkan aloh Presiden,

[ Pasal 33 5
Dalam hal tarfadl kekasongan pimginan kP,
Presiden mengaukin calon anggeta penaanti
hupada 0P,

Stmber: Litkang Kampas delah dan
Laparan Tahunan KPK

GUNAWAN |
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Pemberantasan Korupsi Terancam

(Sambungan darl halaman 1)

Selatan, 1 Mei 2009, "Saat itu
belian {Antasar]) menyerahkan
kewenangan yang dimilikinya ke-
pada empat wakil pimpinan kare-
na ingin berkonsentrasi dengan
kasusnya,” papar Bibit.

Keputusan itu diambil, lanjut
Bibit, karena KPK tetap harus
berjalan meski satu unsur pim-
pinannya tidak ada. Sebelummnya,
sant Antasari tidak ada di kantor,
KPE juga tetap bekerja dan
mengambil keputusan. Misalnya,
ketika Antasari ke loar negeri
pada 22-26 Juli 2008, 2-8 De-
sember 2008, dan [7-21 Desem-
ber 2008,

Mamin, Lukman Hakim Sai-
fucddin dari Fraksi Partai Persa-
tuan Pembanpunan memperta-
nyakan  keabsahan  pimpinan
EPE yang befumiah empat
orang. Pasal 21 Avat 1 Undang-
Undang Nomer 30 Tahun 2002
tentang KPK menyebutkan, pim-
pinan komisi itu lima orang. "Ka-
mi ingin persepst ini disamakan
dahulu. Untuk itu, apa pimpinan
KPE tidak mengambil keputusan
dahuly vang prinsipiil untuk

| mencegah munculnya masalah

hubum? tanyanya.

Anggota, Fraksi Partai Amanat
Nasional, Azlaini Agus, menam-
bahkan, putusan yang diambil
keempat unsur pimpinan KPK
dapat dipertanyakan keabsahan-
nya karena tidak diambil secara
kolektif. Pasal 21 Ayat 2 UU KPK
menyatakan, pimpinan KPK be-
kerja secara kolektif, "Jika empat
orang yang mengambil putusan,
apakah bisa disebut tak kolektif”
katanya.

Azlaini juga meminta pimpin-

an menertibkan pengunjung ra-
pat vang duduk di balkon, antara
lain wartawan dan pegawai KPK,
sebab mercka beberapa kali me-
neriakkan "hu...". Mereka menilai
usil anggota DPR itu mendis-
kreditkan  dan  mengecilkan
KFPK,

Mesld muncul sejumlah cemo-
oh, Nursyahbani Katjasungkana
dari Fraksi Kebangkitan Bangsa
menyarankan, selama pimpinan
KPK belum genap lima orang, tak
perlu dipmbil putusan strategis,
seperti melakukan penuntutan
dan penyidikan. Untuk kegiatan
lain, sepurti sosialisns dan urus-
an internal, tetap bergulan,

Kosong delapan bulan

Menangeapi usulan itw, Jasin

menyatakan, jika KPR baru di-
pat bekerja setelah pimpinannya
lengkap, komisi itu dapat kosong
dari upayn penegakan hukum di
bidang pemberantasan korupsi
seluma delapan bulan. Pimpinan
KPK baru akan diberhentikan
tetap jika tidak aktif selama tiga
bulan berturut-turat atau men-
judi terdakews. Proses pemilihan
pengganti pimpinan KPK butuh
waktu sekitar lima bulan.
KPK Taufiequrachman Ruki me-
nilai, usulan anggota Komisi 111
DPR itu berlebihan. “Kewenang-
an penyidikan dan penuntutan
itu ada di tangan penyidik dan
penuntut umum di KPK Pim-
pinan KPE, sesuai dengan UL
memang memiliki kewenangan
itu, Bukan bergantung pada Ke-
tua KPK," katanya.

Huki, vang juga penyusun Ran-
cangan  Undang-Undang  KEK,
menambahkan,  kepemimpinan

KPK bersifat kolegial. Jika berha-
langan tetap, seorang komisioner
dapat diganti tanpa harus meng-
hentikan kewenangan KPK da-
lam pemberantasan korupsi,

Suldtar pukul 1600, rapat di-
skors. Saat dibula kembali pukul
1920, langsung disusun kesim-
pulan sementara yang isinya Ko-
misi TTT DPR meminta pimpinan
KPK melaksanalan fugas dan
fungsinya seperti biasa. Namun,
KPK diminta memerhatikan UU
No 3042002, khususnya Pasal 21
Ayat 1 dan 2,

Melihat kesimpulan itu, Bibit
mengatakan, KPE tetap akan be-
kerja seperti biasa, melakukan
penyelidikan, penyidikan, serta
penuntutan, "Keputusan yang di-
ambil pimpinan KPK tetap mem-
punyal legitimasi, Jika ada yang
mengajukan praperadilan, akan
kami hadapi,” paparnya.

Zainal Arifin Mochtar, penga-
jar Hukum Tata Negara dari Uni-
versitas Gadjah Mada, menilai,
logika berpikir sejumlah anggata
Komisi Il DER bahwa bekerja
kolektif di KPE harus dimaknai
hadirnya lima unsur pimpinan
adalah tidak berdasar, Sebab, ada
Pasal 32 UU No 30/2002 yang
mengatur pembarhentian  se-
mentara,

"Kolektif tak berarti keputusan
di KPK harus selalu diambil lima
pimpinan bersama-sama. Apalagi
kebijakan putusan itu diambil
empat orang adalah kesepakatan
lima pimpinan,” papar Zainal.

Jika Dewan ngotot pada pendi-
riannya, wjar Zainal, berarti me- |
reka membuat kesalahan karena
tidak mengantisipasi keadaan se- |
perti sekarang. DPR yang mem- |
bust UU KPK, (NWO/TRA)
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Demokrat-PDIP Terbuka Lebar

Nasib Koalisi Besatglpertanyakan =i

JAKARTA, KOMPAS — Koalisi antara Partai
Demokrat dan Partai Demokrasi Indonesia
Perjuangan semakin terbuka lebar,
menyusul pernyataan Susilo Bambang
Yudhoyono bahwa ada kehéndak kedua
partai untuk melakukan rekonsiliasi
melalui komunikasi politik.

"Pembicaraan terus dilakukan.
Kami sialing menghormati, Saya
menghormati Ibu Megawati Soe-
karnoputsi dan teman-teman di
PDI-P jugn menghormati lang
kali kami. Saya merasakan ko.
munikasi berjalan dan ada ;njm
yang menurut savn cubmp

rhuks untuk iol.m\mglun-

bersama-sama da-
paya  melanjutlan
pembangunan  bangsa,”
ujar Yudhoyono dalam
samhutan di pendapa
Puri Cikess Indahy, Gu-

nung Puty, Bogor, Ja-
wa Bamt,  Mingu
ovs).

Sambutan  Yu-
dhoyono it meru-
pakan bagian dari &
syukuran  Partai
ncmnkml atas kcmn

t hanya jilan koalisi
Demobrat demgn PDLE, Yadhao-

Kasib Koalisi Bes,a_r iperta akan

JAKARTA, KOMPAS — Koa.hm antara Partai
Demokrat dan Partai Demokrasi Indonesia
Perjuangan semakin terbuka lebar,
menyusul pernyataan Susilo Bambang
Yudhoyono bahwa ada kehendak kedua
pm*ts: untuk melakukan rekonsiliasi

KamNgaling menghormati. Saya
menghizgati Thu Megawati Soe-
k.:.rnﬂputli‘l
PDI-T juge meThss A “

kali kami. Saya merasakam ko 59
munikasi berjalan dan ada jalan Persentase
yang menurut sava cukup
terbuka untik kemingkin-
in bisa bersama-sama da-
lam spava  melanjutien
pembangunan bangsa,”
ujar Yudhoyono dalam
sambutan di  pendipa
Puri Cikess Indah, Gu-
mung Putsi, Bogor, Ja-
wa Barat,  Minggu
{10/5).

Sambutan  Yu-
dhoyono itu meru-
pakan bagian. dar
syubupan Partad
Demoknit atas keme-
nangannyn dalam pemily
legislabif, seperti diumunkan
Kormigi Pemilihan Umim.

Lintuk terhadkanya julan koalisi
Bermdorgt demean 1PO1-P, Yudbo-
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i yona menckinkan landagin kerjo
sama, yaity  platform  berupn
pembanpunan deimokrasi dan ke-
adilan, "Eatan itu sepakat, Kami
bisa beisama-sama dalam bentuk.
koalisi di pemerintaban dan di
parlemen” ujarnys,

Terkait dengan terbulanya jo- hovo
lan leoalist Demokeat dan PDE-E 5
Yudhovono mengutip permyata- .

Untuk pemﬂwm Yu-

Demokrat-PDIP Terbuka Lebar

| paparnya,

. Kepentingan yang lebih besar

annya sast menyebut lima |
terjn calon wapres. "Saya ka
wiktu iy, dalam M
amything can happ 4 saja
terjadi kalau ita. mg‘!?aﬂ l‘lﬂﬂ-
dﬂk Tutﬂ.mmmﬁdm .....
:ﬁ'rmyﬁ

Sval pernyataan l':mnpitmh -
m if'im'a dennnn
thawm di pendapa Cikeas se-
_nsai pemil l&gi&lﬂlif menurut
Yudhn;-bnu, ifu adalah  posisi
wiktu xm. Sant ini dan sant-saat

ke depan: ptmsm}ra hisa herubah.
“Kalaw Tuhan menakdirkan

| rokonsiliasi dan bersama-sama
| membangun negeri, lentu itu ja-
hmmlmik. Pada kesemputan

ﬁm:umminhw_

}rendnhlr.:ﬂ dan bnmhsm

nantang. Janmmmahdnnﬂ:kn
sesumbar, Jangan mudah dan su-
ka mengejek. Mari kita jag pera- |
saan kompetitor kita karena ba-
nyuk Jalan: untuk mencapai tu-
nile. Tidak perlu kita
it hebat, lebih

“Jangan mudah dan suka me- | tel

itu adalab bagaimana agir energ
artai dan ‘pemerintah tidak ter-

Eu' m_nnl;uk hal-hal yang tidak

produktif, tetapi tercurah untuk

mnnnmknnbm&

Isyarat mmiﬂ‘.&ma ajakan Par-

P&ﬁﬁ Ci:ﬂkar Jumf Kalla dan
| Ketun Umum Partai Hati Nurani
| Rakyat Wiranto.

Ketika ditanya pers soal hu-
bungan PDI-F dengan Demokrat,
Megawati mulal membula pintu
adanya komunikasi,

"PDI-Ptldnknmndﬂhtksm
na-mana. Tapi kalau partai lain
mendekat ke PDI-F, itu masalah

yaryg bail ini, smya selalu me- |
mohen petuinjuk dad Tuban W
apa pun yang dilakukan bersama, |
fermasik  koalisi, baik. uqlulc |
binggse, untuk negerd, mmli
}mﬂi dan untuk masa ﬂ-'pnu |
Kita," wjsrnya sambil mermm';- 4
kan mneara deklaast di

tlull.g R N

P:u'tm Galkar ‘dan Pariai 'HB-*
nura juga secara tiba-tba me-
ningalkm FDE-P denge.n men-

vklarasikan  pasangan mpres—

res hanya beberapa jam

mgndﬂlﬁm'aﬂmn Koalisi

Bes:ﬁr hersama FDE«? dan Partai
Gerindra.

mqra apakah Prabowa
) S
terlaly nmtmﬁn ‘menjadi d'-u-

"Aku gak berani ngmmoﬂg 5udah
berlalu gitu ya, Masak kita figo-
maong yang mass lalu yang sudah,
berlaly. Kita ngomong yang ke
depan gia”

Pada Jumat malam itu, Sekjen
PDI-P Pramono Anung Ketun
Badan Pemenangan Pemilu
Tjahjo Kumolo, dan Ketua DPP
PDI-P Puan Maharani bertemu
dengan Presiden Susilo Bambang
Yudhoyono, Namun, ketika di-

laiui Hatta Re-  sejumlsh partai yang
Jmmmmﬁmmﬂ;miﬂlz- dalmknhhszﬂésnr Partai Per-

I hilv besar, Tidak bicars jolatan®

_ lain,” ucapnya.
' Eﬂﬁhﬂﬁaﬂ{an

Eadrmukan Taufik Kiamas me-
negnskan, tujuan disdakannya
kormunikasi politik dengan Partai

‘Demokrat bukan didasarkan pa-
‘da kepentingan untuk mencari

kedudukan, tetapi lebih pada
halﬁalm‘ﬂemifaﬁdﬁinﬁsh=
rena PDI-P dan Demokrat me-

miliki kemiripan idealogi.
“Masak kita bicara kedudukan.
negara ke-

‘Belumlah, Baru bieara
satuan dulalah kita,” warnya.

FAHkacemDanmimt

Fartai A
Toha menilai, mundurnya pen-
deklarasian Yudhoyono sebagai
calon presiden sampai menjelang
hari terakhir 16 Mei membuk-
tikan bahwa Yudhoyono benar-
benar menganggap Prabown se-
bagai lawan yang ditakuti dan
harus digagalkan ‘maju sebagai
calon presiden. i
Dimundurkannya wakiu pen-

deklarasian disinyalir juga untuk

membuat PAN dan PPP tidak

Informasi  yang d;peru!eh
Kompas, sejumlah elite TOLE
| menwig"l:_r_l__msa humra.dmgﬂn

o terpisah, Ketua :
Nasional ;ﬁ:&mm

bergabung

PDI-P Megawati Soeks
bersama  jajaran  fun
PDI-P

Ia yakin PDI-P akan
keutuhnn dan soliditas &
sy yang telah terbang
lumnva, “Eami
bawah Thu Megawaﬁ
putri sangat teguh pen
untuk menjaga keu
lisi," kata Kalla. ONU
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Posisi PDI-P Dilematis

Partai Keadilan Sejahtera Minta PDI-P "Kulenuwun”

JAKARTA, KOMPAS — Meski telah "dilamar”
Partai Demokrat dan komunikasi keduanva semakin
baik, posisi Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan
tetap dilematis. PDI-P harus mengklarifikasi
sejumlah isu yang selama ini melekat dengan
citranya sebagai'pa.'rtai yang konsisten,

Koalisi dengan Partai:Demo-
| krat akan menyentuh perscalm
 krusial di tubuh PDI-B &
| mandat partai kepada
-_Smkamnpuhimtnkm:ﬁadiq_
\lon presiden,

Reaksi ke arah 1 ﬁﬁnu‘.fakan. e

salnya, mulal muncul dari wila

yah Bali yang merupakan ba;sis
PDI-E Dalam pemilu legislatif
Tale, PDI-P meraih suara terha-
nyak di Bali Dewan Pimpinan
Dagrab PDI-P Bali, Senin (11/5),
menyatakan kecewa atas niat
pimpinan pusat untuk berkoalisi
dengan Partai Demokrat. Meski
tidak dijelaskan secara gamblang
alasan penolakan itu, Ketua DPD
PDI-P Bali AA Ngu{uh Oka Hat-
madi mengaku

*Meski berat, tetap

tunduk kepada loepirmsan pusat,
Hamipercaya apapxmkeyutum
pusat demi bangsa dan negara,”
kata Oke Ratmadi di 'Deupasu.r

Poneliti Pusat Penelitian Poli-

tik LIPI, Lili Romli, juga menilal
rencana  koalisl Demokrat, dan

PDI-P hanva akan mengu.ntmg
kan Demokrat yang mermniliki le-
gitimasi yang kuat di DPR.
Menurut, dia, sikap PDI-P sa-
ngat janggal karena saharumnya

. PDL-P selalu menyerang kebijak-
an politik Dunnhztsabagm pm- o

tai berkuasa. Hubungan kedua-
nyi pun sering kali digambarkan
bagai air dan minyak yang sulit
bersatu.

Jikes saat ini kedua partai itu
aknn berkoalisi, kata Lili, argu-
mentasi rasionalitasnya diperta-
nyakan masyarakat. “"Menjadi
oposisi tetap mulia asal konsisten
dalam melakukannya," ujarnya,

Ia juga mengingathan, koalisi
Demokrat dan PDI-P akan mem-
buat kekuatan pemerintah di
DPR sangat kuat sehingga upaya
mengontrol dan menjaga kese-
imbangan antara eksekutif dan
legislatif tak rungkin’dilakuikan.

Komunikasl makin balk

Namun, di sisi lain, komuni-
kasi politik antara kubu Yudhp-

yono dan Megawati semakin
membaik. Menteri Sekretaris
Negara Hatts Rajaza, kemarin,
kembalt dintus Yudhoyono untuk
mepemul Megawatl di kediam-
ARYE.

Hatta datang seorang diri. Me-
gawatl didampingi Teufik Kie-
mas, Pramono Anung, anggola
Dewan Pertimbangan  Pusst
Theo Syafef, dan Gubernur Ka-

limantan Tengah Teras Narang.

"Saya berkunjung ke Teuku
Umar melakukan suatu komu-

nikasl, melanjatkan apa vang

selama ini sudah terjalin, Suatu i

({Barsambung ke hal 15 kol 4-7)
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Posisi PDI-P Dilematis

(Saminrgan dari halaman 1)

Komunilag mangal bilk ng-
SEY uniuk meliodn lrman.
|t Mg Prom demnl sesuatu yang
besar bust bangs” pupue Hatts

kepadn pers.
it bate-

menegaskan,
hamunilausi POL-F denin Partal
Gerindm masih berjnlnn, “paia-
oyel poifitik [eu, (s by Dadan i
anassy sehiirng kalan di-ap ol

I..'lrr_:-In.rl'h.k dubairtn

Hatls memany ubussn
Hhuss SHY untuk herkammnika-
i dengan PDI-R wjar Jurs Bi-
cara Kiprosidenan Andi Malla.
ratigeng yany dihubangi df Jie
karta, Alnsannyn, SEY menerc-
vl Hatta vang telah dhutus ber-
koemurnias dengnn Megmasti so-
jak H005 Pak Halla
dlangan Megsiwuti sskmn ind jugs
baile" wjar Andi,

Solain Histin, Komanikas) po-
likk Demulerat dengin P
g2 dilnkukan olah Tin Sembla
iloi slurnm i

Anggota T Sembidan, Rehul

Altaimngul, kepnda Kompes mes

tagatakan, hubungoe FOEE dan
Dieirtilerit sudah jouh !:thn halk
JI-Win bisa mengerti
Pasiragr enpns oJin EWRpECS
Jlllﬂﬁgﬂu-\’iimu:;nmm
akan m Apa. pun Be-

; mengharmati i
pertussn yang dinmisl PRI e

halt upsi Eoalis dengan Partad
Demokrat. Hal torsebut disits-
rakan HKalln pedieal inensimui Ke-

mudahar, fnta Kepi-

mialam oli Posko SEpi 1 Partad
Golkar, Kaliz mangatakan, [ika
keoalis| Demokral dan PDL-F bes
il terfacdi, hal itn nkan herpe-
agarull pedn proses dim olirasi o
Indunesta,

sl perla morsunjukian din le-
bl [sebst, lebih cepat, dan ebih
bk, Kalla menjmeab, *Sxw hn-
iy G,y et
1 {1l s, yakie feasfisbi

berhuat kebajlkan ™ g

Adapar Wirants mengatskan,
:'prrn Iyu-r‘m;jd;m Il duwﬂﬂ:;

n, Yultu Sheltili et
luhily badk lagi dengan ?ﬁwn-
naban haki numnd, sehonsrmyn
meerupakan karakter dan bekad
mmj gan JE-Win, Wimbto me-
Tru mem‘dﬁhﬁnﬁhﬂﬂ-
Harus "kulonuwon'

Setarn terpasnh, Presiden Par-

Ecal enwnres,
meneguabor. FES letap meng-
inginkan adarym  keferwakilan

_—— —
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PKS-PAN Ancam Tak Dukung

Partai Deﬁokrat. Boediono Sudah Final

JAKARTA, K
Yudhoyono memilih Boediono sebagai calon wakil
presiden menimbulkan resistensi keras dari
sejumlah mitra koalisi Partai Demokrat yang juga
“mengancam” akan menarik dukungan mereka.

PAS — Keputusan Susilo Bambang  Manuver Parpol Jelang Pilpres

+ Hatta Pajasa, utusan SBY,

: mendatanai kediaman
oawati Soekarnoputri

e tuk menjalin komunikasi

 dtetapkan mercl otk dengan PDI-P, Nam

; : Boediono mulai disebut

1 Tim PDI-P dan Partaf Gerindra
: mengadakan pertemuan di
 Hotel Mid Plaza Intercanti-

+ nenkal Jakarta. Pertemuan

* belum menghasilkan kealisi.

! Sysilo Bambang
“Yudhoyona (SBY

+ Jusuf Kalla |

Namumn, divakini reaksi mﬂm |. puhman bersmn—samn, masa ki- d:tetEDkilm A 5.
nya bersifat sementara dan se= ta disuruh ikut bertanggung ja- .memad\ capre:
mata-mata untuk mnmkkm * wab akibatnya?” kata Fahri,  dari Partal
sisi bawar. 0 Fahri menyebutkan, jika ke { Golkar dan ta R i

Weldl Sebretaris Jenderal Par- - mudian PKS merasa ada kebun- | djberi mandat engan Partal | k:naéiaﬂi%a;?q?: m‘f;i”'
tai Keadilan Sejahtera Fahri . fuan komunikesi politik, bisasaia | ntuk berkoalls] {Demokat, | PKB ﬁpjp a P}!nNN1
Hamzah di Jakarts, Fabu (13/5),  PKSmengambil langkahlain. Ke- dangan parpel d AL e

mengatakan, putusan Yudhoyo-
no-memilih Boediono merupa-
kan langkah yang kelirn. Bulan
hanyaity, Yadhoyono juga dinilai
teluh mengalaikan janji untuk
memperbaiki komunikasi politik
dengan mitra koalisinya, seba-
gaimana pernah disampaikan da-

lam pertemuan menjelang pemi-

I legislatif, 9 April lalu,
"Kalau tidak mengambil ke-

JAKARTA, K

mata-mata UnfuRe

putusan  Musyawarah  Majelis
Syura PKS memungkinkan de-
wian pimpinan tinggi mengambil
Iangkah lain, termasuk kemung-
kinan menmurik diri dari koalisi
dengan Partai Demokrat dan Yu-
dhoyono, Menurut Fahri, respons
internal PKS secara umum sulit
meterima figur Boediono,

{Bersambung ke hal 15 kol 3-7)

! lain,

Somie oL

gKERaI

Megawati Soekarnoputri,
«capres dari PDI-P, diberi
' mandat mencarl cawapras,

Jusuffalla g
(itetapkan
' menjadi capres
+ dari-Darkal

1 Jusuf Kalla-Wiranto
' mendaklarasikan diri
+ sebagal pasangan

| capres dan cawapres
+ dari Partal Golkar-

| Partai Hanura.

[PAS — Keputusan Susilo Bambang  Manuver Parpol Jelang Pilpre)
Yudhoyono memilih Boediono sebagai calon wakil '
presiden menimbulkan resistenst keras dari
ejumlah mitra koalisi Partai Demokrat yang juga
yengancan” akan menarik dukungan mereka.
divakini reaksiitu ha-  putusan bersama-sums, mass K-

nya bersitNeementara dan se=  ta disuruh fkut bertanggung ja-
aikkan bo- " wab akibatnva? kata Fahri

' Susilo Bambang
- fudhoyona (SBY)
 ditetapkan menja if

: mengenai pemilihan

1 Buediono sebagai

1 cawapres di Wisma

i Negara, tetapi PKS tidak

1 hadir.

i = Jusuf Kalla-Wiranto

+ menghadiri undangan

{ PKS, PKB, PAN, dan PPP

+ di sebuah hotel di
Jakarta.

RESTAN:
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KOMPAS wumusioves

PDIP-Gerindra Masih Alot

Demokrat dan PDI-P Terus Buka Komunlka5|

JAKARTA, KOMPAS Sa.mpal batas walktu yang
dijanjikan, Kamis (14/5) pukul 24.00, Partai
Demokrasi Tndonesia Perjuangan dan Partai
Gerakan Indonesia Raya belum juga mencapai kata
sepakat untuk berknakSL PDI-P juga terus membuka

wacana koalisi Megawati-Prabo-

wo Subianto sebagai capres-ca-.
' wapres masih terus dimatang--

kan. "Matang pohon lebih enak
Llart‘pada matang karbit, kan?*
ujar Puan sambil mengatakan,
hataﬂ waktu bagi PDI-P untuk

Pertemuan mh:ns PDL P dE.n
Getindra terus b

di situ. Fadli Zon dan Muchdi

pai tengah ‘malam di Islzm Ba
tutulis, Bogor. Sejumlah mabil
para petinggi PDI-P beriringan
mesuk ke lokasi sekitar puloul

lokasi selitar pu-
kul 2400, "Besok, besok sajo.”
katanya ketika dimintai kete-

Tangan.
Pada waktu bersamaan, PDI-P
juga melakukan pertemuan de-

ZMD.THkberapﬂlnmnkemudlm
masuk lain.
Berdesarkan pantauan Kom-
pos, hadir di situ Fadli Zon,
Muchdi PR dari Gerindra, dan
Sabam Sirait. Di tems terlihat
Hashim Djojehadikusumo  dan
Theo Syafei, Kendaraan yang bia-
sa digunakan Megawati juga ada

ngan Partai Demokrat. Sejumlah
elite PDI-P semalam bertemu
dengan Hafta Rajasa di Hotel
Grand Hyatt, Jakarta. Hatta sela-
ma ini menjembatani komunika-
si antara PDI-P dan Demokrat. © |

komunikasi politik dengzm Partai Demokrat. bum Megawati adalah 16 Mei,

\ Sumber-sumber di Gerindra
nunggu “partai u:wa.k” menyebutkan, Jumat ini akan di-
kepastian koalisi PDI-P dan Ge- i upayakan pettetitian ambira Me-
rlndmNmmhathuktmadi.j gawati dan Prabowo yang diya-
Menurut Kehl-‘n DPP PDI-P  kini merupakan pertemuan ter-

g Puan Maharani, hal dala.m akhir.

Sussann di kediaman

Umum PDI-P Megawati Soekar-
noputri di Jalan Tewk Umar
hingga Kamis larut malam tetap
dipenuhi wartawan ye

(Bersambung ke hal 15 kol 1-2)

AIDAN DEMUE - OUNREU  Dartil PUncar, Y’ Menyeoutkan, JUmatmiakan ai-' Muchal FH dan Genndra, dan  Grand Hyatt,,
wati Soekar- kepastian koalisi PDI-P dan Ge- | upayakan pertemusn antara Me-  Sabam Sirait. Di teras terlihat ma ini menjer
fewku Umar  rindra Namun, halitu takterjadl, | gawati dan Prabowo yang diya- Hashim Djojohadikusumo dan s antara PDI-
malamtetgp . Menurut Ketuh DPP PDI-P kini merupnkan pertemuan ter-  Theo Syafel Kendaraan yang bia-
1 yang. '_gia Puan Maharani, hal-hal dalam  alhir A sa digunakan Megawati juga ada  (Bersambung k
i B Ll ik :
I
! Kt
i Ilﬁhehun \
L ! pal,
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KOMPAS, JUMAT, 15

MEI-2009

' PDIP-Gerindra

(Sambungan darl halaman )~

Ditemui di lobi hotel, Selore-
taris Jenderal PDI-P Pramono
Anung mengatakan, dirinya telah
bertemu dengan sejumlah tokoh
untuk *mengonkretkan hal yang
harus dikonkretkan”. "Agar se-
muan hal besok lanear,” kata Pra-
mono yang bersikeras tak mau
menyebutkan nama tokoh yang
ditemuinya. "Dari partai yang

" imbuhnya

Pramono juga menyebutkan,
Megawati sedang bertemu de-
ngan tokoh lain di suatn fempat.
"Segera setelah itu kita akan
Iienganll Kepurtsan,” ujarmya.

Sumber-sumber. Kompas. di-

PDI-I menyebutkan, pertemuan

dengan Partai Demokrat itu tidak

membuahkan kesepakatan baru.

PKS tidak tolak Boediono
" Selgen DPP Partai Demokrat
Marzuld Alie yakin, deklarasi Su-
silo Bambing Yudhoyono dan
ediono sebagai calon presiden
‘calon wakil presiden dari
Partai Demokrat Jumat ini di

'Bandung tetap didulkung empat

partai peserta koalisi. Partai Ke-
adilan Sejuhtera, menurut dia,
tidak menolak Boediono. Peno-
lakan PKS terutana karena tidak
adanya komunikasi

Klarifikasi posisi PKS itu di-
dapat dari komuniknsi politil
yang secara maraton dilakukan
lewnt berbagai saluran, Marzuki
sendiri ikut dalam pembicaraan
dengan  Presiden FES Tifatul
Sembiring, .

Menurit din, tiga utusan khu-
sus Yudhoyono yang membéri-
kan penjelasan kepada PES soal
Boediono adalah Ketua Umum
DPP Partai Demokrat Hadi Uto-
mo, Hatta Rajasa, dan Sudi Si-
lalahi. Pertemuan dilakulean di
Gedung Bank Mega di Jakarta,

Mengenai tidak diajak bicara-
nya mitra koalisi saat menetap-

emosi yang muncul dani sejum-
lah petinggi PKS yang rata-rata
masth muda usia. "Penolakan
mereka bukan penolakan insti-
tusi. Merehka berbicara atas nama
individu. Maklumlah, anak-anak
muda,” ujarnya.

Soal terpilihnya Boediono, Ke-
tua DPP Partai Demokrat Bidang
Politik Anas Urbaningrum me-
ngirim pesan, "Memang kadang-
kadang harus memilih ‘calon is-
tri’ vang tidak terlalu cantik dan

111

Masih Alot

bersama mengurus rumah tang-
_ pa dengan baik dan berfaedah

bagi keluarga besar dan masya

rakat.”

Tidak gertak

Secara terpisah, Sekjen PRS
Anis Matta juga mengatakan hal
senadi PKS, menurut dia, tidak
menggertak soal koalisi, tetapi
hanya menginginkan adanya ko-
munikasi dalam kehersamaan
yang indah, seperti yang pernih
diunglkapkan Yudhayono.
*Berdasarkan keputusan Ma-
jelis Syura sebelumnyis, kontrak
politik dengan SBY memang ha-
rus ditandatangani dulu sebelum
“_koalisi dijalankan,” ujarnya.

PKS, menurnt Anis, masih
mempunyai alternatif lain selain
bergabung dalam koalisi dengan
Partai Demokrat, yaitu berga-
bung dengan Jusuf Kalla-Wiran-
to yang sudah mendeklarasikan
diri ataupun membangun blok
koalisi bar.

"Memang semuanya masih
akan menungmu perkembangan
dan hasil pertemuan antara Us-
taz Hilmi (Ketua Majelis Syura)
dan SBY. Kalau deadlock, Ustaz
Hilmi dibverikan kewenangan un-
tuk mengambil keputusan,” ujar-
nya.

la juga mengungkapkan, PES
sudah  melakukan komunikasi
politik vang intensif dengan kan-
didat presiden lain, seperti Me-
gawati atau pasangan JE-Win.

Undangan

Pihak Partai Persatuan Pem-
bangunan sudah menerima un-
dangan deklarasi pencalonan Yu-
dhoyono. Para petingdi PI'F, se-
perti Ketua Umum Suryadharma
Ali, Wakil Ketua Umum Chozin
Chumaidy, dan Seljen Irgan
Chairul Mahfiz berencana hadir
dalam deklarasi pencalonan di
Bandung, Jumat petang.

Menurut Wakil Sekjen PPP M
Romahurmuziy, PPP memuasti-

* tai Demokrat dengan permintaan

v jian koalisi, perbaikan atas draf

pikir logis saja,” ujar Marzuki.
Demokrat memahami  ditandatangani  semua  parpol

perjanjian ditimtaskan dulu
Draf perjanjian yang justa bakal

mitra koalisi antara lain memuat
soal hak dan kewajiban mitra
Jetentuan yang boleh dan tiduk
hioleh dilikukan, kode etik mitr
koalisi, serta komite koalisi.

Atas draf tersebut, PPP masih
memints konfirmasi soal bentuk
koalisi, yaitu koalisi parlemen di
tingkat pusat saja. Keinginan De-
mokrat agar koalisi juga meng-
ikat sampai ke level provinsi dan
kabupaten /fkota sulit direalisasi-
kan karena dinamika politik lokal

kan akan bergabung dengan Par- |
‘agar pola komunikasi dalam ko- |



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

F_-_KOMPAS SAI-E'I'U. 16 MEI 20.(!']

112

Mega-Bowo Siap Tarung

Kedua Partai Kedepankan Ekonomi Kerakyatan

ROMPASYTNIADEL AGURG

Calon presiden Susilo Bambang Yudhayono memberilen sambutan pada acara deklarasi pasangan Susilo Bambang Yudhoyono dan
Boediono di Gedung Sﬂs.ana Budaya Ganesha ITB, Bandung, Jumat (15/5).

JAKARTA, KDM_PAS — Megawati Soekarnoputri
bersama Prabowo Subianto menyatakan siap
bertarung dalam Pemilu Presiden 2009 menghadapi
pasangan Susilo Bambang Yudhoyono-Boediono dan

Jusuf Kalla-Wiranto.

Setelah melewati tarik %.lr
yang diwarnai dengan perdebat-
an alot, Partai Demokrasi Indo-

nesia  Perjusngas  dan Partai
Gerindra sepakat untuk berko-
alisi.

Pernyataan itu disnmpaikan
dalam jumpa pers di Jalan Teuku
Umar, Jumat (15/5) menjelang
tengah malam, Dalam  kesem
patan itu, Megawati-Prabowo di-
dampingi Puan Malharani, Theo

Syafei, Pramonn Anung, Hnsl\im
Dijujohadikusumo, Sumrdt
Fadli Zon.

PDI-F dan Gerindra antara
lain bersepakat untuk memba-
ngun ekonomi kerakyatan Indo-
nesia sertn herkomitmen terha-
dap NEKRI, Pancasila, dan k&-
utulan bangsa.

“Saya teluh mendapat kehor-
matan yang hesar diajak [bu Me-
gawati untuk mendampingi be-

linu dalam rangka meraih

mandat dari rakyat In-
donesia sebagai wakil “pg
presiden beliou  untuk

b EE )

g .,m\

mnruad.l b:mgsa mandi-

11,
S&!angkan Megawati -
maugaiﬂu bahwa kese-

memimpin - perubahan, gy o0 pakatan tersebut teluh
memimpin  perbailan Bowo © ‘melewnti perjalanan
kehidupan bangsa, dan |gyaf ¢ ¢ panjang unbik menya-
perbaikan ekonomi * gaLs makan persepsi "Kami
bangsa,” kata Prabowo. ingin’ berjuang bersama

Ta menyebutkan bahwa kedua  untuk menjalankan apa yang di-

partai mermiliki kesamaan dalam
misi dan vist, di antaranya ke-
berpihakan terhadap wong cilik,
seperti petani, nelayan, buruh,
gury, dan pedagang keeil,
Karena ftulah saya menerima
kehormatan besar ini, dan saya
bertehad untul berjuang bersa-
ma bangsa Indonesia untuk me-
ngembalikan harkst bangsa ini

mginkan proklamator Bung Kar-
no, yaitu untuk biss berdid di
atas kaki sendiri. Negara kdta ini
seharusnya dapat kita bangun
bersama untuk tujuan mulia,”
ujarnya.

"Kalon sekiranya saya dapat
terpilili ..enjadi  presiden RI

(Bersambung ke hal 15 kol 1-4)



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

KA EAS. SARTH, 16 BET BOOE

“Mega-Bowo Siap Tarung

(Sambungan dari halaman 1)

kembali, dan Bapak Prabowo
Subianto sebagai wakil presiden
saya, maka dalam penugasan
yang akan saya berikan kepada
beliau, beliau akan melaksanakan
hal-hal yang terkait ekonomi ke-
rakyatan Indonesia,” papar Me-

Megawati juga meminta du-
kungan dari seluruh masyarakat
Indonesia. "Mulai malam ini kita
bekerja sekeras-kerasnya karena
hanya dengan bekerja sekerasnya
kita dapat menimba kemenangan
tersebut” kata Mega.

Baik Megawati maupun Pra-
bowo mengingatkan pemerintah
agar pemilu presiden bisa ber-
langsung jujur dan adil serta se-
mua hal buruk yang tetjadi di
dalam  pemilu  legislatif tidak
sampai terulang
Kesepakatan Batutulis

Sepanjang Jumat siang sampai
larut malam, PDI-P don Gerindra
melakukan pembicaraan intens
di Tstana Batutulis, Bogor, Jawa
Barat. Berdasarkan pantauan
Kompas, pertemuan kedun pr -
pol ini dimula sejak  pukul
15,00,

Megawati didamping petinggi

PDI-P di antaranyn Tjahjo Ku-
molo dan Pusn Maharani, se-
danglkan dari pihak Gerindra, se-
lnin Prabowo, juga hadir Fadli
Zon dan Muchdi PR.

Sebetulnya pada pukul 1700
kesepakatan sudah  tercapai.
“Pengumuman akan segera di-
lalatkan di Teuku Umar. Yang
didiskusikan tinggal hari dan jam
yang baik untuk deklarasi,” vjar
sumber Kompas di PDI-R

Sempat beredar kabar bahwa
konferensi pers akan berlang-
sung puktl 1800, Jajaran fung-
sionaris PDI-P pun mulai ber-
datangan ke Teuku l_.Tmnr.

Namun, rupanya perundingan
Prabowo-Megawati belum tun-
tas. Mennrut sumber-sumber di
PDIF, hal yang paling mengganjal
adalah  masalah-  kewenangan
Prabowa, Meskipun sudah "me-
nurunkan”  tawarannya  dari
capres menjadi cawapres, Pra-
bowno disebut-sebut ingin posi-
sinya sebagal "wakil presiden
plus®,

Pukul 21.30 rombongan Pra-
bowo dan Megawati meninggal-
kan Istana Batutulis menuju
Teuku Umar, "Ya, ya, nanti, nanti
ke Teuku Umar,” kata Prabowo
kepada puluhan wartawan yang
menunggu di luar pagar istana
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sejak 5arehnri._ L _"
PKS ke Demokrat -

Setelah secara maraton meng-
kritik dan keberatan dengan ca-
ra-cara Susilo Bambang Yudho-
yono menetapkan Boediono se-
bagai calon wakil prmdannyn.
tiga petinggi Partai Keadilin Se-
jahtera menemui Yudhoyono di
Hotel Sheraton, Bandung, Jawsa
Barat, Jumat. Mereka adalah Ke-
tua Majelis Syura PKS Hilmi
Aminuddin, Plesidan PKS Tifa-
tul Sembiring, dan’ Selrmtarls
Jenderal PKS Anis ;Maq;}

Mereka bertiga datang szn-
diri-sendiri sepuluh’ menit sate-
lith ¥udhoyono dan Boediono se-
lesei meninjau  Gedung Sasan
Budaya Ganesha untuk deldarasi.
Pertemuan berlangsung'termtup
sekitar satu jam. © o 4

Tidak ada keterangan yang
muncul dari mereka semua se-
belum pertemuan, ‘Mereka se-
mua tergesa-gesa berjalan me-
nuju ruang pertemuan yang ketat
dijaga. Mereka semua keluar ber-
sam1 Yudhoyono dan Boediono
dengan iring-iringan kendaraan
dengan pengawalan menuju Ge-

dung Sabuga.

Saat tampil ke pa.ugpmg me-

waJuhPKSu:mlkpembamp-

deklarasi dukmingan partai mitra
koalisi untuk pasangan Yudho-
yono-Boediono, Anis terlihat me-
ngeruthan dahi.

Amien dan JK

- Calon presiden dari Partai
Golkar Muhammad Jusuf Kalla,
Jumat tengah malam, menemui
Ketua Majelis Pertimbangan Par-
tal Amanat Nasional Amien Rais
\di Pusat Dakwah Muhammadi-
yjnh...Ta!wrtﬁ. .

"' Dalam pertemuan tersebut,
Kalla datang sendiri. Adapun
Amien didampingi antara lain
oleh Dradjad Wibowo, Dari in-
formasi yang diterima Kompas,
pertemuan tersebut menggalang
koalisi kedua partai untuk meng-
usung pasangan capres dan ca-
wapres JK-Wiranto.

Namun, kepada pers Kalla
mengatakan bahwa pertemuan
tersebut tidak membicarakan ko-
alisi, tetapi membicarakan ba-
gnimana kemandiran ekonomi
bisa dibangun untuk mewujud-
kan kesejahteraan rakyat |

Sebolumnya, Kalla menerima
Ketua Pengurus Besar Nahdlatul
Ulama Hasyim Muzadi di Posko
‘Golkar di Jalan Mangunsarkoro. |

(EDN/NWO/MAM/
INU/HAR//ATK/ONG)
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Mantan Presiden

Korsel Bunuh Diri |

Kekaguman Rakyat Dikotori Tindakan Korupsi

SEOQOUL, SABTU — Mantan Presiden Korea Selatan
Roh Moo-hyun, yang tengah diperiksa atas dugaan
skandal korupsi semasa berkuasa, diduga bunuh diri
dengan meloncat dari ketinggian karang di pegu-

. nungan di dekat desa tempat kediamannya, Demi-
lkian diuﬁgka_pkan pembantu dekatnya, Sabtu (23/5).

Media setempat mengutip se-
bush' catatan yang ditinggalkan
Roh, yang memperkuat dugaan
bahwa ia memang berniat bunuh

dirl dengan meminta agar jena-
zahnya nanti dikremasi dan juga

& Agustus 1944 mum Membuka

meng
perguruan tinggl
Sumbet: AF

| RohMaog-hyun - praktik hukum, membela  Menjabat présiden
\ dl Gimha Iswa yang ditudub  unkuk periode 5 tahun, Myung-bak, CEQ Hyundal vang seorang pengusaha
A U til manadi politikus, menang 3

" Korea Selatan

mengatakan bahwa apabila ia hi-
dup hanya akan menjadi beban
banyak orang

Tindakan bunuh diri ini ke-
mungkinan malah bisa meman-
cing simpati terhadap dirinva,

25 Februarl 2003

ha]um

19 Desember 2007 Mantan
Wali Kota Seoul Lee

yang saat ini menjadi lawan pre-
siden berkuasa Korsel, penggan-
tinya  yang konservatif, Lee
Myung-bak Kebijakan garis ke-
rus Lee membongkar hampir se-
mia kebijakan Roh sebelumnya,

yung lebih bersikap lunak dan

may berunding dengan Korea
Utara serta bisa negosinsi dengan
persatuan buruh Korsel yang se-
ring mogok,

"Mantan Presiden Roh me-
ninggalkan  rumahnya  pukul
05.45 dan ketika tengah melaku-
kan hiking di Pegunungan Pong-
hwa, tampaknya dia meloneat da-

et dan

+ datam pemiiihan pesiden

ktober 2007 Rﬂlmnggeim KTT 25 Hr\lu‘i

ang tipls pada di Pyongyang dengan pemimpin
ilihan prasiden Korea Utara Kim Joaag ||, meru-
pakan pertemuzn kedug kall

antarpemimpin Korea

mengambl alf
keoresidenan menggant]

kots kelahirannya

Suap b i
kan Rah. Roh kemball ke seorang pangusaha ketiia
masih menjabat presicen

A

i karang sekitar pukul 0640,
kata Moon Jae-in, yang dahulu
pernah  menjadi tenaga staf
kepresidenan Roh, dalam sebuah
pernyataan di televisi yang

(Bersambung ke hal 15 kol 1-5)

7 April 2009 Mantan ajudan Roh ditangkap

atas dugaan menyerahkan pembayaran dari

dhuduh mEnyuap
3, Istrl Roh

:w
¥ W
Wld“ﬂﬂ
Ve |
ungan meloncat dari |

ketinggfan karang - |
FUTEE AP FINTOATRIAF GRAFTE it |
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Mantan Presz’den Korsel Bunuh Dirt

(Sambungan darl halaman 1)

| dipancarkan secara nasional,
Mantan pengacard hak asasi-

manusia berusia 62 tahun, m
masa lima tahun
beralchir pada Februari 2008, it
dulum heberapa pekan terakhic
disulut serentetan pemeriksaan
herkaitan dengan dugaan tindak

. korupsi. Tt buntut dari peng-
akuan seoring pengusaha sepatu
Korsel terkemuka yang menga-
takan bahwa in telah menyuap
ltusinan pejubat dan politisi, ter-
nisukistrl Roh Mog-hyun ketika
masih nenjadi ibu negara.

Parah di bagian kepala

“Ini sungguh sebush peristiwa
yung sulit dipercaya, sangat dise-
sallan, dan di " kata

‘gudah tidak

mantan presiden ini, kemudian
dibawa ke Rumah Sakit Universi-
tas Busan. Ketika tiba di Busan,
ada tanda-tanda ke-
hidupan dari diri Roh. Ta dinya-
takan meninggal pada pukul
08.30 waktu setempat. Polisi ma-

.sih menyelidiki kasus kematian

Rﬂh, yang di luar dugaan bisa
memenangi  Pemilu  Presiden
Korsel 2002, meneruskan seba-
gian besar kebijakan pendahulu
yang digantikannya, peraih Nobel
Perdamaian, Kim Dae-jung—tor-

masuk di antaranya upaya me- |

menang  pertikaian  dengan
Korut melalui bantuan tanpa

At
Akan tetapi, ketika sudah tak
beﬂmusu lagi, Hoh dan banyak

Lee Myung-bak dalam sebuah
pernyatuan  yang  dikeluarkan
Hlue House (Tstuna Kepresiden-
Al Korsel),

Menurat  seorand  petugas
Rumah Sakit Universitas Busan
di kota pelabuhan selatan Korsel
di dekat desa kediaman Roh
Muoo-hyun, tempat ia terakhir di-
rawat setelah kejadian Sabtu pagi
itu, mantan pemimpin Korsel
tersehut meninggal akibat cedera
parah di hagian kepala. |

Memurut pihak kepolisian, de-
mikian kantor herita Yonhap,
Roh kemungkinan jatuh darf ke-
tinggian 20-30 meter hinggn te-
wis darf tempat yang discbut
o setempal sebagai Karang
Buraig Hantu.

Menurut petugas rumah sakit,
Hoh semula dilavikan ke rumah
sakit terdekat di desa kediaman

menjadi tidak po-
puler. Lee Myung-bak meme-
nangi perebutan kursi kepresi-
denan dengan kemenangan telak
dengan berjanji akan membong-
kar semua program pemerintah-
an sebelumiya yang cenderung
ke kirl Termasuk di antaranya
bersikap berbaik hati terhadap
negeri tetangga sesaudara yang
kian miskin, Korut.
Seoul-Pyonayang

Selain dikenal sebagai peng-
acara hak asasi manusia yang

Myung-hak berluasa selama 15
bulan terakhir, hubungan antara
Seoul dan Pyongyang sepertinya
menjadi beku, Apalagi belakang-
an ini Pyongyang (Koruf) tegas
menyatakan rencanz  me
‘akan melakukan uji coba nuklir
yang kedua setelah mereka me-
luncurkan roket bulan lal,

Lee, yang mantan pengusaha
itu, juga berjanji skan bersikap
lebih keras lugi terhadap persa-
tuan buruh Korsel yang militan,
Jjuga terhadap pihak oposisi di
patlemen, dengan apa vang Lee
namakan sebagai sebuah refor-
masi ketenagakerjoan  melalui
parlemen, bulan ini,

Menurut pemerintah, refor-
masi ketenagakerjaan ini akan
lebih membawa fleksibilitas vang
dibutuhkan guru mu:n,:!asl ke
merosotan hir-nkh

setidaknya membawa pemerin-
tahannya dahulu relatif bersih,
belakangan ini kekaguman itu
mulai dilunturkan dengan se-
rangkalan tindak penyelidikan
yang dilakukan oleh pihak kejak-
saan Korsel, menyangkut dugann
tindak korupsi yang dilakukan
Roh semasa berkuasa. i

Bulan lalu, pihak kejuksaan

Korsel telah menginterogasi
mantan Presiden Korsel inf sela-
ma 13 jam tentang dugaan la
menerima suap senilai 6 juta
doilar AS dari seorang pengusaha

Slyainkpumnmka[agter\-r

hadap rakyat. Saya minta maaf
telah mengecewakan Anda se-
mua,” demikian Roh pada 30
r\pril 2009 sehelurn diperiksa

inl. Namun, persatuan bunih
Korsel menangkap gelagat bahwa
tindakan pemerintah ini hanya

umum. Meski de-
mlIdan Roh membantah tuduh-
an yang dia lakukan,

Roh hanya mengaku bahwa

akan menggembasi  kek memang sepatu lokal,
persatuan buruh. Park Yeon-cha, memberi istrinya

"Kematian (Roh) ini diharap-  uang senilai 1 juta dollar AS,
kan akan memancing simpati pa-  tetapi ity bukan vang suap, Roh

da partai-partai beral, yang ten-
tu mengurangi dukungan terha-

“dap pemerintahan  konservatif

yang berkussa,” ungkap Choi Jin,
Ketua Institut untuk Kepemim-
pinan Presiden.

1 Roh Moo-hyun juga di-
kenal sebagai penerus perdamai-
an  mantan  Presiden Kim
Dae-jung dan merupnkan pe-

-mimpin Korsel kedua yang per-

nah melakuknn pertenian ting-

at tinggl (KTT) dengan pihale

Korut.

Sebaliknva,  setelah  Lee

i Choi, hal ini bisa me-
micu serikat buruh meningkat-
kan aksi protes mereka terhadap
pemerintah konservatif yang se-
Jenrang berkunsa

Dinodal tindak korupsl

Meski Roh Moo-hyun dadam
beberapa hal dikagumi lantaran

i 5 juta dollar AS lagi untuk

kerabatnya, tetapi ia pikir it
untuk investasi. Sementara me-
nurut tudithan para jaksa, usng 6
juta dollar AS itu mengalir ke
Roh

Sejumlah orang terdekat Roh
pun kini tengah menjalani pe-
mieriksgan.  Diduga, mercka
Juga kecipratan uang yang diduga
diterima. Roh. Roh  sendirf,
D ber tahun lalu, di
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sepatu ini—serta  menghindari |
pajak.

Belum lagi abang kandung Roh
vang sudah dijatuhi hukuman
penjara empat tahun oleh peng-
adilan Korsel dalam sebuzh kasus
skandal suap lain lagi.

"Saya tidak bisa membayang- |
kan betapa banyak penderitaan
dlmSepmjangmhjdup saya

akan menjadi beban bagl
orang lain. Saya tidak bisa ber-
buat apa-apa lantaran saya seka-
tidak  sehat. Membaca

‘.Imga.n bersadih. Bukankah
hidup dan mati itu bagian dari
#lam? Jangan menyesali atau
muduhs:pamlmmmng
nasib. Tolong kremasikan saya
D faruh d1 batu i Keeiial |

Menurut media  setempat,
meski kesus dugaan suap yang |
dilakukan Roh Moo-hyun ity
mengguncang perasaan rakyat |
Kaorsel, sepem'm mereka me-
nyiaalmn tempat bagi Roh di hati |

Chlm Soon-im  (63), warga
ketika

lidikan me-
mang harus terus dijalankan dan
kita harus mendapatkan kebe-
naran. Ainm tqtlpa, FAVA memang

terbukti  menerima  suap—
terpisah dari kasus pengusaha

merasail mercka yang
ditinggalkannya.”
(AP/REUTERS/SHA)



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
116

fKOMPAS
2009, 76 Anggota

NI Tewas

JAKARTA, KOMPAS — Kecelakaan yang terjadi
dan menimpa berbagai jenis peralatan utama sistem

persenjataan milik Tentara Nasional Indonesia kian

sering terjadi. Bahkan, sepanjang tahun 2009 saja,
dari data Kompas, tercatat sudah 76 anggota TNI
tewas dalam kecelakaan terkait persenjataan TNI.

)

Tak hanya dari awak peralatan
utama sistem persenjataan (alut-
sista) dan prajurit THI, korban
Jiwa juga begatuhan dari kalang-
an sipil, baik penumpang mau-
pun warga yang ikut terkena
dampak kecelakaan, seperti ler
Jadi saat pesawat TNI AU jenis
Hercules C-1300/A-1325 jatuh di
Magetan, Jawa Timur, pekan la-
I,

Kondisi semacam itu dikha-
watirkan bukan tidak munglin
semakin - menjatuhkan  maoral
prajurit TNI, dan ditakutkan ma-
kin mengilis kebanggman prajurit
sebagai TNI, termasuk keinginan
generasi muda berkarier di bi-
dang kemiliteran. Belum lagi ke-
rugian akibat hilangnya alutsists
dan sejumlah prajurit vang ca-
cat,

Kekhawatiran itu  terungkap
dalam perbincangan Kompas de-
ngan  pemerhati militer  Andi
Widjojanto dan Direktur Ekse-
kutif Propatria Institute Hari T
Prihartono secara terpisah, Sabtu
(23/5) di Jakarta, "Jika pemu-
rintah berani mengambil langlah
drastis mereduksi senfata  tua

NI, tahun 2009-2014 saya be-
rani pastikan uang yang justiu
hisa dihemat setidaknya Rp 15
triliun-Rp 20 teiliun, [ni dapat
dialihkan untuk membeli senjata

baru atau meningkatkan kese-
Jahteraan prajurit TNI" papar
Andi,

Hitung-hitungan itu dibuat de-
ngan asumsi kondisi perekono-
mian Indonesia dalam lima ta-
hun mendatang kian membaik
sehingEa alokasi anggaran per-
tahanan 2009-2011 juga dinaik-
kan 10 persen per tahun, Pada
periode 2012-2014 kenaikannya
mencapai 15 persen.

Dengan asumsi itu, diperki-
rakan pula alokasi anggaran un-
tuk pengadaan  alutsista bary
mencapai Rp 83 trilion ditambah
sekitar 4 miliar dollar Amerika
Serikat, yang dapat diperolsh dari
fasilitas kredit negara, pinjaman
luar negeri, atau foreign military
safes.

“Jadi, total anggaran penga-
daan yang bisa diperoleh setelah
redulsi senjala hia berusia di
atas 30 tahun dalam 2009-2014
mencapai Rp 100 triliun-Rp 120
triliun. Memang masih harus di-
kurangi Rp 2 triliun-Rp 4 triliun
untuk biaya membuang senjata
tua untuk dua tahun pertama,™
papar Andi

Andi menambahkan, langkah
reduksi persenjataan tua adalah
kebijakan biasa, yang dilakukan
negara lain. Indonesia sudah tiga
kali melakukan kebifakan itu pa-

da masa Kepala Staf Angkatan
Perang Republik Indonesia TH
Simatupang era 1950-an,,

Presiden Soeharto melakukan
hal serupa tahun 1971-1976 saat
membuang persenjataan tua bu-
atan eks Uni Sowviet. Panglima
ABRI Jenderal (Purn) LB Moer-
dani pun melakukan kebijakan
serupa dalam tiga tahun di ers
1980-an,

Mau pakai yang mana?

Ditemui terpisah, Menteri Per-
tahanan Juwono Sudarsono me-
negaskan, tak mudah menerp-
kan kebijakan drastis mereduksi
persenjataan berusia tua milik
TNL Semua pihak pun diminta
tidak dengan gampang berspe-
kulasi dan mengaithkan penyebab
kecelokaarr alutsista,  apalagi
menghubungkannya dengan usia
alutsista.

Kecelakaan Kian Sering, Perlu Kebijakan Drastis .

Menurut Juwono, dalam kon- !

disi apa pun dan berapa pun
alokasi anggaran  pertahanan
Yyang mampu diberikan peme-
rintah, baik Departemen Perta-
hanan maupun TNI harus mem-
pertahankan lima prinsip da-
sar, lerutama terkait jaminan

(Bersambung ke hal 15 kol 1-3)
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(Sambungan dari halaman 1)

kecukupan dan kemampuan ke-
siapan operasional, penanganan
masalah aktual seperti dalam
menghadapi daerah konflik, dan
kesiapsiagaan operasional.
"Selain itu, berapa pun besaran
anggaran yang diberflcan, jamin-
an pemeliharaan profesionalitas
prajurit TNI, pendidikan dan pe-
latihan, serta pra-
Jurit harus bisa dipenuhi, Jika
dengan alasan senjata tua man
diredulsi, nanti TNI dalam men-
Jjalankan kewajibannya mau me-
makai yang mana? ujarnya.
Namun, pemerintah tetap me-
mastikan alokasi anggaran vang
minim tidak akan berpengaruh
terhadap kelaikan alutsista yang
digunakan. Caranya  dengan
memprioritaskan dan menyesu-
aikan  ketersediaan  anggaran
yang ada dengan jumlah persen-
Jataan yang akan digunakan,
Juwono memisalkan, jika alo-
kasi anggaran hanya cokup untuk
menyiapsiagakan 5 dari 10 pe-
| sawat anglut yang ada, TNI ha-
nya akan menggunakan dan me-
maksimalkan pengaktifan 4 pe-
sawat angkut dengan tetap me-
nerapkan standar keselamatan
tingei. "Untuk sementara kita
mengorbankan jumlah (kuanti-
tas)-nya, tetapi’secara kualitas
alutsmtamngd:aahnmwk ope-
| rasional tntap 'un,ght keselamat-

annya tinggl,” katanya lagi.

Langkah reduksi alutsista TNI
berusia tua juga tak mudah di-
lakukan lantaran, kata Juwono,
tidak semudah meminta negara
lain atau pihak produsen mem-
beli kembali (huy back) produk
tertentu, apalagi jika suku cadang
tersedia di pasar dunia.

Juwano juga meminta semua

dikan penyebab tiga kecelakaan,
yang terjadi dalam waktu hampir
berdekatan, seperti kecelakaan
pesawal Fokker 27 seri A-2703 di
Bandung, Jawa Barat, kecelakaan
Hercules C-130 di Bandara Wa-
mena, Kabupaten Javawijaya, Pa-
pua, dan terakhir di Magetan,

Penurunan moral
Hari meyakini, pascabeberapa
kali kecelakaan pesawat TNI ta-
hun ini, kondisi prajurit TNI
mengalami penurunan psikologis
(psychologteal dowr) akibat ke-
ngerian mercka dapat menjadi
korban. "Kebijakan radikal dan
solusi konkret harus sepera di-
ambil, yang semuanya harus di-
dasari realitas obveltif dari alkar
persoalan yang dihadapi. Boleh
dibilang 10 tahun reformasi sek-
tor keamanan sekarang gagal me-
nuntaskan persoalan mendasar,”
ujar Hari,
Mantan Panglima Komando
Udara Pertahanan Nasional Mar-
“sekal Madya (Purn) Djoko Poer-

woko menambahkan, salah satu
unsur utama untuk menjaga ku-
alitas dan usia operasi pesawat
terbang adalah perawatan. Selain
itu, mutn dan kualitas suku ca-

dang yang digunakan juga tidak
huleh berbeda dengan spesifikasi
yang diharuskan, ‘Langlmh itu ti-

Per.tgamnr penerbangan Dudy
Sudibyo menambahkan, Garuda
Indonesia menvisihkan 30 per-

sen dari anggaran yang dimiliki |

untuk biaya merawat pesawat-
nya. Jumlah itu masih didukung
dengan ketersedinan suku cadang
pesawat senilai lebih dari 21 juta
dollar AS.

Djoko menambahkan, TNI AL
sehaiknya berani berhemat dan
menyisihkannya untuk perawat-
an. Ada biaya yang dapat dihemat
melalui prbaa penghilungan jam

A et

"Saat ini'di Indonesia. masih
digunakan sistem penghitungan
Block on-block off; yaitu jam ter-
bing dihitung mulai dari saat
mesin pesawat dihidupkan hing-
gamesin pesawat dimatikan,” lea-
ta Djoko. Padahal, saat ini dunia
mengenal sistem lain, yaitu jam
terbang dihitung mulai dari saat
pesawat  lepas  landas - hingga
mendarat. Ini memengaruhi usia
‘pesawat. (DWALOS)
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'Koordinasi

Semakin Lemah

Anggota Kath)&[]et Mulai Terpolarisasi

l JAKARTA, KOMPAS — Sejak Presiden Susilo
| Bambang Yudhoyono dan Wakil Presiden .Jusuf
Kalla sama-sama berkompetisi untuk merebut kursi
RI-1 pada Juli mendatang, koordinasi di antara
keduanya semakin lemah. Hal itu juga tecermin
dalam hubungan di antara anggota Kabinet

Indonesia Bersatu,

Sejak pembukaan Musyawa-
rah Perencanaan Pemnbangunan
Masional di Hotel Bidakara, Ja-
Jearta, 12 Mei 2009, tidak ada lagi
rapat bersama vang dipimpin
Presiden bersama Wapres i
Kompleks Istana Kepresidenan.
Perternuan terakhir Presiden dan
Wapres adalah saat rapat koordi-
nasi kabinet dengan gubermur
pada 1 Mei 2009,

Yudhoyono yang telah menya-
takan diri maju seb zai calon
presiden bersama Boediono lebih
kerap menggelar rapat koordi-
nasi dengan para pembantunya
di kediamannya, Puri Cikeas In-
dah, Bogor, Jawa Barat.

Sedangkan Kalla yang juga te-

| lah menyatakan diri maju sebagai
capres bersama Wiranto memilih
menggelar rapat koordinasi de-
ngan sejumlah menteri di Istana

res.

Di Cikeas, Yudhovono kerap
menggelar rapat koordinasi ten-
tang perkembangan  ckonomi,
Terukhir, Semin (25,/5), Yodhowvo-

no mengundang Pelaksana Ja-
batan Menteri Koordinator Per-
ekonomian/Menteri  Keuangan
Sri Mulyani Tndrawali, Menteri
Sekretaris Negara Hatta Rajash,
dan Menteri Pekerjaan Umum
Djoke Kirmanto untuk membe-
rikan laporan, Hatta merupakan
Ketua Tim Sukses SBY-Boediono,
Sri Mulyani juga hadir dalam
deklarasi SBY-Boediono di Ge-
dung Sabuga, Bandung:

Pada har yang sama, Kalla
mengeelar rapat di Istana Wap-
res. Hadir antara lain Menteri
Perhubungan Jusman Safeii Dja-
mal, dan Menteri Negara Peren-
canaan Pembangunan Nasional/
Kepala Bappenas Paskah Suzetta

Kalla sibuk

Sapt ditanya tidak adanya lagi
rapat-rapat koordinasi di Istana
Kepresidenan  yang  dipimpin
Yudhovono dan melibatkan Kal-
fa, Juru Bicarn Kepresidenan

(Bersambung ke hal 15 kol 4-7)

- Presiden Tanggal Wakil Presiden
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Pemerintah

Nermsmikan gedung Grand Kawanus — 13 — Mencunjuegi pamdok pesantron

Conyentign Contre di Manado

Debiarasi sebagal = 15 — Hariulang tahun

tagires di Bandung

dan barsilaturshim dengan ubsma
i Javed Timur

7 dan

merguijungs P nah Abiang

Mendaftarkan dirl —— 16 — Mondaftarkan diri

sebagai capras ke KPL

sebagal capies ka KPU

Pomeriksaan kosehatan — 18 — Dialos derqan Katin

di RSPAD, Jakarta

I=narima kunjungan keneoansan amir
neg Lar, Shedkh Hamad bn Khalifa
Thani, i 1stana Merdeka, Jakarta

Marvambut kedatangan 14 jenazah
koeban fatunnga pesawat C-130 Heroules
i Larud Halim Perdanakusuma, Jakarta,

22 kunjungan kirja ki Jawa Timur

Maninjau Jambatan Suramacy,

bertem dengan sejumiah kial dari
Jatim di Surabaya, acara kebuarga

di Istana Tampaksiring

Mengungungl Pasar Sent Tradedonal
Sukawati, Bafl, dan menghadisi Knnferensi
efitma Perkumaufan Guang Dang

Sedunia di Kemayaran, Jakarta

— 10— Menamui Sulta HE X, deklrasi

Ji Manumen Jogia Kemball
mangunjungi fasar Beringharjo
Yogyakarta, daa menguniing pondce
pesantran di Kragyak, Bantid

— F1 — Menlnfau Pasar dohar, Semarang
— 37 = Meniunjungi PT Findad, Bancung

—fi‘q— Dialng Kebidayan

di Gedung Kesenizn lakarta

Weninjau fasilitas perumahan dinas ._'15;.... Menarima 10 mantan

anggota Paspampres di Bogor dan
menerima fzmi‘'ah dan Ulama Persatuan
Tariiyiih Islamivah di kegiamannyi

Menahadin peringatah pundak
Hari Pendidikan Nasions

i Sasana Eucaya Ganesha,
Banding, Jawa Bacat

Sember L g Kaman

—'2-6— Malantik Tim

o patinggl THI di Jakarta

Prowinsi 5 4 Selatan

i Palembang

B AR WIS UB M HAPER: BEST 30
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Koordinast Pemermtah Semakin Lemah

(Sw-bungandmhlllmm'l}

Andi Mallarangeng mengatakan,
“Belum saja waktunya, Itu di
Mustenbang sama-sama
(SBY-Kalla). Mungkin lagi sibuk
masing-masing. Pak JK lagi sibuk
ke Iu‘ar kota”

dale dilibatkannya Kalla dalam
mengelola tugas-tug® kenegara-
an bersama Yudhoyono. Menurut
dis, tugas-tugas ‘Kalla sehagai
wapres tetap diberikan.
«'Ada rapat-rapat kobinet di
ma,np Palc JK hadir. Rapat pari-
pastilah. Rapat-rapat ter-
bahas mhesim Kalau
] he "hadir, va
ha.du' Kalau tidak, ya hanya Pre-
mden.-!l‘etapnﬁmg mari kita

ST B e
4 Ayat 2 J7UD 1945 ujar-
W :

Selain |

e
pat dan Im]a

|mengelola negara yang terkesan
koordinasi, Yudhoyono

dan Kalla juga seperti berlomba-
Jomba membuat alel untuk ke-
pentingan Pemilu Presiden 2009,
Saling menyindir terjadi sejak
komitmen untuk berkompetisi
l dinyatakan. Tagline Kalla, “lebih

ctpal lebih baik”, dibalas Yudho-
yono dengan “jangan takabur.

Kalla bantah

Jusuf Kalla menepis sinyile-
men bahwa aparat pemerintahan
berjalan sendiri-sendiri. Meski
dirinyabersama Presiden Yudho-
yono sudah menjadi capres dan
sejumlah menteri menjadi ang-
gota tim sukses, kegiatan peme-
rintahan tetap berjalan.

“Ah, tidaklah it Galan sen-
diri-sendiri). Kami tetap jalan
dan tetap komit untuk bersama
hingga akhir pemerintahan,” kata
Kalla di Lampung, Selasa, "Kalau
kami_perg ' (sendiri-sendiri}, itu
Jarena wilayah negara kita sa-
ﬁ@t-luaa“ lanjutnya.

Para anggota kabinet juga se-
perti terpolarisasi, Dari informasi
yang diterima Kompas, Menteri
Keuangan Sri Mulyani sudih co-
Jup lama tidak menghadiri un-
dangan rapat terbatas yang di-
pimpin Kalla di Istana Wapres.

Menﬂmlﬂ hal itu, Sri Mul-
yani semalam menyatakan, diri-
nya menjalankan tugas sesuaide-
ngan aturan, "Saya tetap men-
jalankan  tugas-tugas sebagai
mentari sesual dengan aturan

dan asus-asas norma yang ada.”
jErnya.

Sedangkan Menteri Permdus—
trian Fahmi Idris yang menjadi
Ketua Tim Kampanye Nasional
JK-Win disebut-sebut tidak lagi
"diundang” untuk rapat oleh Pre-
siden, Oleh sebab itu, Fahmi lebih
banyak *"mengikati® Kalla,

Rencananya, Rabu ini Presi-
den Yudhoyono akan memimpin
sidang kmbinet paripurna menge-
nai Rancangan Kerja Pemerintah
2010 «i Kantor Presiden. Sebe-
lumnya, di Istana Negara, pe-
merintah menjadi tuan rumah
Rapat Konsultasi DPR-Pemerin-
tah, Kedua acaraitu akan dihadiri
Wapres Kalla dan para menteri,

Tidak efektifnya pemerintah-
an belum banyak
terhadap rakyat. Itu karena da-
Jam 11 tahun terakhir: kelang-
sungan kehidupan rakyat lebih
ditentukan oleh jaringan sosial

serta ckonomi yang mereka mi-

liki dan bukan jnrhim
rintahan, »

“Sclama ini, yang menwla
matkan kita sebagai bangsa ada-
lah kuatmya tertib ekonomi dan
sosial” kata pengajar Somlngl
Universitas Au:la.nga,

peme7
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Sparrfnga, Selasa,

Kuatnya tertib ekonomi ini,
lanjut Daniel, terlihat dari be-
sarnya keinginan dan usaha ma-
syarakat untuk tetap bekerja dan
berusaha agar bisa terus hidup.
Sedangkan tertib sosial terlihat
dori adanya jaringan sosial dan
norma hidup yang mengikat dan
menuntun masyarakat untuk hi-
dug berdampingan,

Tamrin Amal Tomagola, so-
siolog dari Universitas Indonesia,
‘menambahkan, kehadiran peme-
rintahan hanya dirasakan saat
mereka membuat kebijakan pen-
unsymgmerwuumtkchﬂupm
rakyat luas, seperti menaikkan
atmu menurunkan harga bahan
hakar minyak.

Peran rintahan dalam
kehidupan rakyat makin berku-
rang ketika apa yang dipikirken
rakyat berbeda dengan yang di-
gelisahkan cleh elite politik. "Aki-
batnys, kegiatan seperti pemilu

‘lebih menjadi wrusan elite politik

dan bukan rakyat,” kata Tamurin.
Menurut Tamrin, hal itu tidak
akan terjadi jika elite politik dan
partai politik memiliki ideologl
dan keberpihakan yang jelas.
(NU/HAR/NWO) |
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Panitia Angket Didorong

Demokrat N|la| F-PAN, F-PPP, dan F-KB Tak Elok

JAKARTA, KOMPAS —
Selepas persetujuan DPR

| atas penggunaan hak

angket mengenai
pelanggaran hak ;
konstitusional rakyat
untuk memilih pada
Rapat ?aripuma DPR,
Selasa (26/5), Fraksi
Partai Demokrasi
Indonesia Perjuangan
mendorong agar Panitia
Angket segera dibentuk.

Diharapkan pada Selasa (2/6)
Rapat Paripurna DPR sudah bisa
mengesahkan keanggotaan Pani-
tin Angket agar panitia dapat se-
lekasnya bekerja,

Hasto Kristiyanto, Yasonna H

 Sumbat : Uthang Homoas

Hak Angket DPR 1999-2009

Kasus: Kasus:

Skandal Bank Ball - kenai

Pengustl: Pangusul: 31 anagota

11 anaaeta DR 6 fraksi menolak, 2 fraksi

- Kanug
Dana nanbudgater
Eulog Il

pangusu
50 3nggota DPR
2 Keterangan tambshan

‘menglzi

Laoly, dan Gayus Lumbuun dari
F-PDIP dalam jumpa pers di Ja-
karta, Rabu,  menyatakan,
F-PDIP menyadari adanya ke-
mumngkinan tarik-menarik dalam
Panitia Angket nanti Namun,
Hasto menekankan, fraksi yang

{E:PAN dan F-KB) tidak tegas

st = :
Lelang gula impar legal
[Pengusul: 16 anggota
ul: " fraksi menolak, 3fraksi
menzrima, dan L fraksi tidsk
tegas menyatakan menzrima/

Maza Pamarintahan: EJ Habibie

Hasus:
Kredit macet
Bank Mandiri
Pengusul:

50 anggota

Penjualan tanker
milik Pertamina
“Rapat Paripuma DPR
setara aklamasi
menerima usulan

an hak angket seharusnya me-
nyadari posisi mereka. "Diharap-
kan pimpinan yang proangket”
ujar Hasto.

Gavus  menyebutkan, lewat
Panitia .a.ngk‘.t harus dapat di-
lemukm siapa pihak yang paling

nyata-nyata lal

jawab dalam hal hi-

ber

Kasus:lmpor beras

Pengusul: 108 anggota

“Dalam rapat parfpurna 184

anggota menslak, 151 mendukung
ang| mendukung

ik interpelasi

Pengusul: 117 angaata

*Rapat Paripurna DPR dihadiri 360
anggota DFR, sebanyak 233 angoata
pengguraan hak angket  mendikung angket dan 127 menolak.

I Megawati Spekameputri

Pengusul: 122 20

.

I Susid Bambang Yudhoyono

Kasus:
l’enyalenﬂarﬂan Ibadih haj

*Rapat hripuma Di‘R diusulkan 127
anggota DPR dari & fraks]

wukmmh dalam pemilu fegistatif

]angnya hak pilih rakyat pada

lalu.  Undang-undang
menjamm bahwa penyelidikan
lewat angket tidak terhalangi
beralthimya masa jabatan DPR.
Keluasaan dan pekerjoan Panitia
Angket tidak tertunda oleh pe-
nutupan sidang atau pembubar-

engusul: 22 anggota
'D\uwikan 22 angqota b fraksi

PO

an DPR yang membentuknya
sampai DPR baru menentukan
lain, Panitiz Angket juga punya
hak untuk memanggil siapa
pun yang dianggap perlu diha-
dirkan.

(Bersambung ke hal 15 kol 1-4)
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Panitia Angket Didoror;;g

(Sambungan darl halaman 1)
| Luoly menegaskan, pemerin-
| tah tak bisa lepas tanggung jawab
| soal kesemrawutan data pemilih,
I Sumber data pemilih, daftar pen-
duduk pemilih potensial pemilu
| (DP4), bersumber dari pemerin-
tah, Padahal, dalam pembahasan
| RUU Pemilu, kesiapan pemerin-
* tah sudah di Masa-
 lah yang masif menimbulkan ke-
curigaan, hal itu bukan sekadar
Kecerobohan, tetapi disengaja.
“Pemerintah dan Komisi Pemi-
 lihan Umum siap-sfap untul di-
| auditatau diinvestigasi,” ujarnya.
! Menanggapi bal ifu, Juru Bi-
' cara Kepresidenan Andi Malla-
| rangeng menegaskan, pemerin-
 tah tidak mengkhawatirkan hak
- angket yang telah disetujui DPR
- itu akan menjadi bola liar yang
mengarah pada impeachment ter-
hadap Presiden Susilo Bambang
Yudhoyona, “Pasalnya, KPU akan
dapat menjelaskan persoalannya
dengan baik,"
Anggota KPU, Andi Nurpati
- Baharuddin, mengatakan, KPU
siap bila diminta keterangan, "Ja-

di, Kita lihat duly, apakah KPU
termasuk pihak yang diundang
untuk memberikan keterangan.
KPU harus siap memberikan
penjelasan karena memang ada
peran KPU dalam DPT (daftar
pemilih tetap) walaupun tidak
100 persen,” katanya,

Sementara itu, DPP Partai De-
mokrat menilai sjkap Fraksi Par-
tai Amanat Nasional, Fraksi Per-
satuan Pembangunan, dan Fraksi
KebangKitan Bangsa tak elok la-
rena ikut menyetujui pengguna-
an hak anghet tentang pelang-
garan. hak konstitusional warga
negara untuk memilih, |

"Bukan saja karena tengah dan
terus akan mei koalisi,
tetapi juga karena amat jelus buh-
wa kewenangan DPT ada pada
KPU” kata Ketua DPP Partai
Demokrat Anas Urbaningrum.

Dosen Politik dan Kebijakan
Publik Pascasarjana Ilmu Palitik
FISIP Universitas Indonesia, An-
drinoy Chaningo, berpandangan,
kalau F-Partai Gollar, F-PPF, dan
F-PAN tak bisa menjelaskan alps-
an kuat persetujuan penggunsan
angket, hal ity bisa memukul

balik partai. “Partai Golkar yang
ketud umumnya adalah wakil
presiden akan diminta tidak lari
dari tanggung jawab, Begitu juga
PP dan PAN," ucapnya,

Namun, menurut Juru Bicara
Komite Advokasi Suara t
Adhie M Massardi, disetujuinyn
penggunann hak angket itu ja-
ngan dilihat sebagai cermin pe-
cahinya koalisi parpol pengustng
Yudhoyono-Boediono  atau pe-
cahnya koalisi pemerintahan saat
ini, terutama antara Partal De-
mokrat dan Partai Golkar,

"Hak angket merupukan hak
politik DPR untuk menyelidiki
persualan yang tidak bisa diang-
kap oleh mekanisme hukum bia-
sa. Judi, bukan urusan koalisi
karena koalisi hanya mengatur
mekanisme dan porsi pembagian
Eekuasaan,” ujar Adhie.

Ketua Umum Partai Kebang-

kitan Bangsa Muhaimin Iskandar-

mengatakan, penggunaan hak
angket ity lebih ditujukan untuk
menakar langgung jawab KPU
dalium menjalankan tugas,

“Por ggunaan hak angket ini
sehaga, kritik terhadap KPU ka-
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rena DPT itu memang kewe-
nangan KPU, Jadi, angket ten-
tang DPT itu menyangkut kon-
trol DPR terhadap KPU sebagai
sasarannya.” ujar Muhaimin,
terpisah, Koordinator
Nasional Komite Pemilih Indo-
nesia Jeirry Sumampouw me-
ngatakan, proses angket ditin-
daklanjuti secara serius oleh DPR
karena hal ini menyanglut peng-
hilangan hak asasi rakyat.

Hal tersebut sangat penting
bagi proses demokrasi. Terlebih,
dalam Pemilu Legislatif 2009 ada
indikasi bahwa DPT dimanipu-
lasi untuk mendukung keme-
nangan parpol atau calon terten-
tu. "Dalam konteks angket, yang
paling penting DPR segera me-
nindaklanjuti, jangan lama-la-
ma,” kata Jeirry,

Menurut Koordinator Nasio-
nal Jaringan Pendidikan Pemilih
untuk Rakyat Daniel Zuchron,
pengajuan hak angket DPR itu
tak akan mampu menyelamatkan
suara rakyat yang memiliki hak
pilih, tetapi tak terdaftar.

(SIESUTDIRMNWO/

DAY MEW/STE/HAR) |
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JAKARTA, KOMPAS =
Pasangan Megawati
Soekarnoputri-Prabowo
Subianto mendapat
nomor urut 1, Susilo
Bambang Yudhoyono-'
Boediono nomor urut 2,
dan Jusuf Kalla-eranto Voqpakarts, Jatarta, -. 3x|hn..la.tﬁ|. mu q-m
nomor urut 3. 23 Jaswari 1947 17 Gictober 1651 i A Sestembar 1940 4 Apil 1947
Fakultas Puiesol A8 i":;‘:'n}n;..l & ProwionT
Nomor unit pasangan’ calon  (hewhims  feddmeas | hamae e
presiden dan’ calon walil presi- eI0TD Mg i Borciy (1954
den yang akan dipakai dalam Hiierors, Jorman 4
kampanys pemilu tu ditetaplan Presiden i asgioyiod (105) : P nm“;"f mwm::mé: T Wt Wt Kot
T 2% a Y B oy i -Previden Rl (20042005 - + W]l 5 1
Komisi Pemilihan Umum (KPU), Ts, S Carin Nepaatn 1 Mo Pyla O 200 200) (2] Bolt dan Eramanan
Sabtu (30/5), dalam mpat pleno s g {158 1908) ey - Mol ek -#:nlmimﬂmrun 1%52000)
terbuka KPU di Kantor KPU. iate EA o A e it
Acara pengundinn nomor urul : [n_enmh%.;mn .
capres berlangsung meriah. Apa, 4 R AR 4 S
lagi dengan diwarnad pertemuan 0 inmsie MebaDownMmbnd | Vet BownPoonbia TR e
(052510 Pt Geridra i Marta Camchrat (2005-7010) Gollar (0LI00)  PartsiHanun
(Bersambung ke hal 15 kol 1-5) Sueie Lt Comry L o
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litik cap-

Terlihat sunsann berbeda saat  res-cawapres tidak holeh mena-
Megawati bertemu  Yudl rik cal serta capre g
dan sant Megawati bertemu Kal-  tes juga tidak boleh mengun-
la. Saat Megawati dan ¥udhoyono - durkan diri. Bila parpol menarik
berjumpa, mereka hanya bersa-  calonnya atau calonnya meng-
laman dan tidak saling bertegur  undurkan diri, maka tidak boleh

diganti.

Soal nomor juga disampaikan
pasangan JK-Wiranto. Kepada
pers, Kalla tidak ter-

kita ini kan ma-
sih senang dengan hal-hal yang
irasional macam i

123

sesnya
) "Aksi saiin!g‘ serang  dalam

lalu mempersoalkan.

"Pada dasarnya semua nomor
baik. Apalagi, kalau nomor tiga.
Bukankah nomor tiga justru no-
mor yang lebih tinggi daripada
nomor satu dan nomor dua. No-
maor itu, juga kan hanya tanda
untuk membedakan dengan ps-
sertn yang lainnya,” ujar Kalla,

Sehelum dateng ke KPTI, pen-
dukung JK-Wiranto sudah. me-
nyiapkan tiga poster dengan no-
mor umut yang berbeda sehingga
saat nomor urut undian ditetap-
kan, pasangan ini yang satu-sa-
tunya sudah mengacung-acung-

serta Boediono terlihat hangat. ] 1 but gem-  kan poster nomor urut pasang-
M danKaﬂ.a]ml;hll_  bira nomor urit dua annya, F dua

ling elum pipi kirI“ X ian,  dirinya dan Boediono pada Pe- lalnmham mengacunghan ja-

selain perjahatan tangan dan her mﬁlﬂiaﬂ Presiden Juli menda-  ri tangan.

tegur !lpaaegltujum Megaws tang. “Yang memilihkan Homor Dalam kaitan nomor urut, pe-

dan Wiranto, Sedan @ | kp adalah Tuhan vang Maha-  neliti senior Lembaga Timu Pe-

Eﬂtdmnb)Megalwn}‘abeﬂalm; Imasa” ujar Yudhoyono di ha-  ngetahuan Indonesia (LIPD, Tk=

an dan’sempat berbmwg
jenak. | A

Adapun Prabowo mhmm e
belum bersalaman dan b

dapan sekitar 2000 anggota tim
kampanye nosional dan dacrah
dari Partai Demokrat dan koalisi
23 partai lainnya di Arena PRJ

Inkan dengan Wiranto' dan :rn-
tkan mem-  Yudh menuturkan, ia
ke-, - meyakini nomor urut berapa pun
i . yang didapat bisa membawa ke-
I:el!ibp _Jmtﬂmue- beruntungan. "Nomor  berapa
mua pasangan czpmtslnhmnn pun nanti yang akan kita dapat
adalah barokah dari Allah dengan
d\lk‘lmgdmsehnppﬂlngnn cap- catatan kita bersyukur, langsung
res dan cawapres meneriakkan  berzikir, berdoa, mohon kepada
angka nomor uruthya. Pendu- Tuhan agar dengan nomor yang
kung pasangan JK-Wiranto bah-  simbolik diperlukan dalam pil-
kin sudsh menyiapkan sejumlah  pres dan wapres ini betul-betul
poster yang bertuliskan angia 3, kit berhasil dan laname:ms
Mereka menylnphu mmqus,«_ terhormat.” ujamya.

rar Nusa Bhakti, meminta ma-,
syarakat tidak terperangkap pada
masalah-masalah  yang bersifat
irasional macam penerjemahan
nomer-nomor urut para calon
presiden .dan calon wakil pre-
siden serta bisa lebih memfo-
luskan diri pada visi, misi, dan
program para kandidat.

Ikrar juga mengingatkan, da-
Jam masa kampanye nanti para
anggota Hm sukses juga diminta
untuk sama-sama menahan diri
dan tidak mengulangi lagi aksi
saling scrang mercka seperti
sempat terjadi sebelumnya. Tin-
dakan macam itu, menurut Tkrar,
bisa memperunyam situast.

kan arti simbol atau anglka nomor
urut tadi seolah ada arti tertentu
di baliknya. Padahal, nomor ya
nomor saje. Tidak usah dikait-
kaithan' dengan Bgur pasangan,®

ujar Tkrar,

Tkrar juga mengingatian, desi
saling serang dan aksi tidak etis
lain, terutama yang dilakukan
oleh antartim stkses, yang meng-
arah pada kampanye hitam ter-
hadap sosok kandidat tertent,
soharusrryu tidak perlo ada,

Se-
suatu yang haram sepanjang hal
it memang dilakuksn secarm
proporsional. Misalkan terkait
masalah  kebijakan, program,
atau juga termasuk soal rekam
jejak seseorang, Teupuangandl
larikan ke soal individual dm
keluarga,” ujar Tkrar.

DPT pilpres
Sementara itu, KPU mere-

menurut  Undang-Undang Np—

mor 42 Tahun 2008, KPU dapat

DPTpada satu |
suard atau 8 Juni. 5

Yudhoyono, misalnya terkait isu
sepert busana mmm;:m{m
setiap kandidat kan justru asal-
nya dari dalam i ang-

"Mpl undunguudmg juga
wa pemutakhiran

datnpemillhaelamn:!ﬂhﬂ-]adx
kita harus menetapkan DPT.
lain itu, KPU juga harus segera

gota koalisi partai politik pen-
dulung pasangan Yudhoyono-
Boediono sendiri, kan®" ujar Tk-
Tar.

Dengan begity, Tkrar meng-
harapkan dalam masing-masing
internal tim sukses dan para kan-
didat sendiri harus mampu saling
mengingatkan ke dalam. Jika ti-

akan melihat

dak, masyarakat
terjadi blunder dalam politik di -

mana salah satu kandidat me-
mlmnpﬂmkla!nwnrundmhduk

distribusi surat suara yang ka-

tunya hanya kurang dari satu
bulan" kata Abdul Hafiz Ans-

Menurut dia, sebelum mene-
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JEPARA (KR) - Tim ga-
[bungan Polda Jawa Tengah
| dan Polda Metro Jaya, Ming-
|gu (3/5) menggerebek sebuah
rumah mewah di Jepara
yang digunakan sebagai pa-
|brik tempat memproduksi
| sabu-sabu. Dari TKP di Ja-

mengamankan 30 kilogram
sabu siap edar senilai Rp 60
miliar, ' Barang bukti lain
yang disita yaitn selang, ta-
bung bejana dan bahan pem-
buatsabu.©
Penggerebekan dipimpin
Direktur Narkoba Polda Ja-
teng Kombes (Pol) Harwi-

S T

T = 7 i

Narkoba |

30 Kg Senilai Rp 60 Milar Siap Ed

Polda Metro Jaya Kombes
(Pol) Armand Depari. Tim
gabungan menangkap tiga
orang, dua di antaranya tena-
ga pembuat sabu masing-
masing AY warga Jepara dan
AN warga Jakarta, Sedang
TEK, seorang perempuan

yang diduga sebagai benda- -

hara. Sementara tersangka
lain berkcbangsaan asing
D] T e o By

' Petugag kemudian meng-
gerebek sebuah rumah di
Gang Rejo No 11 RT 06 - RW
03 Desa Mulyoharjo Keca-
matan . Kota Jepara yang
menjadi tempat persembun-

bersangkutan - lol
B 4 Tl k

= 1.500 dan 13.000 buti

diDenpasar Ball. i}
- Pabrik ekstasi dan perala it

Januari |- 17 kg sabu Rp17 M, 31,000 ekstasi Rp 5.7 M, dan
2009 | 3 kg ketamine di Kelapa Gading, Jakarta Utara.

| barang bulii yang

(T B R W | DLW B

JFol
aftrt
.|

penggerebekan.

Kapolda Jateng Irjen Alex
Bambang Riatmajo mengata-
kan, pabrik tersebut meru-
pakan bagian dari jaringan
narkoba internasional Ja-
karta, Surabaya, Medan,
Hongkong dan Bangkok.
‘Hanya saja pz;edaran hasil
produksinya diduga masih -
sebatas untuk kepentingan
Jakarta dan sekitarnya, Pi-
halnya belum melihat ada-
nya indikasi peredaran di-

@mr :ﬁ?""@i

kap kasus-kasus kejahatan
seperti narkoba. Bila mene-
mui sesuatiu yang mencuri-
pakan, dipersilakan langsung
telepon ke nomor hand phone-
nya 0816932443,
"Bersambung hal 27 kol 1
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Tim petugas gabungan Polda Jateng dan Polda Metro Jaye memeriksa pabrik

sahu-sabu.

Sementara Direktur Nos
kobs Polda Metro Jaya, Kom-
bes (Pol) Armand Depari me-
nyatakan, produksi sabu
vang ditemukan di Jepara
termasuk  kategori pabrik
cukup hesar. Pengunghkapan
pabrik sabu-sabu ini meru-
p}lkun Imng(:mhungunjnrmg-
an di Jakarta milik TAK.
sekaligus rangkaian Operasi
Mutiars Polda Metro Jaya
20089 dalam rangka Indo-
nesia Bebas Narkaba 2015,

"Kami masih mengem-
bangkan kasus ini, dengan
terus melakukan koordinasi
dengan Polda Jateng. Saluh
satd tersangka vaitu TAK,
kirni masulk dalam Daftar
Pencarian Orang (DPO).
Sedang TEK selaku benda-

hara, berhasil kami aman-
kun don saal ini sedang kami
periksa,” jelasnya didam-
pingi  Direktur Narkoba
Palda Jateng Kombes (Pol)
Harwiyantao,

Sementarn itu, pemilik
rumah di jalan Cik Lapang
Andreas A Widodo mengung-
kapkan, rumahnys dikon-
trak seseorang bernama Andi
sekitar dua bulan lalu de-
ngen harga Rp 80 juta untuk
masa satu tahun. Andi yang
dimaksud diduga Tjeng Andi
Kasim. Kepada Andreas,
Andi mengatakan rumah
terschut akan digunakan un-
tuk hisnis mebel rumah tang-

"Awalnya sava meminta
harga Rp 35 jutd. Namun

Pak Andi meminta dikurangi
menjadi Rp 30 juta, dengan
alasan saut ini bisnis mebel
sedang sepl. Saya benar-be-
nar tidak tahu kalau akhinya
digunakin sehagai tempat
produksi sabu-zabu, Sava
tahu setelah dikabari petu-
gas." katanva,

Salah seorang warga se-
tempat Jasmo menjelaskan,
selama ini rumah terscbut
sepi dan tidak ada aktivitas
Namun, pada Jumat (1/5]
malam, di rumah tersebut
terlihat seperti sedang meng-
adakan pesta, Banyak pria
dan wanita masuk ke rumah
tersebut, Hanya sajaia tidak
tahn kalau rumah itu menja-
di pabrik sabu-sabu.

(TrgHas)-z
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. Motif Pembunuhan Na&-l‘l.ld[n Masih Misteri

Rani dan Sopir, Saksi Kﬁnu
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Rﬁ_xBU WAGE 6 MEI 2009 (11 JUMADILAWAL 1942)

Hani'lllll'-'-lllllli Sambu.uganhall

' mengarah pada keterlihatan Antasari. Karena tidak ada buktil
langsung, penyelidikan dilakukan dengan mengejar para pelaku |
di lapangan, Tapi di mana keberadaan Rani masih misterius.,
Berbagai kabar menyebut Rani herada di Serang, di rumah '
orangtuanya. Sedang yang lainnya menyebut dia berada di|
apartemen di Jakarta, di tempat persembunyian palisi. =

Saksi lainnya yakni sopir Antasari. Pria yang belum diketahui
identitasnya itu disebut seorang perwira polisi mengetahui jad-
wal kunjungan Antasari bertemu Rani, ataupun kala menemui
Sigid dan Williardi Wizard (WW). "Dia tahu kemana Antasari
pergi dan menemui siapa,” ujar perwira yang enggan disebut na-

menya.

Kemarin Antasari kembali diperiksa penyidik Ditreskrimum
Polda Metro Jaya. Dalam pemerikzaan tersebut; Antasari dice-
ear 10 perianyaan. "Ada sepuluh pertanyaan, namun belum
menyentuh materi," ujar galah seorang pengacara Antasari,
Deni Kailimang, -

Dalam pemeriksaan tersebut, Antasari ditanya mengenai

“hubungannya dengan tersangka lainnya yakni Sigid Haryo
Wihizono dan Kombes Williardi Wizard. Antasari juga ditanya
hubungannya dengan Rani, caddy yang disebut-sebut sehagai
ngan SH, kenal dengan WW, kenal dengan Rani. Bagaimana
hubungannya, kenal di mana. Antasari mengaku kenal semua,”
wjar Deni Kailimang.

Menurut Deni Kailimang, tidak ada satu pun yang disem-
bunyikan Antasari mengenai hubungannya dengan para ter-
sangka, termasuk dengan Nasrudin. Deni Kailimang sangat
yakin Antasari bukan otak dalam perencansan pembunuhan
Nasrudin. Pihaknya belum mengetahui bukti apa yang men-
dasari sehingga Antasari ditetapkan sebagai tersangka kasus
ini, (FulEdiTmd/Mgn/Sim/Don)-e
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JUMAT LEGI 8 MEI 2009 (13J UMADILAWAL 1942)

Deklara5| 'JK-er Dllaksanakan di Yogya

yang wufud koa-  sebany
lisi yang }uamiak dibangun.

. Maka langleh realistis yang
deadlock. bisa ditempuh adalah tidak

maupun 1

okrasi Indonesia Parjuang-
parlnhmgnn parliamentary

an rPDI.PJdBng&antmGe—

kan, d

Barisan Muda Penegak
nut Nasional ¢.BM PAN)D‘IY

rindra, terancam batal - saling mamnklskun kehen- treshold telah mdlpetkan
ks it berkoalisi, namum ta dak satu sama lain. dukungnn keursi- lebih, 20
|knduan3fa belum juga meny "Dia (Prabowo) kan punya persen. vt iy B
mukan kata sepnkat sinpa ] ! pendirian. Kita itekad-  Dari perhitungan. suara
|ya 2 menjadi calon presiden| wan tnyn dike- nye,” sambung mantan Sek- KPU, PDIP memperoleh sua-
dan walil presiden. PDIP te-| diaman Umum DPP jen PDIPitu.: ra 14,52 persen dan Gerindra
tap mengajukan Megawati| RD! opu-  Sesual aturan perundang- 4,51 persen. Meskd nper-
Sngkarnoputri schagai Calon | tri, Ji undangan terbaru, partai oleh suaralebih k.enl,(}:mn
Presiden (Capres) sementara lmtta, politik atau partal dra dengan dukungan Pra-
Gurindra menolak jika Pra- politik dapat mengajukan bowo memiliki logiatik yang
howa Subianto dijadikan Ca- pasangan Capres dan Cawa-  kust. Kedua partaf ini sama-
lon Wulul Presiden (Gawn ner pres bila memenuhi batas sama berbasis wong eilik, -
prod) 1u} kursi di = . -
A T Berbeda - dengan  kubu 'dan Eunpnhk DPFWPANL
PDIP-Golkar, kubu Partai mendukung rencana Sost:
- Golkar dan Partai Hanura no Bachir (SB) unfuk munc
| mulai bergerak dengan ren- dari jabatan Ketua Um
cana deklarasi duet pasangan DPP PAN, dengan melakuk
Capmu danCawnp:es. Ketua sujud lydkur di Kantor DE
Partai Golkar DIY, Gan-  PAN DIY Jalan Ngeksigon
dung Pardiman meuqemuh;- Yogya, Kamis NI
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SELASA KLIWON 12 MEI 2003 (17]6@1[.@«. 1942)|

Jalln Ko'munlkam SBY den

JAKARTA (KR) Guﬁaz;mr

B

Indonem (BI) memadl ﬁgur kuat -

tuk menduduki posisi Calon 'Wakil Presiden (Cawapres) dari Susilo
Bambang Yudhayono (SBY). Mantan Menko Perekonomian yang dekat de-
ngan Megawati Soekarnoputri menjadi fektor penengah hn.hkan di tengah
kesulitan memiliki Gswaprea darl partm koalisi,

i

Menurut informasi yang
beredar kuat saat ini, keber-
adaan Boediono selain dibu-
tuhkan kemampuannya un-
tuk mendampingi SBY, juga

/mampu menjadi penangah |

kubu Pﬂ:rtni Demokrat 'de-

u juskan lang-
dari kekuatan politik besar" kah ini Busilo BnmbangYu

yang nda.

Sementara guna meémper- M :
(kubu Megd\unﬁ. Bnhl:ah per- untuk m

kuat basis dukungan koalisi, |

temuan terakhir) Senin (11/6)

{ngan PDIP melakukan ko- untuk kedua kelinya me-
.n'mnﬂuniynng bih intensif, ngonjungi  rumsh Ketua
eskl dilakuken melalul Umum PDIP Megawati Soc-
utusm. ok 4 karpoputri untuk melakukan
Unf leor i seperti yang se-
lama ini telah in.

sengaj "Saya berk ke Teu-
enmmg»,ﬂatts Radjasa lu Umar (rumah Thu Mega)

Blakukan suatu ko-

_mu.mknm

129

selmx%nm—
dah t,ezja.lm. Komunikasi

yang sangat  baik ‘antara

paya sabagai utusan Pak SBY
dengan © Pak ¢ Tn\:ﬁq, Thu
Megn, Mas
pentingan aem:ah: ylng be-
sar buat bangsa dan negara,®

kaia Hatta bemmkeluar dari.

rurnah’ Mega, yeng didam-
PDIP

pingi Sekjen Pramono

Anung dan Taufig Kiemas,
memberikan ja wabnndsngan

dalih  bukan ‘k

gan M‘ega Merapat-

kasi ini saya sampmknn 3
aguthmwkm}lauapulmni
PANitu. |

‘&nungma@ahkan,ysng&l--

sampaikan Hatta meru-

pakan baginn komunikasi
yang sudah

dilakukan antara
Mngn dan SBY. "Walaupun
masih melalni ‘messenger’
orang yang memang diminta
untuk menyampaikan bebe-
rapa hal yang perlu disam-

nya."Saya tidak' bim soal
hnnnm- i

itu sama sekali. Tapi:
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_Deri Puri Cikeas Bogor makin terbuka lebar seperti barsamaa thlah
SBY selaku Ketua Dewan diungkapkan Ketus Dewan ta tandatangani” papar
Pembina Partai Demokrat, PEmmeDEusﬂnEambang Jusuf Kalla mengingatkan,
membenarken  saat  ini . Yudhoyono (SBY), - Pada pertemuan itu yang
sedang  dilakukan korhu- i "Itu merupakan masalah merupakan sowan pertama
nikasi politik antara PD de- PDIP sendiri, namun demi- kali kepada tokoh nesjonal
|ngan PDIP, ) kian kami menghormati ke- sejak - deldarasi Minggu
i "Benar bahwa komuniltasi putusan itu," tegas Jusuf (10/5), duet Jusuf Kalla- -
‘politik dengan PDIP terus di- Kalla seusai bersama pasan- ranto didampingi pengurusg
lakukan, Kita saling meng- gannya Wiranto bertery de. partai masing-masing, Selain

tu l :

hormati, saya menghormati ngan Ketua Umum PP M. itu juga Ny Mufidah
Tbu Megawati, PDIP Juge hammadiyah Din Syamsud- Jusuf Kalla | '_?.-Ny Uga
‘menghormati langkah din di kantornya, Jalan Men- Niranto SSeima .
ﬁﬂvﬂmﬂﬂgimﬂm% teng Raya Jakpus, Senin  Pada tanggal 15 )
Aar syukuran Minggu (10/5) (11/5). :
;ﬁ;n{gmatgakemenhnggnm Sekalipun demikian Jusuf kemudian tanggal 16 Mei.
‘pada Pileg 8 Aprillalu. ' . Kalla mengingatkan, PDIP nys secara resmi dilakukan
-Becara ferpisah, Capres masih masuk dalam koalisi 1 andaftara loleh  Partai,
I}EEfdmm g Partai Golkar besar yang telah dib mokrat dan lain-li in ten-

if 1l beberapa waktu lalu. "Bebe- fang
alisi antara PDIP dengan
Pattai Demokrat (PD) yang keran
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dﬁklaras:pasangan

Calon Presiden dan, Wakil Presiden (Capres-
Cawapres). Megawati Soekarnoputri dengan Pra-
bowo Subianto kembali tersendat. Negosiasi ke-

! dua kubu, antara Partai Demokrasi Indonesia
| Perjuangan (PDIP) dengan Partai Gerindra masih
alot. Peluncuran duet Mega-Bowo yang sedianya
digelar Kamis (14/5) sore kemarin terus meng-

alami penundaan.

Sampai berita ini diturun-
kan, peluncuran duet terse-
bt belum bisa dilaksanakan.
Seharusnya peluncuran di-
tunda hingga pergantian ma-

lam, h:rnyata:ugn kemhah'

mundur, e
Menurut Ketua DPP PDIP
Bidang Ekonomi, Emir Mois,
penjelasan goal duet ini akan
‘digampaikan usai salat Ju—
mat, hari ini.
| "Besok (hari ini-red) DPP
| yang: ngomong,” - ujar Mois
_yang ditemui di kediaman
" Megawati Soekarnoputri Ja-
lan Teuku.Umar Jakarta,
Kamis (14/5).2
M-nnum, :,Selﬁm- ._DPP
PDIP, Pra
I ip duet pada Jumat
ini akan menentukan masa
perjalanan 5 tahun ke depan.
! "Jumat ini merupakan saat
penentuan: bagi PDI Per-
juangan,” kata Sekjen PDIP,
Pramono Anung di kediam-
an Ketua Umum PDI Per-
Juangan Megawati Soekarno-
putri, Jalan Teuku Umar,
Jukarta, Kami: . 14/5).
Seperti diketahui hingga
saat ini, Megawati dan Pra-
bown masih tarik ulur dalum

nono Anung, pe-

memastikan maju bersama
atau tidak di Pemilu Pre-
siden 2009, Baik Megawati
maupun Prabowo masih ber-
sikeras ingin jadi calon presi-
den. Sementara batag walktu
pengajuan capresicawapres
pada Sabtu (16/5) besok.
Pihak PDIP sendiri sudah
ancang-ancang jika ternyata
duet ini gagal terwujud, Me-
nurut putri Ketua Umum
PDIP Megawati Soekarno-
putri, Puan Maharani, hal
terburuk jika hingga detik
terakhir belum juga ada ke-
sepakatan, maka PDIP siap
menjadi oposisi. -
"Walaupun ada kemung—
in terburuk tidak jadi, op-
si terburuk pun PDIP siap

menjadi oposisi tanpa men-

calonkan ecapres,” ujar dia
kepada wartawan.

Seperti diberitakan sebe-
lumnya, antara dua kubr,
sama-sama tetap mengaju-
kan capres, baik Megawati
maupun Prabowo. Namun
perkembangan terakhir, pi-
hak Gerindra mau mengalah,
yakni Prabowo menjadi ca-
wWapres.

Namun informasi terakhir,

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Tersendat, Duet
ega-Prabowo

PKS Tetap Ancam Tarik dari Koalisi PD

ternyata negosiasi masih
alot. Baik PDIP dan Gevindra
kembali belum menemukan
titik temu soal penentuan
capres-cawapres, Sejauh ini
Ketua Dewan Pembina Ge-
rindra, Prabowe Subianto di-
kabarkan sudah memper-
amplnn masalah adminisira-
si untuk menjadi capres.
"Tapi yang pasti Pak Pra-
bown itu sudah mempersjap-
kan diri terkait dengan per-
lengkapan administrasi seba-

_gai capres,” ujar Ketua Ge-

rindra Media Center Har-
yanto Taslam di kantornya,
Jalan Prapanca, Kamis
(14/5).

Semua surat mutlai dari
ijazah hingga surat kelakuan
bailk dari pihak kepolisian, di-
akui Haryanto, sudah selesai
diurus. Amanat partai dalam
rapimnas yang mengingin-
kan Prabowo tetap menjadi
capres juga masih kuat,

"Itu amanat pariai yang
diberikan kepada Prabowo
untuk dicanangkan dalam
pilpres dan diperjuangkan
sampai akhir,” jelasnya.

Haryanto mangaku PDIP

Secara  terpisah,
urung mengeluarkan ancam-
annva untuk keluar dari
koalisi parpol pendukung ca-
pres Susilo Bambang Yudho-
yono (SBY) dan masih me-
nimbang-nimbang sekaligus
mendalami lebih jauh lagi,

* Bersambung hal 27 kol 6
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SEknng

‘PES belume nisnutuskan
akah o keluar mtag  pidak
| anggotn koulist
i Jad masth

mbing-u 5. mens
dulpmi dan mencerng Kalimat
anvthing can be happen-nya
SEY."kata Ketua Fraksi PKS
» Siddig kepada persdi
i Fraksi PRS gedung DPR

Lahir- § Yomyakana, 23 danuan 1847

Partal Palitlk & POI Penuangan (Ketua Umam)
Agama 2 lslam

Crang Tua : D¢ Ir Soekama {peasiden |)

Harigr

- Katug DRC PO Jakarta 19651593
- Ketip BPP PON (didengasl Orta)
- Helaa Urnigm PO Perjuangan
{samp sekarang)
- Wakil Fresisen {1993-2001)
- Pressdan (19512004}

; =]
KRJONGRAFIS JOS

Mahfudz Siddiqg  mengin-
gatkan, masih ada dua ha la-
i ke dlepan ini, untuls meliba
witjud akhiv anything can he
limppen” itu apn. Pasalnya ke-
salahnn memaknai politik 1tu
bisa membuat hlunderjelasnya
lagi. ’
la membenarkan bhahwa
PES sudah menyiapkan ca-
dangan alternatif, bila terjadi

deadlock (Jalan buniul "Na-
mun untuk sekarang masih
bersabar dan silap itu akan ki-
ta sampaikan kalau memanyg
ambang batas itu sudah ter-
lewah." bebernya lag.

Pernyataan senada disam-
paikan Selgen PKS Anis Matta
selitar penarikan dukungan
terhadap Partai Demoloat dan
SBY. Pada tanggal 15 Mei,
PES baru memberikan kepu-
tusan.

Anis mengaku PES tidak
mempermazalahlan pemilib-
an Boediono sebagal cawapres
SBY. Namun, pala kamunikisi
vang dibangun SBY dan Partai
Dimnokrat spbagai mitra koalisi
itu yani harus diperbaiki.

Pada kesempatan itu Mah-
fudz Siddiq juga minta agar
Parta Demokrat (PD dan SBY
tidie takabur,

Apalagi melalul Wakil Ketud
Umum  Partai  Demokeat,
Ahmad Mubarok menvebut
peran Tuhan dalam menen-
tukan soal eawapres Boediono
hanya 1 persen.

Menurat Dr Abdul Gaffar
Karim dogen Fisipol UGM, pi-
lihan SBY terhadap Boediono
sebagai ealon Wakil Presiden
mengundang resistensi, terati-
mif dari kalangan partal Islam
seperti PPP, PKS dan PAN.
Meski beitu, posisi sshagai ine
cuembent menjadi keuntungan
pasangan SHY-Boadiono untuk
hisa sukses dalam pilpres,

iJon/Sim/EdiMgn/Aspl-n
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Penggembosan Bayangi
- Koalisi Parpol

Semua Pasangan Capres-Cawapres Lolos Tes Kesehatan

JAKARTA (KR) {Akm penggembosan yang dilakukan beberapa orang
kader membayangi koalisi parpol dalam pemilihan presiden {pﬂpree)’Dalam
koalisi di Partai Demokrat (PD) muncul isu adanya pengurus parpol peserta
koalisi yang pindah dukungan. Sedang di lingkungan Partai Golkar mere-
bak adanya manuver untuk melengserkan Jusuf Kalla dari jabatan ketua
umum partai bergambar pohon beringin ini,

Sementara itu Komisi Pe-
milihan Umum (KPU) telah
 menerima laporan hasil pe-
meriksaan kesehatan tiga pa-
sangan capres-cawapres. Se-

luruh pasangan dinyatakan

lolos tes dan siap melak-
sanakan tugas seandainya
terpilih nantinya.
"Alhamdulillah 3 pasangan
mempunyai kemampuan ke-
sehatan jasmani dan rohani
untuk melaksanakan tugas
sebagai presiden dan wakil
presiden,” kata pengarah

Pokja Pencalonan Presiden
dan Wakil Presiden KPU
Syamsulbahri di Gedung
KPU, Jakarta, Selasa (19."5)
tadi malam,

Terkait isu penggembosan,
fungsionaris PD Sutan Ba-
thoegana menyangkal ada-
nya aksi loncat pagar pen-
dukung koalisi ke pasangan
JE-Wiranto, Kalau ada yang
loneat pagar, menuritnya,
talk lebih dari oknum perseo-
rangan. "Tidak ada yang lari

dari Demokrat kole. Yang di--

, maksud lari itu hanya ok-
num-oknumnya saja,” ujar-
nya. Menurut Sutan, 23 par-

pol masih eksis mcndu]mng ”

SBY-Boediono.

Bahkan, katanya, PD opti-
mistis parpal-parpcl itu tidak
akan mencabut kontrak koa-
lisi yang sudah disepakati. Ia
hilang, beberapa oknum ang-
gota koalisi PI¥ yang men-
dukung JK-Wiranto berasal
dari PAN, tetapi dia menolak
menyebuthkan siapa itu. "Ah
nggak enak. Nggak etis bila
disebutkan namanya,” kata-
nya mengelak, Sebelumnya,
disebul-sebut Amien Rais
loncat mendukung JE-Wi-
ranto, Namun hal itu diban-
tah setelah Amien menerima
penjelasan SBY jika Boedio-
no tidak beraliran neoliberal,
Selain itu, kader PAN, yakni
Drajad Wibowo, dikabarkan

masuk tim sukses JHE-Wi-
ranto.

Drajad tidak mengiyakan
atau memberi konfirmasi per-
ihal kabar itu. Selain kader
PAN, kader PPP yakni Luk-
man Hakiem (Ketua Fraksi
PPF di DPR RI) dikabarkan
juga berpaling ke JK-Wiran-
to. Walil Ketua Majelis Pakar
DFP PPP ini, juga disebut-se-
but membelot ke JK-Wiranto.
Ia menjadi juru bicara calon
presiden (capres) Jusuf Kalla
(JK]. Padahal, PFP telah me-
nentukan dukungan kepada
Sugilo Bambang Yudhoyono
(SBY)-Boediono,

Jika berita itu benar, Luk-
man Hakiem jelas-jelas telah
melanggar kebijakan partai.
"Ini melanggar kebijakan par-
tai. PPP kan sudah meng-
ambil keputusan dukung
SBY dan itu mengikat
S '

mua pengurus dan kader,” ka-
ta Ketua Umum PFP Surya-

dharma Ali. Ditegaskan, ka- |

_su8 Lukman Halkiem ini akan
dibawa ke rapat internal PPP.
Sementara itu di lingkung-
an Partai Golkar muncul ma-
nuver untuk melengserkan
Jusuf Kalla dari jabatan ke-
tua umum partai ini. Iskan-
dar Mandji, Wakil Sekjen Par-
tai Golkar mengakui adanya
manuver sejumlah elite Par-
tai Golkar untuk melakukan
pendongkelan tersebut. "Saya
mem:ng dengar ada sekelom-
pok elite yang hermanuver se-
perti itu,” kata Iskandar Man-
dji di Jakarta, Selasa (19/5).
Iskandar mendengar, ske-
nario yang dilakukan yaitu
mendongkel Jusuf Kalla dari
ketua umum. Setelah JK di-
ganti, pengurus yang baru
bakal mengubah dukungan-
nya ke salah satu capres yang
saat ini sedang bertarung.
"Mereka hanya orang yang
haus kekuasaan. Pasti ma-
gyarakat bakal menertawai
mereka," ujarnya.

Untuk itu Iskandar meni-
lai sangat aneh bila sebagian
elite justru ingin mengganti
ketuaflln;mmya di-sant par-
tainya mengusung ca-
pres. Selain itu, dirinya mem-
pertanyakan dasar meng-
adakan Munaslub. "Apalagi,
proses pencalonan JK menja-
di capres dilakukan secara
organisasional," ujarnya.

Sebelumnya, wacana yang

mengemuka mengenai perte-
,muarrdi rumah anggota De-
wan Penasihat Partai Golkar
Aburizal Bakrie dengan se-
jumlah tokoh Partai Golkar,
di antaranya membicarakan
mengenai percepatan Mu-

naslub untuk mengganti |

Ketua Umum Jusuf Kalla,

(LS ¥ U, A H) n
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Sebagian Korban Hercules Belum Teridentifikasi

109 Tewas, S dari Yogya

MAGETAN (KR) {Bangsa Indonesia kembali | yang terdiri atas kru dan

berduka) Sedikitnya 109 orang tewas
bah jatihnya pesawat Hercules C-130 di Desa

am musi-

Geplak Kecamatan Karas Kabupaten Magetan,
Rabu (20/5). Sementara 15 korban lainnya berhasil
selamat meski dalam kondisi kritis dan luka-luka.

Dalam musibah yang terja-
di tepat pada Hari Kebang-
* kitan Nasional ini, 5 orang
asal Yogva ikut jadi korban
meninggal dunia dan 1 orang
luka-luka. Kelima orang ter-
sebut adalah Pangkesek IV
Biak Marsma TNI Harsono
danistri Jati Wulandari yang
beralamat di Jalan Kaliurang
| Ngaglik Sleman, Mayor Drs
Agustinus Agus Wigit San-
tosa MSi alamat Ngrenak
Sidomoyo Godean Sleman,
Serda Danuri alamat Mrivan
Timbulharjo Sewon Bantul,
Prada Wisnu Triyadi alamat
R

sawat, Kesaksian ini diung-
lkeapkan Agus Yulianto, warga
Desa Geplak yang sempat
melihat  proses sebelum
Jjatuhnya pesawat.

Menurut Agus, sejak seki-
tar dua kilometer arah ntara
dari lokasi kecelakaan, pe-
sawat sudah terlibat oleng.
Pesawat yang berangkat dari
Bandara Halim Perdanaku-
suma Jakarta menuju Lanud
Iswahyudi Madiun ini makin
menukik dan menyambar
tiga rumah, sebelum akhir-
nya jatuh di persawahan dan
terbakar hebat.

d

deng Wetan Timbulharjo
Sewon Bantul. Sedang yang
mengalami luka-luka Prada
Purwanto alamat Manding-
an Ringinharjo Bantul.
Kecelaknan pesawat ang-
kut jenis C-130 Hercules
Alpha 1325 milik TNT AU
tersebut diawali dengan le-
pasnya salah satu sayap pe-

Menurut K Pang-
kalan TNI AU (Danlanud)
Iswahyudi Madiun Marsekal
Pertama TNT Bambang Sa-
moedra, sehanyak 17 korban
tewas jatuhnya Hercules C-
130 tersebut, hingga Kamis
(21/5) pagi belum teridenti-
fikasi, “Jumlah korban hing-
ga saat ini ada 109 orang

penumpang pesawat, serta
Lkaorban selamat, tapi jum-
1ah itu belum termasuk war-
ga yang rumahnya tertimpa
pesawat yakni dua orang,”
katanya setelah melepas ke-
berangkatan 58 jennzah kar-
ban tewas jatuhnya pesawat
Hercules C-130 di Hanggar
Skuadron Udare-35 Lanud
Iswahyudi Madiun.

Menurut Bambang, 14 dari
17 jenazah itu sudah berada
di RS TNIAU Lanud Iswah-
yudi, sedangkan tiga jenazah
lainnya diduga masih terjepit
di antara bangkai pesawat.
"Data itu setelah kami co-
cokkan dengan manifes yang,

kami terima dari petugas’

Halim Perdanakusuma. Jadi,
jumlah penumpang keselu-
ruhan adalah 112 orang”
katanya.

Dari korban tewas itu,
diketahui 41 anggota militer
(penumpang), 11 anggota
militer (kru pesawat) dan
sisanya dari keluarga anggo-

ta militer tersebut, misalnya |
istri, anak dan kerabat lain- |
nya. Tiga korban yang ter- |

jepit di dalam bangkai pe-

berhasil dievakuasi dengan
mematong bangkai pesawat,
sedangkan satu korban lain-
nya masih terjepit.

Presiden Susilo Bamb

itu juga membawa kenangan
bagi Presiden. Sebah ketika
masih berdinas, sering naik
pas:wai. tersebut. "Kejadian
ini

Yudhoyono pun mengueap-
kan duks yang mendalam
kepada keluarga korban.

(o

sawal itu, dua di antaranya

Bahkan pesawat yang naas Presi

t musibah, Ka-

mi bisa merasakan apa yang
bapak dan ibu rasakan. Saya
Jjuga keluarga prajurit,” kata
iden di Land: Udara

Halim Perdanakusuma
helum bertolak ke Ji
Timur, Kamis (21/5).
Sebelumnya, Presiden j
telah menginstruksikan
pada seluruh jajaran T
terutama TNI Angka
Udara, untulc terus ~ °
*Bi ibung hal 28 ke
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melaksanakan investigasi
atas kecelakaan pesawat C
130 Hercules di Madiun Jawa
Timnur, sambil terus melaksa-
nakan tugas-fugas rutin per-
1, 1 negara sek
mestinya. Presiden guga me-
minta agar spekulasi lain
vang tidak perlu terhadap ke-
ecelakaan ini tidak perlu di-

Dari

el

pimpinan TNT dan pimp
TNI AU yang diterima SBY,
semuanya sudah jelas dan
.zamblang.

Sementara ity dari evaku-
asi para korban pesawat Her-
cules C 130 tersebut, gelom-
bang kedua pengantaran je-
nazah kemarin tiba di J akar-
‘ta. Pesawat Hercules Tipe
A1315 membawa 14 jenazah
korban, Pesawat yang mem-
bawa 14 jenazah itu

Setibanya i Halim, jenazah
langsung diturunkan dan di-
salsikan Presiden serta kelu-
arga korban. Setelah itu, je-
nazah dimasukkan ke dalam
mohil ambulans untuk dibe-
rangkatkan ke rumah duka
dan akhirnya dimakamban.

Sementara itu saat yang
hampir bersamaan, Wi
Presiden Jusuf Kalla dan
Mufidah Kalla juga melayvat
dan bertemu keluarga korban.
Kedunanya tiba di ruang VIP
Sukma 2, Pangkalan TNI AU
Halim Perdanakusuma dan
langsung disambut Koman-
dan Pangkalan Halim Mars-
ma TIN] Boy.

Wapres pun memeluk para
keluargs korban dan turnt
larut dalam duka keluarga.
Untuk kesekian kalinya, Wa-

pada pu]mi 14.20 di Bandara
Halim Perdanakusuma Ja-

pres kembali menegaskan
pentingnya pemenuhan ang-

garan untuk memperbarui
Alutsista TNL -

Pada penerbangan perta-
ma, Hereules A1323 telah
membawa sebanyak 16 je-
nazah dari Lapangan Udara
Iswahyudi Madiun. Semua
jazad telah diantar ke daerah
mating-masing dan langsung’
dimakamkan. Namun demi-

akil kian, menurut Kepala Pene-

rangan lapangan Udara
Halim Perdanakusuma Ma-
yor Susg Ali Amri Lubis, sete-

dilakukan pencarian para
knrbun ternyata masih ada li-
ma jazad yang belum dapat

diidentifikasi,
Sementara itu, Panitia
Penyelidik Kecelaknan Pesa-

wat Udara (PPEPU) Mabes
THNI AU, kemarin turun ke.
lokasi kejadian untuk menye-
lidiki penyebab jatuhnya pe-
sawat, “Tim i igasi su
masuk lebih awal, tapi seka-

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

sil investigasi awal itu, karenn
tim PPKPU sendiri baru ter-
bentuk,” kata Eepala Dinas
Keselamatan Pesawat dan
Kerja, Mabes TNI AU Mar-
sekal Pertama TNI | Wayan
Suwitra. »

Didampingi  Komandan
Pangkalan TNI AU (Dan-
lanud) Tewahyudi Marseleal
Pertama TNI Bambang Sa-
moedra, Wayan mengatakan
persiapan penyelidikan sudah
dilakukan mulai dari pengn-
manan lokasi kejadian hingga
pembentukan  tim/panitia
yanjz dibutuhkan,

Bambang Samoedra me- ‘
nambahkan, penyebab kece-
lakasan pesawat itu hingga ki-
ni masih dalam penyelidikan |
PPEPU yang bekerjasama de- |

dah ngan pihak terkait di Ma-;

gel.en “Tim evakuasi sudah |
m}Lﬂlupungu untuk
evaluasi. Tim itu

dﬂ:entuk sendiri oleh Mabes

| TNI AU, karena hasilnya

| tu,” katanya. (Mgn/Sim/Ful/ |

akan dilaporkan ke Kepala
Staf TNIAU, sedanglan kami
di Magetan hanya memban-
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Sebagian Korban Hercules Belum Teridentifikasi

109 Tewas, 5 dari Yogya

MAGETAN (KR)
berduka) Sedikitnya 108 orang tewas dalam musi-
bah jatuhnya pesawat Hercules C-130 di Desa
Geplak Kecamatan Karas Kabupaten Magetan,
Rabu (20/5). Sementara 15 korban lainnya berhasil
selamat meski dalam kondisi kritis dan luka-luka.

Dalam musiboh yang terjs- sawat. Kesaksian ini diung-

e.ng'ia Indonesia kembali |

| penumpang. pesawat, serta
- 15 korban selamat, tapi jum-

yang terdiri atas kru dan

Lah itu belum termasuk war-

g yang rumahnya tertimpa

pesawat yakni dua orang,”
katanya setelah melepas ke-
berangkatan 58 jenazah kor-
ban tewas jatuhnya pesawat

berhasil dievakuasi dengan
memotong bangkai pesawat,
sedangkan satu korban Luin-

itu juga membawa kenangan
bagi Presiden. Sebub ketika
masih berdinas, sering naik

nya masih terjepit. pesawal tersebut. "Kejadian
Presiden Susilo Bambang  ini benar-benar muslbah, Ka-
Yudt pun mi hisa

kan duka yang mendalam
kepada keluarga korban.
Bahkan pesawat yamg naas

di tepat pada Hari Kebang-
kitan Nasional ini, 5 orang
asal Yogva ikut jadi korban
meninggal dunia dan 1 orang
luka-luka, Kelima orang ter-
sebut adalah Pangkosek IV
Biak Marsma TNI Harsono
danistri Jati Wulandari yang
beralamat di Jalan Kaliurang
Ngaglik Sleman, Mayor Dis,
Agustinus Agus Wigit San-
i0sa MSi alamat Ngrenak
Sidomoyo Godean Sleman,
Serda Danuri alamat Mrivan
Timbulbarjo Sewon Bantul,
Prada Wisnu Triyadi alamat.
Rendeng Wetan Timbulharjo
Sewon Bantul, Sedang yang
mengalami luka-luka Prada
Purwanto alamat Manding-
an Ringinharjo Bantul,
Hecelakaan pesawat ang-
kut jenis C-130 Hercules
Alpha 1325 milik TNI AU
tersehut diawali dengan le-
pasnya salah satu sayap pe-

kapkan Agus Yulianto, warga
Desa® Geplak yang sempat
melihat  proses  sebefum.
Jjatuhnya pesawat,

Menurut Agus, sejak seki-
tar dua kilometer arah utara
dari lokasi kecelakaan, pe-
sawat sudah terlihat oleng.
Pesawat yang beranglkat dari
Bandara Halim Perdanaku-
suma Jakarta mml}n Lanud
Iswahyudi Madiun ini makin
menukik dan menyambar
tiga rumah, sebelum akhir-
nya jatuh di persawahan dan
terbakar hebat.

Menurut Komandan Pang-
Jealan TNI AU (Danlanud)
Iswahyudi Madiun Marsekal
Pertama TNI Bambang Sa-
moedra, sebanyak 17 korban
tewas jatuhnya Hercules C-
180 tersebut, hingga Kamis
(21/5) pagi belum teridenti-
fikasi. "Jumlah korban hing-
ga saat ini ada 109 orang

Hercules C-130 di Hanggar w. A A

Skuadron-Ydara-35-Tanud
Iswahyudi Madiun.

Menurut Bambang, 14 dari
17 jenazah itu sudah berada
di RS TNIAU Lanud Iswah-
yudi, sedanglen tiga jenazah
lainnya diduga masih terjepit
di antara bangkai pesawat.
"Data itu setelah kami co-
cokkan dengan manifes yang
kami terima dari petugas
Halim Perdanakusuma. Jadi,
jumlah penumpang keselu-
ruhan adalah 112 orang,”
katanya.

Dari korban tewas itu,
diketahui 41 anggota militer
(penumpang), 11 anggota
militer (kru pesawat) dan
sisanya dari keluarga angpo-
ta militer tersebut, misalnya
istri, anak dan kerabat lain- |
nya. Tiga korban yang ter- '
jepit di dalam bangkai pe-
sawal itu, dua di antaranva

bapak dan ibu rasakan qaya
Jjuga keluarga prajurit,” kata
Presiden di Land: Udara

Halim Perdanakusuma
belum bertolak ke i
Timur, Kamis (21/5).
Sebelumnya, Presiden j
telah menginstruksikan
yang pada seluruh jajaran T
terutama Tl Angka
Udara, untuk terus
ung hal 23 ke
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’Sindiran’ Capres

5 atau 10 tabhun terakhir
ini," kata SBY saat meneri-
ma perwakilan Jam'iyah
! Persatuan Tarbiyah Islami-
yah (Perti) di Puri Cikeas
| Bogor, Senin (25/5).

' Menurut SBY, pihaknya
I tidak ingin ikut-ikut gava
PABANEAN CAPres-Cawapres
lainnya. Namun yang pen-
ting banyak program-pro-
gram peningkatan kese-
jahteraan rakyat telah di-
lakukan pemerintah dalam
lima tahun terakhir dan
banyak dari program terse-
but yang terbukti berhasil
meringankan beban dan
memberdayakan rakyat mis-
ldn,

"Maka tidak perlu kita
bersuara sangat lantang
menebarkan angin surga ke
sana kemari seslah-olah
yang paling dekat dengan
rakyat. Lebih baik rakyat
melihat apa yang telah di-
lakukan secara konkrit,"
sambung SBY,

SBY mengungkapkan, tiga
capres telah berkomitmen
kampanye secara etika san-
tun dan lebih mengedepan-
kan kepentingan bangsa dan
negara di atas segalanya.

"Beberapa saat yang lalu

dengan Tbu Megawati, kami
sepakat untuk memelihara
akhlak dan budi pekerti di
dalam kompetisi politik
sekarang," jelas SBY yang
sebelumnya juga berkomit-
men dengan calon lainnya,
Jusuf Kalla (JK).

Secarn terpisah, salah seo-
rang petinggl Partai Golkar,
Prof Muladi, membenarkan
isu yang beredar seputar
tuntutan musyawarah na-
sional luar biasa (munasluhb).
Muladi bahkan berharap se-
cara 'legowo' JK mundur
kalau terpental di Pilpres 8
Julli 2009 mendatang,

Pengakuan Muladi ini ten-
tu saja memunculkan per-
soalan bharu di internal
Partai Golkar di tengah-te-
ngah persiapan duet JK-Win
menuju pilpres. Soliditas
Partai Golkar digovang isu
munaslub yang yang ingin
menyingkirkan Jusuf Kalla
dari posisi Ketus Umum.

"Isu Munaslub Golkar itu
saya kira sudah terdengar,”
ujar Muladi menjawab per-
tanyaan wartawan di Ge-
dung DPR, Senayan, Ja-
karta. Muladi, kemarin,
datang ke Benavan selaku
Gubernur Lembaga Keta-

hanan Nasional (Lemhan-
nas), Meski demilaan in juga
mengakuoi bahwa partainya
saat ini masih berkonsen-

trasi dulu pada pemilihan

presiden.

Sedangkan Lembaga Stu-
di Demokrasi (LSD), sebagai
bagian dari masyarakat ma-
dani, mendukung pasangan
Susilo Bambang Yudhoyono-
Boediono (SB-Boediono) pa-
da Pilpres 8 Juli 2009, kata
Direktur Eksekutif LSD
Denny JA, PhD."Dukungan
kepada SBY-Boediono di-
dasarkan sesuai dengan misi
berdirinya Lembaga Studi
Demokrasi  yaitu Peme-
rintahan Yang Kuat dan
Konsolidasi  Demokrasi,"
katanya, g

Denny mengatakan, latar
helakang dukungannya her-
dasarkan pasangan SBY-
Boediono lebih menjamin
terbentuknya pemerintahan
vang kuat karena didukung
koalisi partai dengan jumlah
suara lebih dari 50 persen
dari total kursi di DPR 2009-
2014,

Sementara itu. hasil
survei terbaru dari Lembaga
Survey Masional (L3N} me-
nyebutkan bahwa pasangan
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SBY-Boediono bisa menang
dalam satu putaran. Menu-+
rut Direktur Eksekutif LSN,
Umar S'Balry, pasangan ini
bisa gagal dalam satu
putaran jika terjadi kece-
lakaan politik atau upaya
yang sangat spektakuler
dari para kompetitornya.
Hasil survei terbaru LSN
yang dilaksanakan 15-21
Mei mengungkapkan bahwa
tingkat elektabilitas SBY-
Boediono unggul jauh dari
pasangan Megawati-Pra-
bowo maupun JK-Wiranto,
Dari hasil itu menye-
butkan bahwa sebanyak 67,1
persen responden mengaku
akan memilih pasangan
SBY-Boediono jika pemilihan
presiden dilaksanakan hari
ini, Sebanyak 11,8 persen
responden menyatakan akan
memilih Megawati-Prabowo
dan hanya 6,7 persen yang
mengatakan akan memilih
pasangan JK-Wiranto,
Peluang SBY lolos putaran
pertama itu, karena mayori-
tas responden (88 persen)
mantap dengan pilihannya.
Sedangkan 10,9 persen
masih ada kemungkinan
berpaling pada pasangan
lain. (Jon/Mgn/Edi/Sim)-n
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DPR Setuju Hak Angket

JAKARTA (KR) - Setelah me-
lalui perundingan yang alot, DPR
RI akhirnya menyetujui hak
angket Daftar Pemilih Tetap (DPT)
Pemilu Legislatif 2009 melalui vo-
ting dalam Rapat Paripurna,
Selasa (26/5). Pendukung hak
angket memenangi proses ini de-
ngan 129 suara dari total jumlah
angpota DPR yang hadir sehanyak
203 orang. Sedangkan, pihak yang
menolak berjumlah 73 suara dan
abstain 1 orang.

Partai yang setuju hak angket

Koalisi Partai Demokrat Digembosi

terdiri dari Partai Golkar, PDIP,

PPP dan PAN. Sedangkan vang
menolak adalah Partai Demokrat,
PKS dan PDS. Sedangkan PKB
terbelah menjadi 3 kelompok, 16
orang setuju, satu menolak dan
=atu abstain,

Hasil ini seakan menggam-
harlkan belum kuatnya kealisi yang
dibangun Partai Demokrat menje-
lang Pilpres. Bahkan kesepakatan
dengan Partai Golkar untuk tetap
menjaga koalisi hingga akhir peme-
rintahan, mulai dipertanyakan.

Tiga partai peserta koalisi vang
dipimpin Partai Demokrat yakni
PPP, PEB dan PAN justru balik
mendukung hak angket yang dimo-
tori Golkar dan PDIP. Sedangkan
PES tetap setia bersama Partai
Demokrat untuk menolaknya.

Eetua Fraksi Partai Demokrat,
+8yarif Hassan kepada wartawan
mengaku, kejadian ini sangat me-
mukul partainya dan menjadi pela-
Jjaran berharga. “Ini merupakan
pelajaran bagi Demokrat, bahwa
yang namanya koalisi harus hetul-

DBRBetivssaant 5 <+ <+ le

betul berkomitmen dan hukan ‘

hanya karena kepentingan,” kata
Syarif.

Hasil ini dijadikan bahan eva-
luasi partainya terkait kelanjutan
koalisi yang dibangun pihaknya
bersama tiga partai tadi. Dia meng-
aku sangat menyayangkan ketiga
partai itu tidak sejalan dengan
Partai Demokrat.

"Demokrat akan lakukan eva-
luasi, saya akan lapor ini ke ketua
kami tentang kondisi koalisi saat
ini,” tandesnya,
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Selain itu, pthak Partai Demo-
lerat juga kecewn atas sikap Partai

(DPT), Golkar dinilai tidak konsis-
ten mendukung pemerintahan
hingga akhir masa jabatan.

"Saya kecewa dengan Galkar
yang katanya masih berkoalisi de-
ngan kami, yang ingin tetap solid
ke depan mendukung pemerintah
ternyata tidak konsisten,” keluh
Syarif.

*Bersambung hal 23 kol 4

« « Sambungan hal

Semestinya Golkar tetap
konsisten mendukung Partai
Demokrat di parlemen seperti
yang sering terjadi selama ini.
Kerja sama kedua partai ini
menurutnya bagian dari koa-
lisi pemerintahan yang dipim-
pin oleh SBY-JK.

Ta mensinyalir ada unsur
politis meloloskan hak angket

yang dimotori oleh anggota

haimin Iskandar digelar te

DPR dari PDIP ini. "Karena ksit hilangnya hﬂkkoﬂltiFII
substansinga  tidak tepat. warganegara dalam, n‘:emll-i]
ituji kepada pe- tara terkait

merintah, padahal yang ber-
tanggungjawab kan KPU,
Jadi kami menduga ada unsur
politisesi di situ,” fegas Syarif

Rapat Paripurna DPR yang
dipimpin Wakil Ketua Mu-

PPP terhadap hak angke
Ketus Fraksi PPP, Lukma
Hakim mengungkapkan, t
dak ada keinginan menggen
bosi koalisi dengan Part
Demokrat. {Jon/Edi)-
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Ka

VL

JAKARTA (KR) (szaaan Perairan Ambala
di perbatasan RI - Malaysia kembali memanas.
Kapal-kapal perang TNI AL terpaksa mengusir
kapal perang Malaysia yang mendekati Ambalat.

TNI AU juga mengirim standar operasional peng-
satu pesawat intai maritim amanan perbatasan wilayah
Boeing 787 untuk mendetek-  laut.
si helikopter dan pesawat  Djoko mengakui, kapal-ka-
Malaysiayang masuk wila, pal perang Malaysia kerap
yah NIRT hingga sejauh 40 wila-

\Surapati bérhasil mengusir
huah kapal perang Ten
Laut  Diraja aysi
»(TLDM) yang mencoba me-
masuki wilayah NKRI di per-

+ airan Blok Arnbalqt Knpnl

Ambalat Memanas, TNI Kirim Pesawat Intai
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ritime Enforcement Agency
serta pesawat dari jenis bee-
chraft yang mencoba ke Blok

Ambalat,” jelas Panglima.
Sementara Kapen Koopsau
B Mayor Ennsjl Wibowo
ik TNIAU

perang RI yang
Mayer Laut (P) Salim terse-
but saat itu sedangmmgada
kan operasi penegekan ke-

_deulatan di; laut wilayah RI,

Laut

millaut, yali perairan Ambalat. Hal

Sejumlah aksi pelanggaran itu karena kedua pihak pu-

perbatasan yang dilakukan nya dasarhukum yang kuat
pihak Malaysia, membuat atas batas kedua negara di
Panglima TNI Jenderal Djoko - Ambalat. “Jadi, batas wilayah
Santnsn mammta pemerin-  kedua negara dz A.mbalat
tah il yang masih d

mnsainh Amba.lat tersebut. 'harusnya segera diselesaikan
"TNI berharap pemerintah oleh pemerintah kedua ne-
segera menyelesaikan proses gara,” katanya.

perundingan perihal Ambalat  Sambil menunggu hasil pe-
dengan pihak Malaysia,” rundingan kedua pemerin-
wjarnya kepada wartawan (ahan mengenai Ambalat,

seusai menghadiri seminar TNI tetap tkan penga-

dan sekitarnya,” ungkap

Saat kapal perang Malay-
sia muncul, anak buah kapal
ERI Untung Surapati meng-
ambil posisi tempur behaya

permukaan dan mencoba |

menjalin kontak komunikasi
lewat radio. Kapal TLDM itu
akan ke Tawau, namun halu-
an kapal bertentangan de-
ngan yang diinformasikan-
nya, ha.hkan malah hendak

‘Memahami Indonesia Yang manan yang sesuai dengan
Asing: Realitas Sosial Budaya prosedur standar operasional
di ?erbatamR]Melaysza di TNIdan Malaysia. Angkatan
Jakarta, Kamis (285 bersenjata kedua negara ke-

Dijoko memashkan militer rap bertemti secara rutin un-
Indonesia tak akan menam- tuk membehas berbagai per-

i wilay

sambil menambah kecepatan.
"Akhirnya, KRI Untung
Surapati-872 yang berjenis
korvet kelas Parchim eks
Jerman itu mengejar seka-
ligus menghalaunya keluar
i wilayah NKRL ise

bah kekuatan armada perang  soalan di perbatasan kedua dari wilay

di wilayah ita. Namun tetap negara, baik perbatasan laut
alkan secars ketat meng- maupun darat.
amankannya sesuai prosedur  "Senin lalu, KRI Untung

halumnya, KRI Hasanudin

DBB mengusir KD Baung:
3509 dan heli Malaysian Ma-

mengerahkan satu flight pe-
sawat intai maritim jenis

kan patroli dan pengamem
dari ndara di kawasanyang
kaya kandungan minyak itu.
Tepat pukul 08:40 wita, pe-
sawat Boeing 737 yang diter-
bangkan Mayor Pnb Beny
dan copilot Lettu Pnb Agus
toks off dari Lanud Sultan

apal Perang Malaysia Diusir

"TN1 AU sendiri, dn‘]m:n hal
“ini Koopsau IT secara rutin
terus melaksanakan patroli

dan pengamanan di kawasan
Ambalat. Dalam kalender
Koopean II, pengamanan
wilayah Ambalat merupakan
operasi yang dilaksanakan

WL

Hasanudin Makasar menuju
Bosing 737 untuk melaksana- Ambalat area.

sepanjang tahum.
*Bersambung hal 27

‘Kapal...... .........lamblmganhal:l

Pesawat yang dilibatkan
| dalam operasi Ambalat
| meliputi pesawat Boeing 737
|dnn Sukhoi Su-27/30 MK.
Kediia jenis pesawat ini se-
i lalu  stanby on  call
Sementara koordinasi de-
ngan pihak TNI AL, dalam
hal ini Koarmatim juga terus
dilakukan guna mendapai-
kan data-data maupun infor-
masi yang up {o date seputar
keamanan Ambalat,

ujar Mayor Sonaji.
Menanggapi ini, Ketua |
Komisi T DPR-RI Theo L
Sambuaga mengharapkan
pemerintah mempercepat pe-
nyelesaian kasns Am_b_ulnt
dari gangguan kapal asing
yang berkeliaran di peraian
wilayah itu, Gangguan kapal
asing di perairan Nunukan,
Ambalat akhir-akhir ini terus
meningkat, terutama dari ne-

kol 1
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